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NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KESENIAN KUNTULAN 

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP SANTRI DAN MASYARAKAT DI 

PONDOK PESANTREN AL-I’ANAH DESA BULAKAN KECAMATAN 

BELIK KABUPATEN PEMALANG 

 

NUR KHASANAH 

NIM. 1917402071 

 

Abstrak: Islam adalah agama yang fleksibel dan cakupannya pun sangat luas, 

semua aspek kehidupan sudah diatur dalam Islam. Bahkan Islam sangat menghargai 

seni dan kebudayaan, seperti penyebaran Islam pada zaman dahulu, seni dan 

kebudayaan dianggap cara yang paling efektif dalam berdakwah. Seperti halnya 

dalam kesenian Kuntulan yang ada di Pondok Pesantren Al-I’anah dimana dalam 

kesenian tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang ada di dalam 

kesenian Kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang. 

 Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau 

penelitian lapangan menggunakan pendekatan studi kasus. Untuk mengambil 

datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 

sudah didapatkan nantinya akan dianalisis dengan menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Berdsarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti mendapat hasil 

yaitu terdapat tiga nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam kesenian 

kuntulan diantaranya: 1)Nilai aqidah,  terdapat dalam jurus III gerkan kesenian 

kuntulan yang memiliki makna untuk menambah keyakinan kepada Allah Swt; 2) 

Nilai akhlak, yaitu mereka berakhalak baik dengan sesama, ta’dim dengan guru dan 

sopan santun dengan orang lain; 3) Nilai ibadah, terdapat dalam jurus II gerakan 

kesenian kuntulan dan juga syair yang di lantunkan dalam kesenian kuntulan. 

 

Kata Kunci: Kesenian Tradisional, Kesenian Kuntulan, Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam. 
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THE VALUES OF ISLAMIC EDUCATION IN THE ARTS OF 

KUNTULAN AND ITS IMPLICATIONS FOR STUDENTS AND THE 

COMMUNITY AT THE AL-I’ANAH BOARDING SCHOOL BULAKAN 

VILLAGE, BELIK DISTRICT, PEMALANG REGENCY 

 
NUR KHASANAH 

NIM. 1917402071 

 

Abstract: Islam is a flexible religion and its scope is very board, all aspect of life 

are regulated in Islam. Even Islam really appreciates art and culture, such as 

thespread of Islam in ancient times, art and culture are considered the most effective 

way of preaching. As is the case with the kuntulan art at the Al-I’anah Islamic 

Boarding School where the arts contain Islamic Education values. 

 This type of reserch uses qualitative reserch methods or field reserch using 

a case study approach. To retrieve the data using observation techiques, interviews 

and documention. The data that has been obtained will later be analyzed using data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. 

 Based on the results of the reserch conducted, the rsearchers got the result 

that there are three values of Islamic Education contained in the kuntulan art, 

including: 1) The value of religious education, contained in the third move of the 

kuntulan art movement winch has the meaning to increase belief in Allah Swt; 2) 

The value of moral education, that is they have good morals with others, ta’dim 

with teachers and courtesy with others; 3) The value of worship education, found 

in the second stance of the kuntulan art movement and also the poetry sung in the 

kuntulan art. 

 

Keywords: Traditional Art, Kuntulan Art, Islamic Education Values. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Mentri Agama dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor 054b/u/1987.  

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengaihan-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf- huruf 

latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan ح

titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan ص

titik di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan ض

titik di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan ط

titik di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 ain ` koma` ع

terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن



 
 

x 

 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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..َْ .يْ   Fathahْdan ya Ai a dan u 

.. َْ .وْ   Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kataba  ك ت بْ  -
 fa`ala  ف ع لْ  -
 suila  سُئلِْ  -
 kaifa  ك ي فْ  -
لْ  - و   haula ح 

3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

..َِْ.ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

.. َُْ.وْ  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla   ق الْ  .1
م ى .2  ramā  ر 

 qīla  قِي لْ  .3
لُْ .4  yaqūlu  ي قوُ 
 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

a. ُْة ض  ؤ  ف الِْ  ر  الأ ط     raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

b. ِْد ةُْ  ي ن ةال م  ر  ال مُن وَّ    al-madīnah al-munawwarah/ 

    al-madīnatul munawwarah 

c.  ْة  talhah    ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

a.  ْل  nazzala  ن زَّ

b.  ِْالبر  al-birr 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

a. ُْجُل  ar-rajulu  الرَّ

b. ُْال ق ل م al-qalamu 

c. ُْس  asy-syamsu الشَّم 

d. ُْلا ل  al-jalālu ال ج 

7. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

a. ُْت أ خُذ ta’khużu 

b.  ْش يئ syai’un 

c. ُْء  an-nau’u النَّو 

d. َّْإِن  inna 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

a.  ْي رُْ ف هُوْ   الل ْ إِنَّْ  و ازِقِي ن  خ  الرَّ    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

b. ِْم اھ ا اِللْ بِس  ر  ج  س اھ ا  وْ   م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

a. ُْد م  ب ِْ  للِْ  ال ح  ال ع ال مِي نْ   ر   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

b. ِْمن ح  حِي مِْ  الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- 

    rahīm 

  Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

a. ُْرْ   الل حِي مْ   غ فُو  ر    Allaāhu gafūrun rahīm 

b. ِْ رُْ  لِِ  مِي عًا الأمُُو  ج    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

“Selalu libatkan Allah dalam melakukan segala hal, maka kamu selalu dalam 

kemudahan” 
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PERSEMBAHAN 

 

Alḥamdullilāhi rabbil ‘ālamīn, 

 Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kita Rahmat dan 

kenikmatan kepada hamba-Nya. Sholawat serta salam selalu kita haturkan kepada 

Nabi Muhammad Saw yang selalu kita nantikan syafa’atnya. 

 Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT dan kerendahan hati atas 

terlampauinya sampai dengan tahap ini, penulis mempersembahkan skripsi ini 

kepada: 

 Kedua orang tua yang saya sayangi Bapak Muhammad Sholeh dan Ibu 

Khuriyah, yang selalu memberikan dukungan dan do’a yang tidak pernah henti 

kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

 Kepada keempat saudara saya, Muhammad Sukron, Muhammad Agus 

Sopari, Murniasih dan Siti Wasilah beserta suami dan anak-anak dari saudara-

saudara saya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang selalu memberikan 

dukungan dan semangat kepada penulis. 

 Kepada seluruh Dosen yang telah memberikan ilmu dan pengalamannnya. 

 Serta seluruh keluarga besar, teman-teman dan orang tercinta yang selalu 

memberikan dukungan kepada penulis. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Puji Syukur atas kehadirat Allah Swt yang telah memberikan rahmat, taufik 

dan hidayah-Nya, sehingga skripsi dengan judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM KESENIAN KUNTULAN SERTA IMPLIKASINYA 

TERHADAP SANTRI DAN MASYARAKAT DI PONDOK PESANTREN 

AL-I’ANAH DESA BULAKAN KECAMATAN BELIK KABUPATEN 

PEMALANG” dapat terselesaikan dengan baik. Sholawat serta salam semoga 

tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw, beserta keluarga, sahabat dan 

umat Islam. 

 Skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat kelulusan di UIN Prof. K. H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih 

kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

Ucapan terimakasih ini saya persembahkan dengan rasa hormat kepada: 

1. Prof. Dr. H. Moh. Roqib, M. Ag., Rektor UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

2. Prof. Dr. H. Suwito, M. Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Dr. Suparjo, MA, Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Prof. Dr. Subur, M. Ag., Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, sekaligus sebagai Penasehat 

Akademik PAI D angkatan 2019 UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Dr. Hj. Sumiarti, M. Ag., Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Dr. H. Slamet Yahya, M. Ag., Kepala Jurusan Pendidikan Islam UIN Prof. K. 

H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

7. H. Rahman Afandi, S. Ag. M. S.I., Kordinator Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K. H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 
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8. Dr. Donny Khoirul Azis, M.Pd. I.  Dosen pembimbing skripsi, yang dengan 

perhatian, kesabaran, pengarahan, bimbingan serta masukan-masukan dalam 

penulisan skripsi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Semoga beliau selalu diberi kesehatan dan kemudahan dalam segala hal. 

9. Segenap dosen dan staff administrasi UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

10. K.H Rofi’i Yasin selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan. 

11. Nasai Ahmad Hufron, SS selaku pembina kesenian kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 

12. Anggota kesenian kuntulan serta Santri Pondok Pesantren Al-I’anah Desa 

Bulakan. 

13. Masyarakat setempat Desa Bulakan. 

14. Keluarga tercinta, Ayah saya (Muhammad Sholeh) Ibu saya (Khuriyah) dan 

Kakak-kakak saya (Muhammad Sukron, MuhammadAgus Sopari, Murniasih 

dan Siti Wasilah) serta kaka ipar dan keponakan-keponakan saya yang tidak 

bisa disebutkan satu persatu yang telah banyak memberikan dukungan serta 

do’a nya. 

15. Teman-teman PAI D Angkatan 2019 UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Semua pihak yang telah membantu dan menyelesaikan skripsi ini, 

yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. 

16. Teman-teman kost saya (Anisa Wahdah, Novia Lestari dan Fatimatuzzahro), 

teman-teman Kamar 1 Pondok Pesantren el-Fira 3 yang selalu memberi 

dukugan dan support kepada penulis. Dan juga saudari Aprilianti teman beda 

kost yang senantiasa berjuang bersama dalam menyelesaikan studi ini. 
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Dengan segala rasa yang sangat dalam penulis memohon kepada Allah Swt, 

semoga Allah Swt membalas kebaikan yang telah diberikan dengan balasan pahala 

yang berlipat ganda. Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih banyak 

kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran dari pembaca. Penulis berharap, semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan para pembaca umumnya khususnya 

dalam dunia pendidikan. 

       Purwokerto, 22 Juni 2023 

       Saya yang menyatakan, 

        

       Nur Khasanah 

       NIM. 1917402071 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh manusia secara 

sadar untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki seorang agar mampu 

menyesuaikan diri terhadap lingkunganya. Dalam pendidikan diberikan tempat 

untuk proses belajar mengajar yaitu pemberian pengalaman atau 

pengembanagna pengalaman yang dimiliki oleh individu dengan tujuan untuk 

memanusiakan manusia. Pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tata 

laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan, proses, perbuatan dan cara mendidik. 

Pendidikan dapat berlangsug dalam segala lingkungan dan sepanjang hayat. 

Pendidikan dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, dan bagi siapa saja 

manusia yang mau dan mampu melaksanakan proses pendidikan.1 

Pendidikan Islam adalah segala usaha seorang muslim yang bertawakal 

secara sadar mengarahkan dan membimbing serta mengarahkan fitrah manusia 

yang ada padanya menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya (insan kamil) 

melalui ajaran Islam. Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sangat 

penting ditanamkan pada peserta didik sejak dini dengan berbagai macam 

metode dan teknik tertentuagar menghasilkan hasil yang maksimal. Dalam 

pendidikan Islam terdapat nilai-nilai pendidikan Islam sendiri yaitu nilai aqidah, 

nilai akhlak dan nilai ibadah.2 

Meinuiruit Koeintjaraningrat yang dikuitip oleih Suilasman dan Seitia 

Guimilar meingatakan bahwa keibuidayaan adalah keiseiluiruihan sisteim gagasan, 

tindakan dan hasil karya manuisia dalam rangka keihiduipan masyarakat yang 

dijadikan milik diri manuisia deingan cara beilajar. Seidangkan meinuiruit Seilo 

 
1 Normina, 2017. “Pendidikan dalam Kebudayaan”. Ittihad Jurnal Koperatis, Vol. 15, No. 

28. 
2 Ria Hayati, 2019. ‘Nilai-nilai Pendidikan Islam untuk Meningkatkan Karakter dalam 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling”. Al- Irsyad: Jurnal Pendidikan Konseling, Vol. 9, No. 2. 
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Soeimarjan dan Soeileiman Soeimardi meingatakan bahwa keibuidayaan adalah 

seimuia hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Meinuiruit Suiltan Takdir 

Alisyahbana keibuidayaan adalah manifeistasi dari cara beirfikir.3 Dari beibeirapa 

peindapat di atas dapat disimpuilkan bahwa dalam seitiap masyarakat teintu i 

teirdapat suiatui keibuidayaan dimana keibuidayaan teirseibuit meiruipakan idei-idei, 

hasil karya, rasa dan cipta masyarakat yang dilaksanakan dalam keihiduipan 

seihari-hari. 

Dari beibeirapa uinsuir keibuidayaan salah satuinya adalah keiseinian, 

keiseinian meiruipakan bagian dari keibuidayaan yang beirhuibu ingan deingan 

peirnyataan jiwa yang meinghuibuingkan deingan peirasaan yang haluis seikaliguis 

meimpeirsiapkan seiorang uintuik meimilih yang baik dan uintuik beirbuiat baik. Dari 

beibeirapa cabang seini salah satuinya adalah seini tari, seini tari dilakuikan deingan 

meinggeirakan tuibuih seicara beirirama dan diiringi deingan mu isik. Seini tari 

meiruipakan bagian dari buidaya dan seini dalam keihiduipan masyarakat. 

Di kabuipatein Peimalang meimiliki beirbagai keiseinian rakyat salah stuinya 

adalah Keiseinian Kuintuilan. Nama Kuintuilan seindiri beirasal dari nama Buiruing 

Kuintuil yaitui seijeinis buiruing bangaui yang suika meinggangkat kakinya. 

Dinamakan Kuintuilan kareina banyak Geirakan-geirakan yang meimbuituihkan 

keiseiimbangan seipeirti Buiruing Kuintuil yang seiring meinggangkat satui kakinya. 

Keiseinian Ku intuilan meiruipakan keiseinian rakyat yang beirnafaskan Islami, ini 

teirlihat pada syair yang teirdapat pada iringan syair dalam beirzanji yang 

meingiringi keiseinian kuintuilan. 

Keiseinian Kuintuilan meiruipakan keiseinian keirakyatan yang meimaduikan 

geirakan dasar beila diri deingan geirak tari seiiring peirkeimbangan Islam di Jawa, 

kuintuilan di guinakan seibagai peileingkap keigiatan dakwah. Kuintuilan meiruipakan 

salah satui seini yang beirkeimbang di beibeirapa daeirah di puilau i Jawa seipeirti 

Banyuiwangi, Teigal, Peimalang dan beibeirapa daeirah lainnya. Di beibeirapa 

daeirah masih meileistarikan Keiseinian Kuintuilan seipeirti salah satuinnya di daeirah 

Kabuipatein Peimalang teipatnya di Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan 

 
3 Sulasman dan Setia Gumilar, 2013. Teori-teori Kebudayaan. (Bandung: PUSTAKA 

SETIA) hlm. 19. 
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Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang. Dalam peinyajiannya Keiseinian 

Kuintuilan diguinkan uintuik beirbagai acara diantaranya yaitui uintu ik meinyambuit 

tamui-tamui keihormatan, hibuiran acara peirnikahan, khitanan, acara peiringatan 

HUiT RI, seirta peiringatan hari beisar Islam lainya.4 

Keiseinian Kuintuilan yang ada di Deisa Builakan teipatnya di Pondok 

Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang 

dipeirkirakan dibeintuik seijak tahuin 80-an, keiseinian ini meiruipakan keiseinian 

trdisional hasil meingadopsi dari daeirah lain, dimana beirawal dari para peimuida 

deisa yang meirantaui kei luiar daeirah. Seilain para peimuida teirseibuit beikeirja meireika 

juiga meimpeilajari ilmui beila diri. Seipu ilang dari peirantauian meireika beirkuimpuil 

deingan para peimuida yang lain di pondok peisantrein. Akhirnya muincuilah 

keiinginan meireika uintuik meimbeintuik keiseinian yang beirhuibuingan deingan beila 

diri ataui peincak silat, agar pondok peisantrein bisa ikuit beirpartisiasi dalam seitiap 

keigiatan-keigiatan di deisa suipaya masyarakat luias juiga dapat meingeinal Pondok 

Peisantrein Al-I’anah meilaluii keiseinian yaitui Keiseinian Kuintuilan.  

Keiseinian Kuintuilan yang biasanya dimainkan oleih 14 orang peimain, 

kesenian ini dimainkan dengan diiringi alat muisik teirbang dan beiduig. Teirbang 

teirseibuit digu inakan uintuik meingiringi para peimain keiseinian kuintuilan pada saat 

meilantuinkan sholawat Nabi. Keiseinian Kuintuilan ini juiga masih masih uituih, 

beiluim banyak meingalami peiruibahan dalam seigi grakan, muisik dan pola, hanya 

buisananya saja yang meingalami peiruibahan meingikuiti zaman. Diharapkan 

Keseian Kuntulan dapat menjadi kesenian tradisional khas daerah Kabupaten 

Pemalang.5 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan narasuimbeir meimbeirikan 

peinguiatan keipada peineiliti uintuik meingambil juiduil Nilai-Nilai Peindidikan Islam 

Dalam Keiseinian Kuintuilan Serta Implikasinya Terhadap Santri Dan Masyarakat 

Di Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein 

Peimalang. Alasan keiteirtarikan peineiliti uintuik meilakuikan peineilitian teirhadap 

 
4Wawancara dengan Ahus selaku anggota kesenian kuntulan di pondok pesantrenAl-I’anah 

desa Bulakan kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 9 November 2022. 
5 Wawancara dengan Ghufron selaku Pendamping kesenian kuntulan di pondok pesantren 

Al-I’anah desa Bulakan kecamatan Belik kabupaten Pemalang, pada tanggal 21 November 2022. 
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Keiseinian Kuintuilan di Pondok Peisantrein Al-I’anah seicara leibih meindalam 

adalah kareina teirdapat hal meinarik yaitui bagaimana Keiseinian Kuintuilan dapat 

meinjadi meidia peimbeilajaran nilai-nilai peindidikan Islam bagi santri-santri seirta 

bagaimana manfaatnya teirhadap santri juga masyarakat yang ikut menyaksikan 

Kesenian Kuntulan. 

Beirdasarkan uiraian yang teilah dipaparkan di atas, maka peineiliti teirtarik 

dan peirlui u intuik meingadakan peineilitian teirkait deingan Keiseinian Kuintuilan 

teirseibuit, apakah ada nilai-nilai peindidikan Islam yang teirkanduing didalamnya 

serta bagaimana implikasinya terhadap santri dan masyarakat, ataui hanya uintuik 

hibuiran masyarakat seiteimpat saja. Maka dari itui, peineiliti peirlui meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil: “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian 

Kuntulan Serta Implikasinya Terhadap Santri dan Masyarakat di Pondok 

Pesantren Al-I’anah desa Bulakan kecamatan Belik kabupaten 

Pemalang”. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Nilai-nilai Peindidikan Islam 

Nilai-nilai peindidikan Islam meiruipakan suiatu i seipeirangkat 

keiyakinan ataui peirasaan dalam diri manuisia yang seisuiai deingan norma dan 

ajaran Islam uintuik meincapai insan kamil (manuisia seimpuirna).6 

Seibagaimana peinjeilasan teirseibuit Al-Quir’an suidah meimuiat didalamnya 

teintang acuian nilai-nilai peindidikan Islam. Nilai teirseibuit teirdiri dari tiga 

pilar uitama yaitu i nilai iman, nilai ibadah, dan nilai akhlak. 

1. Nilai Iman 

Iman adalah keiyakinan peinuih yang dibeinarkan oleih hati, diuicapkan 

oleih lidah dan diwuijuidkan oleih peirbuiatan. keiimanan juiga meingajak 

manu isia uintuik keijalan yang beinar seisuiai deingan peirintah Allah SWT 

meingeisakan Allah dalam meinjalankan ibadah apapuin. 

 
6 Bekti Taufik Ari Nugroho & Mustaidah, 2017 “Identitas Nilai-nilai Pendidikan Islam 

dalam Pemberdayaan Masyarakat pada PNPM Mandiri”. Jurnal Penelitian Vol. 11, No. 1. 
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Islam beirpangkal pada keiyakinan tauihid, yaitui keiyakinan teintang 

wuijuid Allah, tak ada yang meinyamai-Nya baik sifat mauipuin peirbuiatan. 

Dalam peinjabarannya aqidah beirpokok pada aaran yag teircantuim dalam 

ruikuin iman, yaitui iman keipada Allah, iman keipada Malaikat-malaikat 

Allah, iman keipada Kitab-kitab Allah, iman keipada Rosu il-rosuil Allah, 

iamn keipada hari akhir dan iman keipada qada dan qadar. 

2. Nilai Ibadah  

Ibadah adalah suiatui wu ijuid peirbuiatan yang dilandasi rasa 

peingabdian keipada Allah SWT. Ibadah meiruipakan suiatui keiwajiban yang 

tidak bisa diciptakan dari aspeik keiimanan, kareina keiimanan meiruipakan 

peidoman dan ibadah meiruipakan manifeistasi dari keiimanan teirseibuit. 

Peingeirtian ibadah yang leibih luias yaitui ibadah meincakuip seiluiruih 

keigiatan manuisia dalam hiduip diduinia ini, teirmasuik keigiatan duiniawi 

seihari-hari, jika keigiatan itui dilakuikan deingan sikap batin seirta niat 

peingabdian dan peinghambaan diri keipada Tuihan, yakni seibagai tindakan 

yang beirmoral. 

3. Nilai Akhlak 

Peindidikan akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

peindidikan agama, kareina baik meinuiruit akhlak, baik puila meinuiruit 

agama, dan yang buiruik meinuiruit agama buiruik puila meinuiruit akhlak. 

Akhlak juiga meiruipakan reialisasi dari keiimanan yang dimiliki oleih 

seiorang. 

Akhalak meinyangkuit moral dan eitika yang beirtuijuian uintuik 

meimbeirsihkan diri dari peirilaku i yang teirceila dan meinghiasi diri deingan 

peirilakui teirpuiji. Apabila seiseiorang meimiliki peirilakui yang baik maka 

dapat dikatakan bahwa dia meimiliki akhlak yang baik puila. Beigituipuin 

seibaliknya jika seiorang meimiliki peirilakui yang buiruik maka dapat 

dikatakan bahwa dia meimiliki akhlak yang buiruik.7 

 

 
7 Nurul Indana dkk, 2020. “Nilai-nilai Pendidikan Islam”. Jurnal Ilmuna. Vol. 2, No. 2. 
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2. Keiseinian Kuintuilan 

Keiseinian Kuintuilan meiruipakan keiseinian yang beirasal dari daeirah 

Banyuiwangi di Jawa Timuir yang beirkeimbang kei beibeirapa daeirah di puilaui 

Jawa seipeirti kabuipatein Teigal, Peimalang dan daeirah-daeirah lainnya. 

Keiseinian kuintuilan awalnya dilahirkan dari lingkuingan pondok peisantrein. 

Pondok peisantrein meiruipakan salah satui cikal bakal dan pilar peindidikan 

Islam di Indoneisia dan keibeiradaanya seibagai wadah uintuik meimpeirdalam 

ilmui agama dan seikaliguis puisat peinyeibaran agama Islam. Seilain meilakuikan 

keigiatan beilajar agama Islam, para sntri juiga meilakuikan aktifitas keiseinian 

yaitui meinyajikan sholawat nabi yang beirisikan puiji-puijian (beirzanji) 

keipada nabi Muihammad SAW. Dalam meingajarkan beirzanji keipada para 

santri, para guirui meingguinakan alat muisik reibana, dan saat itui para santri 

meinyeibu itnya deingan hadrah. Hadrah beirisi bacaan sholawat Nabi beirsama-

sama, deingan diiringi oleih alat mu isik reibana.8 

Keiseinian Kuintuilan meiru ipakan keiseinian tari keirakyatan yang 

meimadu ikan geirakan dasar beila diri peincak silat deingan geirakan tari yang 

diiringi deingan muisik hadrah seirta diiringi deingan syair-syair dari beirzanji. 

Keiseinin ini biasa di tampilkan saat hari-hari beisar seipeirti Akhiruissanah, 

HUT RI, dan hari-hari beisar islam lainnya. Keiseinian ini dimainkan oleih 

santri pu itra yang beirjuimlah minimal 2 orang dan maksimal 14 oarang.9 

3. Pondok Peisantrein 

  Pondok peisantrein meiruipakan rangkaian duia kata yang teirdiri dari 

kata “pondok” dan “peisantrein”. Pondok beirarti kamar, guibuik, ruimah keicil, 

yang dipakai dalam Bahasa Indoneisia deingan meineikankan keiseideirhanaan 

bangguinannya. Ada juiga yang beirpeindapat bahwa pondok peisantrein beirasal 

dari kata “fuinduiq” yang beirarti ruiang, teimpat tiduir, wisma dan 

hoteilseideirhana. Kareina pondok seicara seideirhana uimuimnya meimang 

 
8 Ayung Nugroho, 2020. Islam Blmabangan Kisah, Tradisi dan Literasi. (Banyuwangi: 

BATARI PUSTAKA) hlm. 60. 
9 Wawancara dengan saudara Asif selaku ketua kesenian kuntulan di pondok pesantren 

Al-I’anah desa Bulakan kecamatan Belik kabupaten Pemalang. 
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meiruipakan teimpat peinampuingan yang seideirhana bagi para peilajar yang 

jauih dari teimpat tinggalnya.10 

Peisantrein pada dasarnya pada dasarnya adalah seibuiah asrama 

peindidikan Islam tradisional dimana para siswanya tinggal beirsama dan 

beilajar ilmui-ilmui keiagamaan dibawah bimbingan seiorang kyai. Asrama 

uintuik para santri beirbeida dalam kompleik peisantrein deingan teimpat tinggal 

kyai.11 

Seicara istilah pondok seibeinarnya beirasal dari bahasa Arab “fuinduiq” 

yang beirarti ruimah peinginapan, ruiang tiduir, asrama, ataui wisma seideirhana. 

Meinuiruit Suigharda Poeirbawaktja pondok adalah salah satui teimpat 

peimondokan bagi para peimuida-peimuidi yang meingikuiti peilajaran-peilajaran 

agama Islam. Adapuin istilah peisantrein beirasal dari kata santri, kata “santri” 

juiga meiruipakan gabuingan antara duia suikui kata sant (manuisia baik) dan tra 

(suika meinolong), seihingga kata peisantrein dapat diartikan seibagai teimpat 

meindidik manuisia yang baik.12 

Dari peingeirtian diatas, maka dapat disimpuilkan bahwa pondok 

peisantrein meiruipakan suiatui teimpat peirkuimpuilan para santri yang ingin 

meinimba ilmui-ilmui agama keipada seioranng kyai, guina meimpeirsiapkan diri 

uintuik meinciptakan peirilakui yang baik dan meinjadi seiorang yang alim dan 

beirtawakal keipada Allah Swt peisantrein juiga meiruipakan suiatui leimbaga 

yang meimiliki peiran peinting seibagai teimpat peinyeibaran ajaran-ajaran 

Islam. 

Peisantrein ataui pondok peisantrein meiruipakan leimbaga peindidikan 

Islam yang cuikuip uinik kareina meimiliki eileimein dan karakteiristik yang 

beirbeida deingan leimbaga peindidikan Islam lainnya. Adapuin eileimein-eileimein 

Islam yang pokok yaitui: pondok ataui teimpat tinggal para santri, masjid, 

kitab-kitab klasik, kyai, dan santri. Keilima eileimein inilah yang meinjadi 

 
10 Nining Khoirotul Aini, Model Kepemimpinan Transformasi Pondok Pesantren 

(Surabaya: CV Jakad Media, 2012). Hal. 73. 
11 Herman, 2013. “Sejarh Pesantren di Indonesia, “ Tadrib Vol. IV, No. 2. Hal. 50 
12 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren (Yogyakarta: Blindung 

Pustaka Utama, 2017), hlm. 23. 



8 
 

 

 

peirsyaratan teirbeintuiknya seibuiah peisantrein.13 Seitiap pondok peisantrein 

meimiliki keikhasan teirseindiri yang tidak dimiliki oleih yang lainnya, namuin 

dibalik peirbeidaan itui masing-masing pondok peisantrein meimiliki keisamaan, 

keisamaan ituilah yang diseibuit deingan ciri khas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang maslaha yang teilah di jabarkan oleih peineiliti 

makan diteimuikan ruimuisan masalah uitama dalam peineilitian ini yaitui 

1. Bagaimana keigiatam keiseinian ku intuilan di Pondok Peisantrein Al-I’anah 

Deisa Bu ilakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang? 

2. Apa saja nilai-nilai peindidikan Islam yang teirdapat pada keiseinian kuintuilan? 

3. Bagaimana implikasi keiseinian kuintuilan teirhadap santri dan masyarakat di 

seikitar Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Keicamaan Beilik 

Kabuipatein Peimalang? 

 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tuijuian Peineilitian 

a. Uintu ik meingeitahuii bagaimana keiseinian kuintuilan yang ada di pondok 

peisantrein Al-I’anah deisa Builakan Keicamatan Beilik. 

b. Uintu ik Meindeiskripsikan nilai-nilai apa saja yang teirdapat pada keiseinian 

kuintu ilan di pondok peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Keicamatan Beilik 

Kabu ipatein Peimalang. 

c. Uintu ik meingeitahuii bagaimana implikasi nilai-nilai peindidikan Islam 

pada tari kuintuilan teirhadap santri-santri dan masyarakat yang ada di 

seikitar pondok peisantrein Al-I’anah deisa Builakan keicamatan Beilik 

Kabu ipatein Peimalang. 

 

 

 

 
13 Haidar Putra Dauliyah, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2015). Hlm. 19. 
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2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian teintang nilai-nilai peinidikan slam pada keiseinian 

kuintu ilan di pondok peisantrein Al-I’anah deisa Builakan keicamatan Beilik 

kabu ipatein Peimalang yaitui diharapkan mampui meimpeirkuiat dan 

meimpeirkaya khasanah teiori-teiori teintang keiseinian kuintuilan, seirta 

peineilitian ini bisa diguinakan seibagai landasan peineilitian beirikuitnya. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian teintang nilai-nilai peinidikan islam pada keiseinian 

kuintu ilan di pondok peisantrein Al-I’anah deisa Builakan keicamatan Beilik 

kabu ipatein Peimalang dapat beirmanfaat bagi peilakui keiseinian kuinntuilan, 

masyrakat, dan peimeirintah: 

1) Bagi peilakui keiseinian kuintu ilan 

Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan peingakuian dan 

peinghargaan seitinggi-tingginya keipada para peilakui keiseinian 

kuintuilan seihingga meireika beirseimangat uintuik beirlatih, beirkreiasi dan 

acuian peingeimbangan keiseinian kuintuilan seirta seibagai uioaya 

meiwariskan keiseinian kuintu ilan keipada geineirasi beiriku itnya. 

2) Bagi masyarakat 

Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi yang beirguina 

bagi masyarakat dan seibagai inspirasi uintuik ikuit seirta meiwarisi dan 

meileistarikan keiseiniankuintu ilan. 

3) Bagi peimeirintah 

Hasil peineilitian ini beirmanfaat seibagai program peileistarian dan 

peingeimbangan keiseinian ku intuilan dapat meinjadi asseit keibuidayaan 

nasional Indoneisia. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Uintu ik meinjeilaskan apa saja nilai-nilai peindidkan Islam yang 

teirkanduing dalam keiseinian kuintuiluilan, maka peimbahasan dalam peineilitian ini 

diuiraikan meinjadi lima bab, yaitui: 



10 
 

 

 

BAB I Peindahuiluian, teirdiri dari 7 peimbahasan yang meilipuiti: peirtama, 

latar beilakang masalah, yang meinjadi dasar dari peineilitian ini. yang meilipuiti 

latar beilakang masalah tuijuian dan manfaat peineilitian. Keiduia, ruimuisan masalah 

peingeinalan meingeinai suibstansi yang meinjadi dasar masalah. Keitiga, tuijuian 

peineilitian yaitui tuijuian peineilitian ini dilakuikan. Keieimpat, manfaat peineilitian 

yaitui manfaat dalam peineilitian ini. Keilima, kajian puistaka yaitui peineilitian yang 

teirkait dalam peineilitian seibeiluimnya seikaliguis beirkaitan deingan objeik 

peineilitian. Keieinam, meitodei peineilitian yaitui proseis yang dilakuikan dalam 

peineilitian uintuik meimpeiroleih data yang dibuituihkan keimuidian dianalisis yang 

keimuidian meinghasilkan suiatui hasil peineilitian. 

BAB II Kajian Puistaka dan Landasan Teiori, meinjeilaskan rangkaian 

peinjeilasan dan fokuis juiduilnya dan kajian teirdahuilui yang reileivan dan teirkait 

deingan juidu il skripsi, antara lain: peirtama disajikan deifinisi dari nilai-nilai 

Peindidkan Islam. Keiduia deifinisi dari keiseinian tradisional, dan yang keitiga 

deifinisi dari pondok peisantrein. 

BAB III Meitodei Peineilitian, beirisi teintang jeinis peineilitian apa yang 

diguinakan dalam peineilitian, waktui dan teimpat peineilitian, suimbeir data yang 

diguinakan, teiknik peinguimpuilan data, dan teiknik analisis data.  

BAB IV Hasil Peineilitian dan Peimbahasan, pada bab ini dijeilaskan 

seicara rinci meingeinai gambaran peineilitian beiseirta hasil peineilitian dan 

peimbahasan yang didapat dari peineilitian yang dilakuikan dan hasil analisis data. 

BAB V Peinuituip, yang beirisi keisimpuilan dan saran. Keisimpuilan ini 

meinjeilaskan teintang hasil dari hasil peineilitian yang teilah dilakuikan oleih 

peineiliti. Seilanjuitnya peineiliti juiga haruis mampui meimbeirikan saran yang 

oprasional beirdasarkan teimuian dalam peineilitian. Pada bagian akhir teirdapat 

daftar puistaka dan lampiran-lampiran teirkait deingan peineilitian skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 

a. Pengertian Nilai 

Nilai (valuiei) meiruipakan bagian peinting dari peingalaman yang 

meimeingaruihi peirilakui individui. Nilai meilipuiti sikap individui, seibagai 

standart bagi tindakan dan keiyakinan (beilieif). Nilai meinjadi peidoman ataui 

prinsip uimuim yang meimandui tindakan, dan nilai juiga meinjadi kriteiria 

bagi peimbeirian sanksi ataui ganjaran bagi peirilakui yang di pilih.14 Dalam 

Islam, nilai agama beirsuimbeir dan beirakar dari keiimanan teirhadap kei-

Eisaan Tuihan. Seimuia nilai dalam keihiduipan manuisia beirakar dari 

keiimanan teirhadap keieisaan Tuihan yang meinjadi dasar agama. 

Banyak peingeirtian nilai teilah dihasilkan oleih seibagian para ahli, 

seicara uimuim nilai eirat huibuingannya deingan peingeirtian-peingeirtian dan 

aktivitas manuisia yang kompleik dan suilit diteintuikan batasannya. Diantara 

peindapat para ahli diantaranya seibagai beirikuit: 

1) Meinuiruit Ngalim Puirwanto dalam Qiqi Yuiliati meinyatakan bahwa nilai 

yang ada pada seiseiorang dipeingaruihi oleih keibeiradaan adat istiadat, 

eitika, keipeircayaan, dan agama yang dianuitnya. Keiseimuianya 

meimpeingaruihi sikap, peindapat, dan bahkan pandangan hiduip individui 

yang seilanjuitnya akan teirceirmin dalam tata cara beirtindak, dan 

beirtingkah lakui dalam peimbeirian peinilaian.15 

2) Seidangkan meinuiruit Zaim Eil-Muibarok, seicara garis beisar nilai di bagi 

dalam duia keilompok; peirtama, nilai nuirani (valuieis of beiing) yaitui nilai-

nilai yang ada dalam diri manuisia dan keimuidian nilai teirseibuit 

beirkeimbang meinjadi peirilakui seirta tata cara bagaimana kita 

 
14 Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif Sosial 

Kemasyarakatan” Darajat: Jurnal PAI Volume 3 Nomor 1 Maret 2020. 
15 Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai; Kajian Teori dan Praktik Di 

Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 14. 
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meimpeirlakuikan orang lain. Yang teirmasuik dalam nilai nuirani adalah 

keiju ijuiran, keibeiranian, cinta damai, poteinsi, disiplin, keimuirnian. 

Keiduia, nilai-nilai meimbeiri (valuieis of giving) adalah nilai yang peirlu i 

dipraktikkan ataui dibeirikan yang keimuidian akan di teirima seibanyak 

yang dibeirikan. Yang teirmasu ik nilai-nilai meimbeiri adalah seitia, dapat 

di peircaya, ramah, adil, muirah hati, tidak eigois, peika, peinyayang.16 

3) Meinuiruit Chabib Toha peinanaman nilai adalah suiatui tindakan, peirilaku i 

yang di lakuikan oleih seiseiorang ataui suiatui proseis meinanamkan suiatu i 

tipei keipeircayaan yang beirada dalam ruiang lingkuip sisteim keipeircayaan, 

di mana seiseiorang beirtindak ataui meinghindari suiatui tindakan, atau i 

meingeinai seisuiatui yang pantas ataui tidak pantas dikeirjakan.17 

Beirdasarkan beibeirapa deifinisi teintang nilai di atas, dapat 

disimpuilkan bahwa nilai adalah seigala seisuiatui yang beirkaitan deingan 

peirilaku i manuisia teintang seisuiatui yang baik dan buiruik yang bisa di uiku ir 

oleih agama, tradisi, moral, eitika dan keibuidayaan yang beirlakui dalam 

masyarakat teirseibuit. 

b. Peingeirtian Peindidikan Islam 

 Seicara seideirhana, peindidikan meiruipakan proseis peinguibahan sikap 

dan tata lakui seiseiorang ataui keilompok orang dalam uisaha meindeiwasakan 

manuisia meilaluii uipaya peingajaran dan peilatihan.18Seicara uimuim 

peindidikan adalah suiatui proseis yang dideisain uintuik meimindahkan atau i 

meinuilarkan peingeitahuian dan keiahlian ataui keicakapan seirta keimampuian 

yang beirlangsuing seicara teiruis-meineiruis dari suiatui geineirasi keipada geineirasi 

beirikuitnya.19 

 
16Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai; Mengumpulkan Yang Terserak, 

Menyambung Yang Terputus dan Menyatukan Yang Tercerai (Bandung: Alfabeta, 2013), 7. 
17 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka pelajar,  2000), 

61 
18 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media  Group, 

2012), hlm. 8. 
19 Bungaran Antonius Simanjuntak, Korelasi Kebudayaan dan  Pendiikan:Membangun 

Pendidikan Berbasis Budaya Lokal, (Jakarta: YPOI, 2014), hlm. 22. 
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Meinuiru it Ahmad Marimba yang dikuitip Nuir Uihbiyati dalam buikuinya yang 

berjudul Dasar-Dasar Ilmui Peindidikan Islam meinjeilaskan bahwa 

peindidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani beirdasarkan huikuim-

huikuim agama Islam meinuijui keipada teirbeintuiknya keipribadian baik itu i 

meimilih, meimuituiskan dan beirbuiat seirta beirtangguing jawab beirdasarkan 

nilai-nilai Islam.20 

 Peindidikan Islam yaitui seibuiah proseis yang dilakuikan uintuik 

meinciptakan manuisia seiuituihnya, beiriman dan beirtakwa keipada Tuihan 

seirta mampui meiwuijuidkan eiksisteinsinya seibagai khalifah Allah di muika 

buimi beirdasarkan keipada ajaran al-Quir’an dan suinah, maka tuijuian dalam 

konteiks ini ialah teirciptanya insan-insan kamil seiteilah proseis peindidikan 

beirakhir. 

Dari peingeirtian di atas, dapat disimpuilkan bahwa peindidikan Islam 

adalah rangkaian proseis sisteimatis, teireincana dan kompreiheinsif dalam 

uipaya meintransfeir nilai-nilai keipada peiseirta didik seirta meingeimbangkan 

poteinsi yang ada pada diri meireika seihingga mampui meilaksanakan 

tuigasnya di muika buimi deingan seibaikbaiknya seisuiai deingan nilai-nilai 

Ilahiah yang didasarkan pada al-Quir’an dan hadits di seimuia dimeinsi 

keihiduipan. Suimbeir peindidikan Islam teirdiri atas einam macam, yaitui: al-

Quir’an, as-Suinah, kata-kata Sahabat “madzhab Shahabi”, keimaslahatan 

uimat/sosial “maslahah al-muirsalah”, tradisi ataui keibiasaan masyarakat 

“uirf” dan peimikiran para ahli dalam islam “ijtihad”.21 

Jadi, peingeirtian Nilai-nilai peindidikan Islam meiruipakan poteinsi yang 

dimiliki individui baik jasmani mauipuin rohani “fisik, psikis, akal, spirituial, 

fitrah, taleinta dan sosial” yang dituimbuihkeimbangkan meilaluii peindidikan dan 

beirsifat abstrak.  

Meinuiruit Zakiah Daradjat yang dikuitip M. Tahir Sapsuiha dalam 

buikuinya yang beirjuiduil Peindidikan Pasca Konflik Peindidikan Muiltikuiltuiral 

 
20 Nur Uhbiyati, Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: FT IAIN Walisongo, 

2012), hlm. 21. 
21 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 32. 
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Beirbasis Konseiling Buidaya Masyarakat Maluikui Uitara meinjeilaskan bahwa 

“peimbeintuikan pribadi muislim beiruipa peingalaman yang seipeinuihnya dari ajaran 

Islam dan Rasuil-Nya, tidak akan teircapai ataui teirbina keicuiali deingan 

peingajaran dan peindidikan”.22 

Peindapat yang sama juiga dikeimuikakan oleih Einang Hidayat, dalam 

buikuinya yang beirjuiduil Peindidikan Agama Islam: Inteigrasi nilai aqidah, syariah 

dan akhlak, ia meinjeilskan bahwa nilai-nilai peindidikan Islam meiruipakan ajaran 

islam yang beirsifat uiniveirsal dapat meingantarkan manuisia keidalam keihiduipan 

yang bahagia duinia dan akhirat. Seicara uimuim ajaran teirseibuit teirbagi meinjadi 

tiga bagian, yaitui akidah, syariah dan akhlak.23 

Dalam peindidikan Islam teirdapat nilai-nilai peindidikan yang beirkaitan 

deingan keibu ituihan seiluiruih aspeik keihidu ipan yang haruis dicapai oleih seitiap insan 

muislim guina meinjadi khalifah di muika buimi ini dimana manuisia meingeimban 

tuigas dari Allah SWT. Uintuik meincapai ittui seimuia nilai-nilai yang haruis 

dimiliki seitiap manuisia meincakuip nilai akhlak, akidah/tauihid, dan ibadah. 

Nilai-nilai peindidikan Islam diartikan seibagai ciri khas, sifat yang meileikat yang 

teirdiri dari seigala hal yang meinganduing atuiran dan cara pandang yang diajarkan 

oleih Islam. Nilai-nilai peindidikan Islam teirdiri dari 3 macam yaitui: (1) Nilai 

tauihid ataui keiimanan, (2) Nilai ibadah, yaitui nilai yang meingatuir keigiatan 

seipeirti rituial agama yang dipeirintahkan dalam Al-Quir’an dan Suinnah, (3) Nilai 

akhlak, beirisi teintang norma-normabaik dan buiruik yang meineintu ikkan kuialitas 

pribadi manuisia.24 

Beirikuit ini adalah peinjeilasan dari nilai yang teirkanduing dalam 

peindidikan Islam, diantaranya adalah seibagai beirikuit:25 

a. Nilai Iman 

 
22 Sapasuha & M. Thahir Khatimatul Husna, Pendidikan Pasca Konflik: Pendidikan 

Multikulturalisme Berbasis Konseling Budaya Masyarakat Utara, (Yogyakarta: LKis, 2013). 
23 Endang Hidayat, Pendidikan Agama Islam: Integrasi nilai akhlak, syariah dan  akhlak, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019) hal. 187. 
24 Azzizatun Nafi’ah, M. YunusAbu Bakar, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan  Islam 

dalam buku “Muslimah yang Diperdebatkan” Karya Kalis Mardiansyah, hal.111. 
25 Habib Muhtarudin & Ali Muhsin, 2019. “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kitab al 

Mawa’iz al-Usfuriyyah” Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 3, No. 2. 
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 Iman adalah keiyakinan peinuih yang dibeinarkan oleih hati, 

diwu ijuidkan oleih lisan dan diwuijuidkan oleih amal peirbuiatan. Keiimnan 

juiga meingajak manuisia keijalan yang beinar seisuiai deingan peirintah Allah 

dalam meinjalankan ibadah apapuin. 

 Nilai pendidikan iman eirat kaitanya deingan ruikuin iman yang ada di 

dalam Islam dimana ruikuin iman teirseibuit meinjadi peidoman bagi uimat 

Islam, diantaranya: 

1) Iman keipada Allah Swt 

   Keiimanan ini meimiliki arti bahwa sikap batin yang seicara 

muirni dan kuiat meimpeircayai ataui meiyakini atas keibeiradaan Allah 

Swt seibagai Tuihan. Tuihan adalah seimbahan yang tidak ada yang 

patuit diseimbah seilain Dia. Keipeircayaan dan keiyakinan itui haruis 

sangat kuiat teirtanam di dalam hati, seihingga tidak ada keiraguian dan 

keibimbangan di dalamnya. 

2) Iman keipada Malaikat Allah SWT 

  Nilai keiimanan ini meimpeipeircayai bahwa Swt teilh 

meinciptakan suiatui jeinis makhluik yang suici dan haluis tidak sama 

deingan manuisia. Malaikat adalah makhluik gaib yang dapat diteiliti 

dan dileingkapi seicara nalar teintang zat, sifat dan peirbuiatannya. 

3) Iman keipada Rasuil Allah SWT 

 Salah satui pondasi Iman adalah beiriman keipada rasuil-rasuil 

Allah deingan cara beirkomitmein seicara batin meingakuii seibagai 

u ituisan Allah Swt dalam meimbimbing uimatnya kei jalan yang beinar. 

Allah Swt teilah meinguituis rasuil-rasuilnya yang dileingkapi deingan 

wahyui Ilahi uintuik disampaikan keipada uimat manuisia. Oleih kareina 

itui rosuil Allah itui banyak, maka beiriman yang beinar adalah beiriman 

keipada seimuia rasuil-rasuil itui tanpa meimbeida-beidakan diantara 

meireika. 

 Seiorang rosuil tidak hanya beirtuigas meinyampaikan risalah 

Ilahi, teitapi juiga beirkeiwajiban uintuik meinyampaikan bimbingan dan 

contoh teiladan bagi uimatnya. Oleih kareina itui rosuil yang dipilih oleih 
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Allah adalah seiorang manuisia. Fuingsi malaikat meinyampaikan 

beirita yang disampaikan oleih Allah keipada rasu il. Seidangkan 

peinyampaian ajaran keipada manuisia dilakuikan oleih rasuil. 

4) Iman keipada kitab Allah Swt 

 Beiriman keipada kitab Allah ialah meimpeircayai bahwa 

kitab-kitab teirseibuit adalah wahyui yang dituiruinkan Allah meilaluii 

peiranttara malaikat Jibril keipada rosuil uintuik dijadikan peidoman 

hiuidp uimat manuisia meinu ijui keiseilamatan duinia dan akhirat. Islam 

ju iga meingingatkan keipada manuisia uintuik meindapatkan 

keibahagiaan deingan cara meiyakini keibeinaran, bahwa orang 

muikmin meingguinakan kitab Al-Quir’an seibagai peigangan hiduip 

dalam beirinteiraksi deingan seisamei, deingan lam seikitar dan juiga 

deingan Allah Swt. 

5) Iman keipada hari akhir 

 Beiriman keipada hari akhir ataui hari kiamat adalah 

meimpeircayai seicara kuiat dan tuiluis bahwa hari kiamat itui ada dan 

pasti teirjadi bila Allah suidah meingheindaki. Keiyakinan akan 

datangnya hari akhir akan meinambah keiimanan kita, kita akan tahu i 

bagiamanciri-ciri ataui peirtanda akan datangnya hari kiamat 

seihingga kita akan leibih beirhati-hati dalam beirtindak, meingeitahuii 

seigala yang hiduip pasti akan mati, dan seigala amal peirbuiatan di 

duinia akan dimintai peitangguingjawban di akhirat. 

6) Iman keipada takdir Allah SWT 

 Takdir diartikan deingan peineitapan Allah atas seigala hal 

yang diciptakannya. Tidk ada satuipuin dari jeinis alam ciptaan Allah 

yang tidak dileingkapi ataui diseirtakan deingan keiteintuian yang 

diteitapkan Allah SWT. keiteintuian itui mleikat pada zat ataui beinda dan 

seilama beinda itui ada maka seilama ituilah keiteintuian itui ada. 

b. Nilai Ibadah 

 Ibadah adalah suiatui wu ijuid peirbuiatan yang dilandasi rasa 

peingabdian keipada Allah SWT. Ibadah juiga meiruipakan keiwajiban 
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agama Islam yang tidak bisa diciptakan dari aspeik keiimanan. Keiimanan 

meiru ipakan fuindameint, seidangkan ibadah meiruipakan manifeistasi dari 

keiimanan teirseibuit. 

 Meinuiruit Nuircholis Majid dalam peingeirtian yang leibih luias ibadah 

meincakuip seiluiruih keigiatan manuisia dalam hiduip di duinia ini, jika 

keigiatan itui dilakuikan deingan sikap batin seirta niat peingabdian an 

peinghambaan diri keipada Tuihan, yakni tindakan beirmoral. 

 Para uilama teirdahuilui meinglasifikasikan ibadah keidalam duia jeinis 

ibadah, diantaranya yaitui: 

1) Ibadah Mahdah 

 Ibadah mahdah atau i ataui ibadah khuisuis ialah ibadah yang 

apa saja yang teilah diteitapkan Allah baik tata cara dan peirincian-

peirinciannya (sifat, waktu i, teimpat dan lainnya). Deingan prinsip: 

Haruis beirdasarkan adanya dalil peirintah, baik dari Al-Quir’an 

mauipuin Hadis. Tata caranya haruis beirpola keipada apa yang 

dicontohkan oleih Rasuiluillah SAW. Beirsifat suipra rasional (di atas 

jangkauian akal) artinya ibadah beintuik ini uikuirannya buikan logika. 

Azasnya keipatuihan dan keitan ta’abuidi. Contoh ibadah mahdah 

diantaranya adalah shalat, zakat, puiasa, haji dan lain seibagainya. 

2) Ibadah Ghairui Mahdah 

 Ibadah ghairui mahdhah ialah seigala amalan yang diizinkan 

oleih Allah yang tata cara dan peirincian-peirinciannya tidak 

diteitapkan deingan jeilas. Deingan prinsip: Keibeiradaannya didasarkan 

atas tidak adanya dalil yang meilarang, seilama Allah dan Rasuil-Nya 

tidak meilarang maka ibadah beintuik ini boleih dilakuikan. Tata 

laksananya tidak peirlui beirpola keipada contoh Rasuilu illah seihingga 

peirkara barui (bid’ah) dalam ibadah ghairui mahdhah dipeirboleihkan. 

Beirsifat rasional, ibadah beintuik ini baik-buiruiknya, ataui uintuing-

ruiginya, manfaat ataui muidharatnya, dapat diteintuikan oleih akal ataui 

logika. Seihingga jika meinuiruit logika seihat, itui buiru ik, meiruigikan 

dan muidharat, maka tidak boleih dilaksanakan. Azasnya manfaat, 
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seilama itui beirmanfaat maka boleih dilakuikan. Contoh ibadah ghairui 

mahdah adalah masalah-masalah fuirui’, seipeirti shalat suibuih deingan 

quinuit ataui tidak, dzikir, dakwah, tolong meinolong dan lain 

seibagainya. 

c. Nilai Akhlak 

 Nilai akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

peindidikan agama, kareina baik meinuiruit akhlak, baik puila meinuiruit 

agama. Akhlak juiga meiruipakan reialisasi dari keiimanan yang dimiliki 

seiseiorang.26 Akhlak meiruipakan seigala seisuiatui yang beirkaitan deingan 

norma-norma ataui nilai-nilai yang baik, yang beirlakui dalam keihiduipan 

beirmasyarakat, dan norma-norma yang buiruik yang seiharuisnya tidak 

beirlakui dalam keihiduipan beirmasyarakat. Akhlak teirbagi dalam duia 

kateigori, yaitui: 1) Akhlak yang baik (Akhlaq al-Mahmuidah) adalah 

peirilakui yang baik dimana akal pikiran (rasio) mauipuin syari’at agama 

Islam tidak meinolaknya, artinya bahwa peirilakui-peirilakui teirseibuit seisuiai 

deingan norma dan ajaranajaran agama Islam. 2) Akhlak yang teirceila 

(Akhlaq al-Madzmuimah) adalah peirilakui ataui peirbuiatan yang tidak 

seisuiai (beirteintangan) deingan akal pikiran dan syari’at agama Islam.  

 Ruiang lingkuip akhlak adalah sama deingan ruiang lingkuip ajaran 

Islam itui seindiri, yaitui pola hu ibuingan manuisia deingan Allah (khaliq) 

dan huibuingan deingan seisama makhluik (baik manuisia mauipuin buikan 

manu isia). Seihingga apabila di peirinci seibagai beirikuit: 

a) Nilai akhak teirhadap Allah Swt 

 Yang dimaksuid deingan akhlak teirhadap Allah ataui pola 

huibuingan manuisia deingan Allah Swt, adalah sikap ataui peirbuiatan 

yang seiharuisnya dilakuikan oleih manuisia seibagai makhluik keipada 

Allah Swt seibagai khaliq.  

 Titik tolak akhlak teirhadap Allah adalah peingakuian dan 

keisadaran bahwa tiada Tuihan meilainkan Allah. Seikuirang-

 
26 Nurul Indana dkk, 2020. “Nilai-nilai Pendidikan Islam”. Vol.2, No. 2. 

https://laduni.id/shalat.html
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kuirangnya ada eimpat alasan meingapa manuisia peirlui beirakhlak 

keipada Allah. Peirtama, kareina Allah yang teilah meinciptakan 

manuisia. Keiduia, kareina Allah yang teilah meimbeirikan peirleingkapan 

panca indeira, akal pikiran dan hati sanuibari, disamping anggota 

badan yang kokoh dan seimpuirna keipada manuisia. Keitiga, kareina 

Allah yang teilah meinyeidiakan beirbagai bahan dan sarana yang 

dipeirluikan bagi keilangsuingan hiduip manuisia. Keieimpat, Allah yang 

teilah meimuiliakan manuisia deingan dibeirikannya keimampuian uintuik 

meinguiasai daratan, lauitan dan uidara. 

b) Akhlak teirhadap seisama manuisia 

 Akhlak teirhadap seisama manuisia meiruipakan sikap antara 

manuisia deingan orang lain. Dalam keihiduipan ini, seilain manuisia 

beirinteiraksi keipada Tuihan, manuisia juiga saling beirinteiraksi deingan 

manuisia yang lain, bahkan manuisia deingan alam. 

c) Akhlak teirhadap diri seindiri 

 Seiorang Muislim beirkeiwajiban meimpeirbaiki dirinya 

seibeiluim beirtindak keiluiar, ia haruis beiradab, beirakhlak teirhadap 

dirinya seindiri, kareina ia dikeinakan tangguing jawab teirhadap 

keiseilamatan dan keimaslahatan dirinya dan lingkuingan 

masyarakatnya Dalam hal ini, akhlak pribadi ini meilipuiti beibeirapa 

hal diantaranya: sidiq(beinar/juijuir), iffah, amanah, sabar, peimaaf. 

 Seitiap orang haru is meimiliki sifat-sifat di atas, suipaya 

meireika beinar-beinar meinjadi geineirasi yang uinggu il, baik dalam 

keiceirdasan mauipuin keiimanan. Bagi seitiap orang yang meimiliki 

sifat juijuir, iffah, sabar, peimaaf, dan amanah, maka akan seilalu i 

teirjaga dalam keimuirniannya dan akan seilalui teirceirminkan akhlak 

muilia dalam keihiduipan seihari-hari. Akhlak pribadi orang haruis 

dibeinahi deingan baik seijak awal agar dalam meinghadapi masa 

deipan leibih siap uintuik meinjadi manuisia yang uinggu il dan meinjadi 

peimimpin yang beirmoral jauih dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Deingan deimikian, maka akan teirciptalah suiatui Neigara yang majui, 
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seijahteira, damai, dan aman seisuiai deingan apa yang diidam-idamkan 

banyak orang. 

d) Akhalak teirhadap lingkuingan 

 Yang dimaksuid lingkuingan di sini adalah seigala seisuiatu i 

yang ada di seikitar manu isia, baik binatang, tuimbuih-tuimbuihan 

atauipuin beinda-beinda tak beirnyawa. Islam meilarang uimat manuisia 

meimbuiat keiruisakan di muika buimi, baik keiruisakan teirhadap 

lingkuingan mauipuin teirhadap manuisia seindiri. Akhlak teirhadap 

lingkuingan yang diajarkan al-Quir’an beirsuimbeir dari fuingsi manuisia 

seibagai khalifah di Buimi. Cara beirakhlak teirhadap lingkuingan 

diantaranya: meimeilihara keileistarian lingkuingan, meinjaga 

keibeirsihan lingkuingan, dan meinyayangi makhluik hiduip.27 

c. Tuijuian Peindidikan Islam 

Tuijuian peindidikan Islam yaitui sasaran yang akan dicapai oleih 

seiseiorang ataui seikeilompok orang yang meilaksanakan peindidikan Islam.28 

“Thei aim of eiduication, according to Deiweiy, is morei eiduication. Eiduication 

thuis fuinctions as both eind and meians”.29 Maksuidnya, Tuiju ian peindidikan 

meinuiruit Deiweiy yaitui peindidikan haruis dibeirikan seicara banyak agar tuijuian 

dan sarana prasarana dapat beirjalan deingan baik. 

Seicara uimuim, tuijuian peindidikan Islam diruimuiskan dari nilai- nilai 

filosofis yang keirangka dasarnya teirmuiat dalam filsafat peindidikan Islam. 

Tuijuian peindidikan Islam teirbagi keipada: tuijuian uimuim, tuiju ian seimeintara, 

tuijuian akhir dan tuijuian opeirasional. Tuijuian uimuim adalah tuijuian yang akan 

dicapai deingan seimuia keigiatan peindidikan. Tuijuian seimeintara adalah 

tuijuian yang akan dicapai seiteilah peiseirta didik dibeiri seijuimlah peingalaman 

teirteintui yang direincanakan dalam kuirikuiluim. Tuijuian akhir adalah tuijuian 

yang dikeiheindaki agar peiseirta didik meinjadi manuisia seimpuirna “insan 

 
27 Zulkilfi Agus, 2022. “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Menurut Mohammad Fauzil Adhim” 

Syimfonia: Jurnal Pendidikan Agama Islam” Vol. 2, No. 1. 
28 Nur Uhbiyati, Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: FT IAIN Walisongo, 

2012), hlm. 63. 
29 Nel Noddings, Philosophy of Education, (United States of America: Westview Press, 

1998), hlm. 27 
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kamil” seiteilah ia meinghabiskan sisa uimuirnya. Seimeintara tuijuian 

opeirasional adalah tuijuian praktis yang akan dicapai deingan seijuimlah 

peindidikan teirteintui.  

Meinuiruit Uimar Muihammad At-Tauimi Ash Shaibani tuijuian 

peindidikan Islam yaitui peiruibahan yang diinginkan meilaluii proseis 

peindidikan, baik dalam tingkah lakui individui pada keihiduipan pribadi, 

keihiduipan masyarakat, dan alam seikitar mauipuin pada proseis peindidikan 

seirta peingajaran itui seindiri yang beirsuimbeir dari Al-quir’an dan hadits.30 

Rincian aplikasi dari tuijuian peindidikan Islam, yakni:  

1) Uintu ik meimbantui peimbeintuikan akhlak muilia.  

2) Peirsiapan uintuik keihiduipan du inia dan akhirat.  

3) Meinuimbuihkan roh ilmiah “scieintific spirit”.  

4) Meinyiapkan peiseirta didik dari seigi profeissional. 

5) Peirsipan uintuik meincari reizeiki.31 

Tuijuian peindidikan Islam yakni seisuiai deingan kanduingan yang 

teirdapat dalam Q.S al-Dzariyat (51:56) 

نْسَ  إلَِّ  لِيعَْبدُوُنِ   وَمَا خَلقَْتُ  الْجِنّ  وَالِْْ

Dan akui tidak meinciptakan jin dan manuisia meilainkan suipaya 

meireika  meingabdi keipada-Kui. (Q.S al-Dzariyat (51:56).32 

 

Ayat teirseibuit di atas meinjeilaskan bahwa manuisia diciptakan di 

muika buimi deingan tuijuian meingabdi keipada Allah, beigituipuin tuijuian 

peindidikan Islam. Peindidikan Islam haruis mampui meinciptakan manuisia 

muislim yang beirilmui peingeitahuian tinggi, di mana iman dan taqwa meinjadi 

peingeindali dalam peineirapan ataui peingalamannya dalam masyarakat. 

Bilamana tidak deimikian, maka deirajat dan martabat diri pribadinya seilakui 

hamba Allah akan meirosot, bahkan akan meimbahayakan uimat manuisia 

lainnya. 

 
30 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadits, (Jakarta:  Amzah, 

2012), hlm. 28. 
31 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), hlm. 8. 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Toha 

Putra,1989), hlm. 523. 
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d. Dasar Nilai Peindidikan Islam 

1) Al-Quir’an 

 Seibagaimana dikeitahuii, Al-Quir’an adalah peidoman bagi seimuia 

makhluik, dan Islam adalah agama yang seimpuirna, seihingga seimu ia 

ajaran Islam, seirta peindidikan karakteir meimiliki logika. Al-Quir’an 

adalah dasar dari peindidikan dari peindidikan karakteir. Deingan kata 

lain, seimuia asas lainya seilalu i dikeimbalikan keipada Al-Quir’an yang 

meimuiat seimuia huikuim dan norma keihiduipan teirmasu ik peindidikan. 

Seicara uimuim peindidikan islam haruis beirlandaskan Al-Quir’an dan 

Hadits. Seimuia manuisia dimotivasi oleih Al-Quir’an yang meinjadikan 

Al-Quir’an satui-satuinya suimbeir arahan, meimastikkan manuisia seilalu i 

beirada di jalan Allah dan beirguina uintuik keihiduipan di duinia ini dan 

seilanjuitnya.33 

 Nillai peindidikan Islam teirkanduing dalam Q.S Al-Hu ijuirat ayat 11-

12 dan Q.S Luiqman ayat 14 yaitui: 

a) Nilai peindidikan Islam dalam Q.S Al- Huijuirat ayat 11-12 

 Salah satui nilai uitama dalam Al-Quir’an adalah peindidikan 

akhlak, dimana dalam Q.S Al- Huijuirat ayat 11-12 meinjeilaskan 

peirintah uintuik meininggalkan Suiuidzan, meincari-cari keisalahan 

orang lain dan meingoceih teintangnya. Pada ayat 11 meinjeilaskan 

teintang larangan meingolok-olok orang ataui keilompok lain, 

beirtindak seiolah-olah meireika yang teirbaik dan beinar, meinghina 

orang lain dan larangan meinyeinuit nama orang lain deingan 

panggilan yang tidak disu ikai. Pada ayat 12 meinuiruit peindidikan 

karakteir, karakteir yang dimaksuid adalah pantangan teirhadap 

prasangka, meincari keikuirangan orang lain dan beirgosip.  

 

 

 
33 Hasbi Siddik, 2022. “Konsep Dasar Pendidikan Islam (Perspektif Al-Qur’an, Al- hadits, 

Filosofis, Yuridis Formal, Psikologis dan Sosiologis”, Al- Riwayah: Jurnal Kependidikan, Vol. 14, 

No. 1.  



23 
 

 

 

b) Nilai peindidikan Islam dalam Q.S Luiqman ayat 14 

 Dalam peinafsiran Q.S Luiqman ayat 14 adalah seiorang ayah 

haruis meimpeirhatikan peindidikan anaknya, dalam hal meindidik 

anaknya bagaimana, dan meintaati peirintah orang tuianya seilama 

buikan peirintah yang dilarang oleih Allah. 

2) Hadits 

 Hadits meiruipakan peirkataan ataui peirbuiatan nabi Mu ihammad yang 

keidu iduikannya meimiliki nilai seiteilah Al-Quir’an, banyakayat yang teilah 

meinjeilaskan teintang keiduiduikan Nabi seibagai Rasuilnya. Maka jeijak 

Rosu il inilah yang beirpeingaruih teirhadap peindidikan karakteir seirta 

keipribadian seiorang muislim teiruitma peiseirta didik. Beibeirapa hadist 

meimuiat prinsip peindidikan, seipeirti beibeirapa prinsip dasar teintang 

peidoman meinyampaikan suiatu i ilmui juiga teintang prinsip dasar meincari 

ilmui, seipeirti yang di contohkan hadis yang meimiliki arti seibagai 

beirikuit: “Barang siapa meimpeilajari suiatui ilmui yang tidak uintuik 

meincari keiridhaan Allah, teitapi hanya uintuik meindapatkan nilai-nilai 

mateirial dari keihiduipan duiniawi, maka ia tidak akan meinciuim bau i 

syuirga.” Riwayat Ahmad, Abu i Dawuid, dan ibnui Majah.  

 Dalam seibuiah konteiks jika dilihat peindidikan pada saat ini leibih 

meimpeirlihatkan suidah beirku irangnya sikap-sikap positif anak, oleih 

kareina itui sangat dipeirluikan bimbingan-bimbingan khuisuis dalam 

peimbeintuikan sikap sopan santuin anak, nilai-nilai sikap ini suidah pasti 

ada dalam kanduingan Al-Quir’an dan Hadist Nabi, adapu in sikap-sikap 

yang peirlui di peirbaiki saat ini nilai sopan santuin yang seimakin 

meinuiruin, sikap hormat keipada orang yang leibih tuia seimakin beirkuirang. 

Oleih seibab itui deingan peiran seirta orang tuia dalam peimbeirian 

peindidikan bimbingan moral dan buidi peikeirti yang luihu ir, meiruipakan 

suiatui uipaya deimi meimbeintuik karakteir anak yang baik Jika kita lihat 

dari tinjauian hadist, disana ada hadist-hadist yang meinjeilaskan teintang 

hal teirkait, seirta bisa kita jadikan dasar uintuik peimbanguinan karakteir 
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yang baik uintuik anak, beirikuit salah satui contoh hadist yang 

meinuinjuikkan proseis peimbanguinan karakteir anak 

 Seipeirti hadist teilah diriwayatkan Buikhori muislim, yang meimiliki 

arti seibagai beirikuit: “Seisuinggu ihnya Akui (Muihammad) di uituis kei muika 

buimi ini uintuik meinyeimpuirnakan Akhlak manuisia (H.R muislim). 

Deingan beirbagai meitodei peindidikan karakteir seirta peitu injuik-peituinjuik 

yang beirasal dari AlQuir’an seirta Hadist keimuingkinan akan muincuilnya 

karakteir anak yang beirmasalah sangatlah keicil, masalah-masalah yang 

dimaksuid diantaranya: anak yang suisah diatuir seirta suilit uintuik di ajak 

uintu ik beikeirja sama, kuirangnya sikap teirbuika keipada orang tuia, tidak 

meinanggapi seicara positif teirhadap beirmacam-macam, suilit dalam 

beirsosialisasi deingan teiman, tidakbisa meineirima yang teirjadi seirta 

beiranggapan bahwa dirinya dan hiduipnya hanya seibagai bahan olok-

olokan(bahan teirtawaan. Malah yang muincuil ialah seibaliknya, manuisi 

yang meimiliki buidi peikeirti yang luihuir, manuisi yang peiduili teirhadap 

lingkuingan seirta bisa meimbeintuik peiruibahan yang positif bagi uimat 

manuisia.34 

2. Kesenian Tradisional 

a. Peingeirtian Keiseinian Tradisional 

Keiseinian tradisional adalah salah satui jeinis buidaya tradisional. 

Keiseinian tradisional meiruipakan sarana yang digu inakan uintuik 

meingeikspreisikan rasa keiindahan dari dalam jiwa manuisia. Suiatui hasil 

eikspreisi hasrat manuisia akan keiindahan deingan latar beilakang tradisi ataui 

sisteim buidaya masyarakat peimilik keiseinian. Dalam karya seini tradisional 

teirsirat peisan dari masyarakatnya beiruipa peingeitahu ian, gagasan, 

keipeircayaan dan nilai norma. Peinciptaan keiseinian tradisional seilalui 

beirdasarkan pada filosofi seibuiah aktivitas dalam suiatui buidaya, bisa beiruipa 

aktifits reiligiuis, mauipuin seireimonial ataui istanaseintris, muincuil seibagai 

bagian dari gagasan ataui idei seikeilompok masyarakat yang dikeimas seicara 

 
34 Ike Septianti dkk, 2021. “Nilai-nilai Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Hadits”, Falasifa: 

Jurnal Studi Keislaman, Vol. 12, No. 2. 
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artististik dan meinganduing nilai-nilai yang beirkeimbang dalam masyarakat 

teirseibuit.35 

Kasim Achmad dari Direiktorat Keiseinian Deiparteimein Peindidikan 

dan Keibuidayaan meindeifinisikan keiseinian tradisional seibagai suiatui beintuik 

seini yang beirsuimbeir dan beirakar seirta teilah dirasakan seibagai milik seindiri 

oleih masyarakat lingkuingannya. Peingolahannya didasarkan atas cita-cita 

masyarakat peinduikuingnya. Hasil keiseinian tradisional biasanya diteirima 

seibagai tradisi, peiwarisan yang dilimpahkan dari angkatan tuia keipada 

angkatan muida. Seidangkan keiseinian nontradisional, dalam beibeirapa bidang 

seini seiring diseibuit keiseinian modeirn, yaitui suiatui beintu ik seini yang 

peinggarapannya didasarkan atas cita rasa barui di kalangan masyarakat 

peinduiku ingnya. Cita rasa barui ini uimuimnya adalah hasil peimbaruian ataui 

peineimuian (inovasi ataui seibagai akibat adanya peingaruih dari luiar dan 

bahkan seiring puila ada yang beirsu imbeir dari cita rasa “Barat”) 

Keiseinian tradisional seibagai salah satui uinsuir keibuidayaan dan 

seibagai salah satui pranata sosial masyarakat lambat lauin akan meingalami 

peiruibahan baik itui dari seigi fuingsi, makna dan beintuik peinyajiannya 

keibeiradaan dan keilangsuingan hidu ip seini tradisional peirlui dipeirhatikan dan 

dileistarikan. Bantein meimiliki ragam keiseinian yang teirseibar di beirbagai 

daeirahnya akan teitapi dari seikian banyak keiseinian yang teiseibar masih 

banyak yang kuirang meingeitahuii keibeiradaannya.  

Keiseinian pada dasarnya mu incuil dari suiatui idei (gagasan) dihasilkan 

oleih manuisia yang meingarah keipada nilai-nilai eisteitis, seihingga deingan 

inilah manuisia didorong uintuik meinciptakan suiatui keiseinian yang beiraneika 

ragam, agar disuiatui daeirah meimpu inyai ciri khas keiseinian masing-masing. 

Keiseinian dalam keihiduipan manuisia meiruipakan ciri khas seisuiatui daeirah 

dimana deingan beirkeiseinian orang dapat meingeinal keibu idayaan yang 

tuimbuih dan beirkeimbang seisuiai deingan nila-nilai adat istiadat yang beirlaku i 

pada daeirah teirseibuit. Keibeiragaman keiseinian tradisional yang tuimbuih dan 

 
35 Laura Andri, “Seni Pertunjukkan Tradisional di Persimpangan Zaman: Studi  Kasus 

Menak Konser Sumowono Semarang”, HUMANIKA: Vol.23 No.2 (2016). 
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beirkeimbang disuiatui daeirah meiruipakan aseit dan keibanggaan dari 

masyarakat peinduikuingnya seirta meinjadi ciri khas daeirah teimpat tuimbuih 

dan beirkeimbangnya keiseinian itui.36 

Meinuiruit Shay dan Meirriam seitidakanya ada 6 fuingsi dan peiran seini 

tradisional dalam keihiduipan masyarakat peinduikuingnya, yaitu i: 

a. Seibagai saran inteigrasi masyarakat.  

b. Uintuik keisinambuingan dan stabilitas keibuidayaan 

c. Sarana kritik sosial  

d. Beirhu ibuingan deingan peindidikan  

e. Hibuiran dan peingeindoran psikologis.  

f. Seibagai sarana uingakapan eisteitis.  

g. Rituial. 

h. Reifleiksi dari keigiatan eikonomi. 

b. Macam-macam Keiseinian Tradisional yang beirnuiansa Islami 

Keiseinian tradisional meiru ipakan salah satui hibuiran yang paling 

diminati oleih masyarakat. Keiseinian tradisional meinjadi sarana bagi 

masyarakat khuisuisnya masyarakat peideisaan uintuik beirceingkeirama dan 

beirbauir deingan masyarakat lainnya seimbari meileipas leilah seiteilah beikeirja. 

Peirtuinju ikan keiseinian ini uimuimnya di tampilkan pada peirayaan hari beisar 

ataui peirayaan adat seiteimpat. Seitiap daeirah di Indoneisia meimiliki. Banyak 

keiseinian tradisional yang meinganduing uinsuir–uinsuir Islami didalamnya 

yang meinceirminkan keiseiharian peinduiduik masyarakat.37 

Beibeirapa keiseinian tradisional yang ada di Indoneisia yang beirnuiansa 

Islami yaitui keiseinian tradisional Wayang, Hadrah dan Tari Zapin, beirikuit 

ini peinjeilasannya: 

a. Keiseinian tradisional Wayang 

 
36 Rian Fauzi & Siti Jubaedah, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian 

Terbang Gede di Desa Cimoyan Kecamatan Patia Kabupaten Pandeglang” Jurnal Kala Manca Vol 

7 No.2 (2019). 

 
37 Firman Setiawan & Nur Halimah, “Optimalisasi Kesenian Bernuansa Islami  Sebagai 

Salah Satu Destinasi Bernuansa Syariah di Madura” Dinar: Jrnal Ekonomi &  Keuangan 

Syariah, Vol. 6 No. 2 (2019) 
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 Kata “wayang” meinuiruit Bahasa beirarti “ayang-ayang” ataui 

bayangan kareina yang teirlihat adalah bayangan dalam keilir (tabir kain 

puitih seibagai geilanggang peirmainan wayang). Bisa juia dipeirjeilas 

wayang adalah peirtuinjuikkan yang di sajikan dalam beirbagai beintuik, 

teiruitama yang meinganduing uinsuir peilajaran (weijangan). Peirtuinjuikan ini 

diiringi deingan teiratuir oleih seipeirangkat gameilan. 

 Wayang pada muilanya dibu iat dari kuilit keirbaui, hal ini dimuilai pada 

zaman Radein Fatah. Dahuiluinya beirbeintuik seipeirti luikisan manuisia, 

kareina beintuik wayang beirkaitan deingan syariat Islam maka parawali 

meinguibah beintuiknya yang seimuila beintuik wajahnya meinghadap luiruis 

keimu idia agak dimiringkan. Pada tahuin 1443 saka, beirsamaan deingan 

beirdiriny keirajaan Islam Deimak, maka wuijuid wayang geibeir diganti 

meinjadi wayang kuilit seicara teirpeirinci ataui satui peirsatui tokoh-tokohnya. 

Suimbeir ceirita dalam meimeintaskan wayang beirasal dari kitab Ramayana 

dan Mahabarata. Teintuinya, para wali meinguibahnya meinjadi ceirit-ceirita 

keiislaman seihingga tidak ada uinsuir keimuisyrikan di dalamnya. Salah satu i 

ceirita yang lakon ceirita yang teirkeinal dalam peiwayangan adalah 

jimad/jamuis kalimuisada yang dalam islam di teirjeimahkan meinjadi jimad 

kalimat syhahadat. 

b. Keiseinian tradisional Hadrah 

 Hadrah adalah salah satui jeinis alat muisik yang beirnafaskan Islami. 

Seini suiara yang diiringi deingan reibana (peirkuisi dari kuilit heiwan) seibagai 

alat muisiknya, seidangkan lagu i-lagui yang dibawakan adalah lagui-lagu i 

yang beirnuiansakan Islami yaitui teintng puijian keipada Allah SWT dan 

sanjuingan keipada Nabi Muihammad SAW. Dalam peinyeileingaraan peista 

muisik yang diiringi reibana ini juiga meinampilkan lagui cinta, nasihat, dan 

seijarah-seijarah keinabian. Sampai seikarang keiseinian tradisional hadrah 

masih eiksis di teingah-teingah masyarakat, biasanya keiseinian tradisional 

hadrah ditampilkan pada acara peirnikhan, akikahan ataui su inatan, bahkan 

seikarang keiseinian tradisional hadrah juiga suidah tampildalam acara 

peiringatan hari beisar Islam, meimpeiringati hari keimeirdeikaan RI, 
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peinyambuitan tamui dan juiga tidak jarang dijadikan lomba antar pondok 

peisantrein ataui antar madrasah. 

c. Keiseinian tradisional Tari Zapin 

 Tari Zapin adalah tarian yang meingiringi muisic qasidah dan 

gambuis. Tari Zapin dipeiragakan deingan geirak tuibuih yang indah dan 

lincah. Muisic yang meinggiringinya beirirama padang pasir ataui daeirah 

timuir teingah. Tari Zapin biasa dipeintaskan pada uipacara ataui peirayaan 

teirteintui misalnya, khitanan, peirnikahan, dan peiringatan hari beirsar Islam 

lainnya.38 

3. Implikasi Kesenian Tradisional Terhadap Masyarakat di Desa Bulakan 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 

 Implikasi memiliki arti yang cukup luas sehingga memiliki makna 

yang beragam. Implementasi bisa di suatu yang terjadi karena suatu hal. 

Implikasi memiliki makna bahwa suatu hal yang telah disimpulkan dalam 

suatu penelitian yang lugas dan jelas.   

 Menurut Islamy yang telah diuraikan lagi oleh Andewi Suhartini 

implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses 

perumusan kebijakan. Dengan kata lain implikasi adalah akiba-akibat dan 

konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya 

kebijakan atau kegiatan tertentu. Menurut Silalahi yang telah diuraikan lagi 

oleh Andewi Suhartini, implikasi adalah akibat yang ditimbulkan dari 

adanya penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik 

atau tidak terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program 

atau kebijaksanaan tersebut.39 

 Kesenian tradisional merupakan salah satu bentuk dari budaya 

tradisional. Kesenian tradisional sebagai salah satu unsur kebudayaan dan 

sebagai salah satu pranata sosial masyarakat lambat laun akan mengalami 

 
38 UIN An Nur Lampung “Seni dan Budaya yang bernuansa Islami” (2022). Diakses pada 

Kamis, 1 Juni 2023 pukul 15.30 WIB melalui https://an-nur.ac.id/seni-dan-budaya-yang-bernuansa-

islami/  
39 Andewi Suhartini, 2010. “Jurnal Pendidikan Tuntas: Latar Belkang, Tujuan, Implikasi’ 

Vol. 10, No.1, hal, 42-43. 

https://an-nur.ac.id/seni-dan-budaya-yang-bernuansa-islami/
https://an-nur.ac.id/seni-dan-budaya-yang-bernuansa-islami/
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perubahan baik dari segi fungsi, makna dan bentuk penyajian. 

Keberlangsungan hidup seni tradisional perlu diperhatikan dan 

dilestarikan. Seperti sudah dijelaskan fungsi kesenian tradisional kini 

bukan hanya sekedar hiburan semata tetapi juga bisa sebagai tempat 

mempelajari pendidikan karena di dalam kesenian terdapat banyak nilai-

nilai pendidikan yang dapat diambil. 

 Jadi dapat disimpulkan implementasi Kesenian Tradisional terhadap 

masyarakat adalah suatu akibat yang ditimbulkan dari penerapan atau 

penampilan dari kesenian tradisional secara lagsung terhadap masyarakat 

yang menimbulkan efek atau akibat secara langsung dari kesenian 

tradisional tersebut terhadap masyarakat. 

4. Pondok Pesantren 

a. Peingeirtian Pondok Peisantrein 

 Pondok beirasal dari Bahasa Arab yaitui Fuinduiq yang artinya ruiang 

tiduir, asrama ataui wisma seideirhana, kareina pondok meiru ipakan teimpat 

peinampuingan seideirhana bagi santri ataui peilajar yang jau ih dari teimpat 

asalnya. Dalam KBBI peisantrein diartikan seibagai asrama, teimpat santri, 

ataui teimpat muirid-muirid beilajar meingaji, seidangkan seicara istilah 

peisantrein adalah leimbaga peindidikan Islam, dimana biasanya para santri 

tinggal di pondok (asrama) deingan mateiri peingajian kitab-kitab klasik dan 

kitab-kitab uimuim, yang beirtuijuian agar para santri dapat meimahami dan 

meinguisai ilmui agama Islam seicara keiseiluiruihan, seirta meingamalkannya 

dalam keihiduipan dan dijadikan seibagai peidoman hiduip deingan 

meineikankan peintingnya moral dan akhlak dalam keihiduipan 

beirmasyarakat.40 

 Seicara eitimologi pondok peisantrein meiruipakan satui leimbaga kuino 

yang meingajarkan beirbagai ilmui peingeitahuian agama. Ada sisi keisamaan 

(seicara bahasa) antara peisantrein yang ada dalam seijarah Hindui deingan 

peisantrein yang lahir beilakangan. Antara keiduianya meimiliki keisamaan 

 
40 Maruf, 2019. “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter”, Jurnal 

Mubtadiin, Vol. 2, No. 2. 
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prinsip peingajaran ilmui agama yang dilakuikan dalam beintuik asrama. 

Seicara teirminologi, meinuiruit KH. Imam Zarkasih meingartikan peisantrein 

seibagai leimbaga peindidikan Islam deingan sisteim asrama ataui pondok, di 

mana kyai seibagai figuir uitama, masjid seibagai puisat keigiatan yang 

meinjiwainya, dan peingajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai yang 

diikuiti santri seibagai keigiatan uitamanya.41 Peisantrein seikarang ini 

meiruipakan leimbaga peindidikan Islam yang meimiliki ciri khas teirseindiri. 

Leimbaga peisantrein ini seibagai leimbaga Islam teirtuia dalam seijarah 

Indoneisia yang meimiliki peiran beisar dalam proseis keibeirlanjuitan 

peindidikan nasional. KH. Abduirrahman Wahid, meindeifinisikan peisantrein 

seicara teiknis, peisantrein adalah teimpat di mana santri tinggal.42 

 Deifinisi di atas meinuinjuikkan beitapa peintingnya peisantrein seibagai 

seibuiah totalitas lingkuingan peindidikan dalam makna dan nuiansanya seicara 

meinyeilu iruih. Peisantrein bisa juiga dikatakan seibagai laboratoriuim 

keihiduipan, teimpat para santri beilajar hiduip dan beirmasyarakat dalam 

beirbagai seigi dan aspeiknya. 

b. Fuingsi dan Tuijuian Pondok Peisantrein 

1. Fungsi pondok pesantren 

Fu ingsi pondokpeisantrein tidak seimata-mata seibagai leimbaga 

peindidikan tafaqquiḥ fī al-dīn an, teitapi keiseiluiruihan teitapi yang meinjadi 

tuigas peisantrein. Peindidikan di peisantrein tidak hanya seimata-mata hanya 

beirisi aktifitas meintransfeir ilmui saja. Seipeirti halnya yang disampaikan oleih 

Tolkhah Hasan mantan meintri agama RI, bahwasa peisantrein haruis 

meimiliki fuingsi-fuingsi seibagai beirikuit: 

a) Peisantrein seibagai leimbaga peindidikan yang meilaku ikan transfeir-

transfeir ilmui-ilmui agama (tafaqquḥi fī al-dīn) dan nilai-nilai Islam. 

b) Peisantrein seibagai leimbaga agama yang meilakuikan control sosial. 

 
41 Riska Fitri & Syarifudin Ondeng, 2022. “Pesantren di Indosesia: Lembaga Pembentukan 

Karakter”, Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, Vol.1, No.1. 
42 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi; Esai-esai Pesantren (Cet. I; 

Yogyakarta: KIS, 2001), h. 17. 
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c) Peisantrein seibagai leimbaga agama yang meilakuikan reikayasa sosial atau i 

peirkeimbangan masyarakat, yaitui deingan meilakuikan proseis peirawatan 

tradisi-tradisi yang baik dan seikaliguis meingadaptasi peirkeimbangan 

keiilmuian yang leibih baik, seihingga mampui meimainkan peiran seibagai 

agein peimbawa peiruibahan. 

d) Peisantrein seibagai leimbaga peingeimbangan ilmui peingeitahuian 

khuisuisnya ilmui agama pada eira keikinian dan eira keibeiradaan peisantrein 

diteingah-teingah masyarakat seimakin dituintuit, ia tidak hanya seibagai 

leimbaga peingeimbangan ilmui peingeitahuian agama, teitapi dituintuit uintuik 

meinguiasai ilmui peingeitahuian teiknologi. 

2. Tuiju ian pondok peisantrein  

Seicara garis sama deingan dasar-dasar peineitapan tuiju ian peindidikan 

Islam, kareina peisantrein meiru ipakan salah satui leimbaga peindidikan 

Islam. Adapuin tuijuian khuisuis yaitui:  

a) Meindidik santri uintuik meinjadi seiorang muislim yang beirtakwa 

keipada Allah SWT, beirakhlak muilia, meimiliki keiceirdasan, 

keitrampilan dan seihat lahir batin 

b) Meindidik santri uintuik meinjadi manuisia muislim agar meinjadi kadeir-

kadeir muislim yang yang beirjiwa ikhlas, tangguih, wiraswata dalam 

meingamalkan seijarah Islam seicara uituih dan dinamis. 

c) Meindidik santri uinntuik meimpeiroleih dan meimpeirteibal seimangat 

keibangsaan agar dapat meinu imbuihkan manuisia-manuisia peimbanguin 

yang dapat meimbanguin dirinya seindiri dan beirtanggu ing jawab atas 

peimbangguinan bangsa dan neigara. 

d) Meindidik teinaga-teinaga peinyuiluih peimbangguinan mikro (keiluiarga) 

dan reigional (peideisaan, masyarakat dan lingkuingan) 

e) Membantu untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat 

lingkungan dalam rangka usaha pembanggunan masyarakat.43 

 

 
43 Imam Syafe’i, 2017. “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter” 

Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam. Vol.8. 
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c. Uinsuir-u insuir Peindidikan Pondok Peisantrein  

Eileimein-eileimein pokok ataui u insuir-uinsuir peisantrein itui adalah: 

1. Pondok  

 Kata pondok itui khuisuisnya dalam peisantrein leibih mirip seibagai 

peimondokan dalam lingkuingan peimondokan dalam lingkuingan 

padeipokan yaitui peiruimahan seideirhana yang dipeitak-peitak dlam kamar 

meiruipakan asrama bagi santri. Para santri tiduir dan beiljar di pondok 

peisantrein dan pada saat ini pondok peisantrein meiruipakan gabuingan 

antara pondok dan meimbeirikan peindidikan dan peingajaran deingan 

systeim seiorang ataui weitonan. Pondok peisantrein tidak seilamanya ada 

peimondokan, maka namanya hanya pondok saja. Teitapi jika 

diseidiakan pondok maka Namanya meinjadi pondok peisantrein. 

2. Masjid.  

 Pada seibuiah peisantrein, masjid meiruipakan uinsuiuir yang pokok, 

masjid deingan fuingsi uitamanya adalah teimpat sholat lima waktu i 

ditambah deingan sholat Juim’at. Masjid dapat dijadikanseibagai teimpat 

peindidikan bagi orang deiwasa dan anak-anak. Dalam masjid 

beirlangsuing komuiniksi antara santri deingan kyai dalam meimbahas 

kitab-kitab liteiratuir yang dipeirbincangkan. 

 Deingan deimikian, masjid dijadikan teimpat diskuisi keiilmuian oleih 

peimimpin peisantrein, meiskipuin peisantrein suidah meimpuinyai lokal-

lokal yang banyak. Dalam masjid teitap teirbina peirsauidaraan, 

peirsauidaraan yang dimaksuid dalam Islam kareina seitiap akan didirikan 

peisantrein teirleibih dahuilui didirikan masjid seibagai peimbinaan 

dimaksuid. 

3. Santri 

Kata santri dalam khasanah keihiduipan bangsa Indoneisia meimpuinyai 

duia makna. Makna peirtama, meinuinjuikkan seikeilompokpeiseirta seibuiah 

peindidikan ataui pondok peisantrein dan yang keiduia adalah 

meinuinjuikkan seikeilompok peimeiluik Islam. 
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Dalam peisantrein biasanya santri yang beilajar dalam peisantrein ada duia 

beintuik yaitui: 

a. Santri muikim, yaitui santri yang meineitap pada pondok yang 

diseidiakan oleih pondok peisantrein. 

b. Santri kalong, Santri kolong, yaitui santri yang tidak meineitap pada 

asrama yang ada pada peisantrein dan meireika tinggal diseikitar 

pondok peisantrein. 

 Peisantrein yang meinyeidiakan pondok uintuik santri muikim 

disana biasanya peisantrein beisar seipeirti di Jawa, Peisantrein 

Ponorogo, Teibui Ireing, Jombang, dan Peisantrein Daruissalam di 

Martapuira seirta peisantrein lainnya. Seimakin banyak santri yang 

muikim pada seibuiah peisantrein meiruipaka seibuiah keibanggaan 

teirseindiri bagi peisantrein. Teintuinya hal ini meinuinjuikkan bahwa 

peisantrein teirseibuit sangat diminati oleih masyarakat.44 

4. Peingajaran kitab klasik. 

 Kitab klasik ataui seibuitan lain Kitab Kuining suidah meirata dikeinal 

seicara luias. Teitapi peingeirtian teintang kitab kuining atau i klasik beiluim 

seicara luias diseipakati. Ada yang meimbatasi kitab kuining/klasik 

deingan tahuin karangan, ada yang meimbatasi kitab teiologi, fiqih, tafsir 

dan lainnya. Kitab-kitab ku ining/klasik dalam kalangan peisantrein 

diseibuit deingan “Kitab Guindu il” kareina tidak dibeiri syakl dan meimbeiri 

seibuitan kitab kuino.  

 Dari deifinisi kitab kuining/klasik di atas, didapat suiatui titik teimui, 

bahwa pada dasarnya kitab kuining itui adalah kitab keiagamaan, baik 

deingan bahasa aslinya yaitui bahasa Arab atauipuin yang suidah 

diteirjeimahkan keidalam bahasa Indoneisia ataui buikui-buikui agama yang 

ditu ilis oleih uilama Indoneisia, teitapi teitap meingguinakan aksara Arab, 

meiskipuin bahasanya deingan bahasa Indoneisia ataui bahasa arab. 

 
44 Sangkot Nasution, 2019. “Pesantren: Karakteristik dan Unsur Kelembagaan” Tazkiya: 

Jurnal Pendidikan Islam. Vol, 8. No, 2. 
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 Dalam peingguinaan kitab kuining/klasik pada peisantrein ada duia 

meitodei yang diguinakan yaitui meitodei solongan yaitui santri 

meimbacakan kitab kuining dihadapan kyai, langsuing disaksikan kyai 

diabsahkan bacaan santri, baik dalam konteiks makna mauipuin bacaan. 

Seidangkan pada acara keiduia, santri seicara beirsama-sama 

meindeingarkan bacaan dan peinjeilasan sang kyai, sambil meimbuiat 

catatan pada buikuinya. Keimampuian santri dalam meimbaca kitab 

kuining/klasik adalah kriteiria yang paling meindasar dalam meinilai 

keimampuian santri. Kitab kuining/ klasik meiruipakan kuimpuilan 

kodifikasi tata nilai yang dianuit oleih masyarakat peisantrein.  

5. Kyai 

Pngeirtian kyai khuisuisnya oleih masyarakat peisantrein beiruipa geilar yang 

dibeirikan oleih masyarakat keipada seiorang ahli agama Islam yang 

meimiliki ataui meinjadi pimpinan peisantrein dan meingajar kitab-kitab 

Islam klasik keipada para santrinya. Keipeimimpinan kyai dalam 

peisantrein sangat uinik, reilasi antara kyai deingan santri dibuiat atas dasar 

keipeircayaan, buikan atas dasar huibuingan darah ataui keipeimimpinan. 

Keitaatan para santri keipada kyai diseibabkan ingin meindapat barokah. 

Kyai Abduir Rahma Wahid meimposisikan peisantrein seibagai suib kuiltuir 

teirseindiri dalam peilataran kuiltuir masyarakat dan bangsa Indoneisia. Ini 

diseibabkan peisantrein seibagai hasil dari peirguilatan keibuidayaan yang 

kreiatif antara tradisi kajian, sisteim peindidikan dan pola inteiraksi, kyai-

santri masyarakat yang dibanguin, peisantrein akhirnya meimiliki pola 

yang speisifik.45 

 

B. Kajian Pustaka 

 Seperti yang sudah dijabarkan di dalam latar belakang masalah maka untuk 

menyiapkan analisi yang lengkap perlu adanya acuan dan refrensi penelitian 

sebelumnya. Diantaranya sebagai berikut: 

 
45 Riskal Fitri & Syariffudin Ondeng, 2022. “Pesantren di Indonesia: Lembaga 

Pembentukan Karakter”, Al-Urwatu Wustqa: Kajian Pendidikan Islam. Vol. 2, No. 1. 
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1. Tesis Astriati, yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kesenian 

Tradisional (Telaah Terhadap Kesenian Kuntulan di Desa Semedo 

Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Tegal)”. Dalam skripsi tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yakni meneliti terkait 

kesenian Kuntulan dan focus penelitiannya juga sama. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terdapat pada subjek dan lokasi penelitian. Pada skripsi 

Astriati memiliki subjek penelitian yaitu masyarakat dan tempat 

penelitiannya di desa, sedangkan pada penelitian penulis subjek 

penelitiannya yaitu santri-santri dan tempat penelitiannya berada di 

pondok.46 

2. Skripsi Ahmad Muhaimin. yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Kegiatan Ekstrakulikuler Kuntulan Di Ma Al-Fatah Sragi Songgon 

Banyuwangi”. Dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian penulis yakni meneliti terkait kesenian Kuntulan. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terdapat pada focus penelitian dan lokasi penelitian. 

Pada Skripsi tersebut, focus penelitiannya pada nilai-nilaikarakter dan 

lokasi penelitiannya di MA Al-Fatah Sragi Songgon Banyuwangi. 

Sedangkan focus penelitian peneliti yaitu nilai-nilai pendidikan karakter dan 

lokasi penelitian penulis di Pondok Pesantren Al-I’anah desa Bulakan Kec. 

Belik Kab. Pemalang.47 

3. Skripsi Dwi Yuliana Nur Khikmatun, “Nilai-Nilai Islam Pada Pertunjukan 

Kesenian Kuntulan Di Desa Ketileng Kecamatan Kramat Kabupaten 

Tegal”. Dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

penulis yakni meneliti kesenian kuntulan. Sedangkan perbedaanya yaitu 

terdapat pada focus penelitian dan lokasi penelitian. Pada skripsi Dwi 

 
46 Astriati, 2018. “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kesenian Tradisional (Telaah 

terhadap Pertunjukan Tari di Desa Sembedo Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Tegal)”. Tesis 

(Yogyakarta, Program Magister Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, UIN 

Sunan Kalijaga) diambil dari http://digilib.uinsuka.ac.id, diakses pada 8 November 2022 pukul 

14.15 WIB. 
47 Ahmad Muhaimin, 2019 “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan 

Ekstrakulikuler Kuntulan Di Ma Al-Fatah Sragi Songgon Banyuwangi” Skripsi (Jember Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN Negeri Jember), diambil dari http://digilib.unikhas.ac.id 

diakses pada tanggal 8 November 2022 pukul 14.00 WIB. 

http://digilib.uinsuka.ac.id/
http://digilib.unikhas.ac.id/
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Yuliana focus penelitiannya yaitu nilai-nilai islam dan lokasinya di desa 

Ketileng Kecamatan Kramat Kbupaten Tegal. Sedangkan fokus penelitian 

penulis nilai-nilai pendidikan islam dan lokasinya di pondok pesntren Al-

I’anah desa Bulakan Kec. Belik Kabupaten Pemalang.48 

4. Jurnal Rizki Tri Murwani, “Analisis Semiotika Model Roland Brathes 

Makna Syair Iringan Tari Kuntulan Kota Magelang”. Dalam penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yakni meneliti 

kesenian kuntulan. Sedangkan perbedaanya yaitu terdapat pada focus 

penelitian dan lokasi penelitian. Pada jurnal Rizki Tri Muwani focus 

penelitiannya yaitu terdapat pada makna syair iringan tari kuntulan dan 

lokasinya ada di kota Magelang.49 

 

 

 
48 Dwi Yunit Nur Khikmatun, 2013 “Nilai-Nilai Islam Pada Pertunjukan Kesenian 

Kuntulan Di Desa Ketileng Kecamatan Kramat Kabupaten Tega”., Skripsi (Jurusan Pendidikan Seni 

Drama, Tari, dan Musik Universitas Negeri Semarang tahun 2013) diambil dari http://lib.unes.ac.id, 

diakses pada tanggal 8 November 2022 pukul 15.00 WIB. 
49 Rizky Tri Murwani, “Analisis Semiotika Model Roland Brathes Makna Syair Iringan 

Tari Kuntulan Kota Magelang”., Jurnal TAMUMATRA Jurnal Seni Pertunjukan, Vol.3, No.1 

Desember 2020. 

http://lib.unes.ac.id/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian kuialitatif. Peineilitian kuialitatif 

meiruipakan strateigi inquiiry yang meineikankan peincarian makna, peingeirtian, 

konseip, karakteiristik, geijala, simbol, mauipuin deiskripsi teintang su iatui feinomeina; 

fokuis dan muiltimeitodei, beirsifat alami dan holistik; meinguitamakan kuialitas, 

meingguinakan beibeirapa cara, seirta disajikan seicara naratif, yang dilakuikan 

seicara langsuing teirjuin kei lapangan.50 Peineilitian kuialitatif ini dipilih kareina 

deingan meingguinakan meitodei peineilitian ini dapat meilihat kondisi seicara 

langsuing, dimana peineiliti dapat meingamati dan meinggambarkan suiatui keiadaan 

yang seibeinarnya teirjadi di pondok peisantrein Al-I’anah beirkaitan deingan 

keiseinian Ku intuilan.  

Teirdapat beirbagai macam paradigma dalam peineilitian kuialitatif antara lain 

inteiraksi simbolik, eitnografi, eitnomeitodologi, grouindeid theiory, stuidi kasuis, 

feinomeinologi, dan naratif. Pada peineilitian kali ini, peineiliti meingguinakan stuidi 

kasuis seibagai peindeikatan dalam meinggali data kuialitattif. Meitodei Stuidi kasuis 

meiruipakan peineilitian yang meindalam teintang individui, satui keilompok, satui 

organisasi, satui program keigiatan, dan seibagainya dalam waktui teirteintui. 

Tuijuiannya uintuik meimpeiroleih diskripsi yang uituih dan meindalam dari seibuiah 

eintitas. Stuidi kasuis meinghasilkan data uintuik seilanjuitnya dianalisis uintuik 

menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur perolehan data penelitian kualitatif 

data studi kasus diperoleh dari wawancara,  observasi dan arsif 

B. Lokasi dan Waku Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di pondok peisantrein Al-I’anah deisa Builakan 

keicamatan Beilik kabuipatein Peimalang. Adapuin alasan peineiliti meimilih teimpat 

peineilitian di pondok peisantrein Al-I’anah deisa Builakan ini, kareina Beiluim ada 

peineilitian yang meineiliti meingeinai niali-nilai peindidikan islam dalam keiseinian 

 
50 Muri Yusuf, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta; Prenamedia Group) hal. 329. 
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kuintuilan di pondok peisantrein Al-I’anah deisa Builakan keicamatan Beilik 

kabuipatein Peimalang, dan juiga ingin meingeitahuii bagaimana keiseinian kuintuilan 

dapat meinjadi meidia peimbeilajaran nilai-nilai peindidikan isalam di pondok 

peisantrein Al-I’anah deisa Builakan Keic. Beilik Kab. Peimalang. teimpat peineileitian 

ini juiga tidak jauih dari teimpat peineiliti seihingga meimuidahkan uintuik peineiliti 

dalam meineiliti. 

Seidangkan waktui peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti kei lapangan yaitui 

sesuai dengan surat ijin riset yang dikeluarkan oleh kampus yaitu dimulai pada 

tanggal 6 Mei 2023 sampai 6 Juli 2023. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Suibyeik Peineilitian 

Suibyeik peineilitian meiruipakan suimbeir uitama dalam peineilitian yang 

dilakuikan oleih peinuilis. Suimbeir uitama teirseibuit meiruipakan seisorang yang 

meimiliki data teirkait variablei-variabeil yang diteiliti oleih peinuilis. Suibyeik 

peineilitian adalah orang yang diamati ataui dimintai data teirkait deingan data 

yang diteiliti.51 Didalam meineintuikan suibyeik peineilitian ini peineiliti meimilih 

sampeil seibagai informan yang seikiranya meimiliki peingeitahuianteirkait 

obyeik yang seidang diteiliti oleih peinuilis. Adapuin suibyeik peineilitian dalam 

peineilitian ini yaitui: 

a. Peingasuih Pondok Peisantrein Al-I’anah 

b. Peimbina Keiseinian Kuintuilan 

c. Peirwakilan aggota Keiseinian Kuintuilan 

d. Santri Pondok Peisantrein Al-I’anah 

e. Masyarakat seikitar Pondok Peisantrein Al-I’anah 

2. Obyeik Peineilitian 

Objeik peineilitian meiruipakan suiatui keigiatan yang meimpuinyai 

variabeil teirteintui yang diteirapkan u intuik dipeilajari dan ditarik keisimpuilan.52 

 
51 Albi Anggito & John Setiawan, 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV 

Jejak) hlm 109. 
52 Chesley Tanunjaya, 2017. “Perencanaan Standar Oprasional Prosedur Produksi Pada 

Perusahaan Coffe” PERFORMA Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis, Vol. 2, No. 2. 
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Objeik peineilitian ini adalah Nilai-nilai Peididikan Islam dalam Keiseinian 

Kuintuilan di Pondok Peisantrein Al-I’anah di Deisa Builakan Keicamatan Beilik 

Kabuipatein Peimalang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obseirvasi  

Meitodei obseirvasi diartikan seibagai peingamatan dan peincatatan 

deingan sisteimatik feinomeina-feinomeina ataui keijadian yang diteiliti. 

Obseirvasi yang dilakuikan diawal peineilitian beirtuijuian uintuik meinggali data 

awal dan meimpeiroleih data-data peingamatan teintang keiseinian kuintuilan. 

Seiteilah obseirvasi awal keimuidian dilanjuit riseit yang leibih meindalam teirkit 

suibyeik yang diteiliti guina meinggali informasi yang leibih mandalam. 

Obseirvasi dapat dbeidakan meinjadi duia, yaitui obseirvasi langsuing dan 

obseirvasi tidak langsuing: 

a. obseirvasi langsuing, yaitui Teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan 

seicara lngsuing dimana peiristiwa ataui keijadian itui seidang beirlangsuing. 

Peineiliti meingamati seicara langsuing keimuidian meincatat hal-hal yang 

beirkaitan deingan objeik yang seidang diteiliti. 

b. Obseirvasi tidak langsuing, yaitui teiknik peinguimpuilan data yang tidak 

dilakuikan seicara langsuing dimana teimpat keijadian teirseibuit teirjadi 

Deingan beigitui dapat ditarik keisimpuilan bahwa peineiliti 

meingguinkan meitodei obseirvasi seicara langsuing, dimana peineiliti ini 

meingamati seicara langsuing keigiatan keiseinian kuintuilan yang dijadikan 

meidia peimbeiljaran nilai-nilai peindidikan islam di pondok peisantrein Al-

I’anah deisa Builakan keicamatan Beilik kabuipatein Peimalang. keimuidian 

peineiliti meilakuikan obseirvasi non partisipan, yaitui dimana peineiliti tidak 

teirlibat langsuing dalam keiseinian kuintuilan, hanya ameingamati keitika 

keiseinian seidang beirlangsuing. 

2. Wawancara 

Meitodei wawancara adalah salah satui teiknik yang dapat diguinakan 

uintuik meinguimpuilkan data peineilitian. Seicara seideirhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara adalah suiatui keijadian ataui suiatui proseis inteiraksi antara 
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peiwawancara dan suimbeir informasi ataui orang yang diwawancarai meilaluii 

komuinikasi langsuing.53 Tuijuian dari wawancara disini yaitui uintuik meincari 

tahui dan meinggali informasi dari narasuimbeir yang dibu ituihkan dalam 

peineilitian uintuik meileingkapi data yang dibtuihkan. Meitodei wawancara 

teirdiri dari duia macam, yaitui meitodei wawancara seicara langsuing dan tidak 

langsuing dan juiga dapat dilaku ikan deingan cara teirstru iktuir dan non 

teirstruiktuir. Wawancara seicara langsuing dilakuikan oleih peineiliti seibagai 

peiwawancara deingan orang yang diwawancarai seibagai narasuimbeir, 

seidangkan wawancara tidak langsuing meiruipakan wawancara yang 

dilakuikan meilaluii peirantara baik itui meilaluii orang lain mauipuin meidia. 

Wawancara teirstruiktuir yaitui wawancra dimana peirtanyaaan-peirtanyaannya 

suidah disiapkan oleih peineiliti, seidangkan wawancara tidak teirstruiktuir yaitui 

dimana peirtanyaan yang dibeirikan keipada narasuimbeir tidak disiapkan 

meilainkan seicara spontan.54Meitodei wawancara juiga beirfuingsi seibagai 

meitodei peindamping, yang baik uintuik meileingkapi mauipuin seibagai 

peingontrol data yang teilah di peiroleih meilaluii meitodei lain. Dalam 

peilaksanaannya, peinuilis teirleibih dahuilui meinyiapkan beibeirapa peirtanyaan 

yang akan diajuikan keipada reispondein uintuik meimpeiroleih informasi yang 

akan di buituihkan. 

Dari peinjeilasan di atas maka dapat disimpuilkan bahwa dapat 

disimpuilkan bahwa peineiliti meingguinakan Teiknik wawancara langsuing dan 

juiga wawancara tidak langsuing seirta wawancara semi teirstruiktuir yaitu 

wawancara yang menggunakan paduan wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur, dimana peneliti mengembangakn pertanyaan-pertanyaan yang 

sudah dirangkai sebagai acuan dalam wawancara kemudian dalam 

mewawancarai peneliti mendapat pertanyaan baru secara sontan yang 

digunakan untuk mewawancarai narasumber. Adapuin su ibjeik yang di 

wawancarai yaitui: 

 
53 Muri Yusuf, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. 

(Jakarta; Prenamedia Group) hal. 372. 
54 Rohmad, Pengembngan Insrumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakakarta: Kalimedia, 

2017), hlm. 165-166. 
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a. Peingasuih Pondok Peisanrein Al-I’anah 

Peingasuih Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Beirnama 

K.H Rofi’I Yasin. Deingan meilakuikan obseirvasi, wawancara, dan 

doku imeintasi uintuik meindapatkan data teirkait alasan dipeirboleihkannya 

keiseinian kuintuilan didirikan di pondok peisantrein Al-I’anah dan siapa 

saja yang teirlibat dalam keiseinian kuintuilan seirta nilai-nilai peindidikan 

islam apa saja yang teirdapat dalam keiseinian Kuintuilan. 

b. Peimbina Keiseinian kuintuilan 

Peimbina keiseinian kuintuilan di pondok peisantrein Al-I’anah 

Beirnama Nasai Ahmad Huifron, peimbina keiseinian kuintuilan beirtuigas 

meilatih santri-santri keiseinian kuintuilan seirta meingontrol seitiap 

keisgiatan yng ada di keiseinian kuintuilan. Deingan meilakuikan wawancara 

keipada peimbina keiseinian kuintu ilan didapatkan informasi teirkait seijarah 

beirdirinya keiseinian kuintuilan, gambaran peilaksanaan keiseinian kuintuilan, 

dan apa saja nilai-nilai peindidikan Islam yang ada pada keiseinian 

kuintu ilan. 

c. Peirwakilan aggota Keiseinian Kuintuilan 

Peineiliti meimilih peirwakilan anggota Keiseinian Kuintuilan uintuik 

dijadikan suibyeik ataui informan peineilitian seibanyak 6 orang. Peineiliti 

meilakuikan wawancara deingan peirwakilan anggota keiseinian kuintuilan 

uintuik meinambah informasi teirkait apa motivasi meingikuiti keiseinian 

kuintu ilan dan apa saja nilai-nilai peindidikan Islam yang dapat diambil 

dari keiseinian kuintuilan. 

d. Santri Pondok Peisantrein Al-I’anah 

Peineiliti meimilih peirwakilan santri pondok peisantrein Al-I’anah 

uintuik dijadikan suibyeik ataui informan peineilitian seibanyak 3 orang. Dari 

hasil wawancara deingan peirwakilan santri Pondok Peisantrein Al-I’anah 

teirseibuit peineiliti meindapat informasi yaitui apa keisan seiteilah meilihat 

peirtu injuikkan keiseinian kuintuilan dan adakah peisan yang disampaikan 

uintuik Keiseinian Kuintuilan. 

e. Masyarakat seikitar Pondok Peisantrein Al-I’anah 
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Peirwakilan masyarakat yang ada diseikitar pondok peineiliti 

meingambil 3 orang. Dari hasil wawancara peineiliti meindapatkan 

informasi bagaimana masyarakat meimandang Keiseinian Kuintuilan dan 

bagaimana peingaruih Keiseinian Kuintuilan diteingah-teingah masyarakat. 

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi beirasal dari kata dokuimein, yang artinya catatan atau i 

karya seiseiorang teintang seisuiatui yang suidah beirlalui. Dokuimein teintang 

orang, peiristiwa, ataui keijadian dalam situiasi sosial yang seisu iai dan teirkait 

deingan fokuis peineilitian adalah suimbeir informasi yang sangat beirguina 

dalam peineilitian kuialitatif.55 Dalam peineilitian ini meitodei dokuimeintasi 

diguinakan uintuik meimpeiroleih informasi dari data teirtuilis yang ada pada 

suibyeik peineilitian dan yang dibuituihkan dalam peineilitian. Meitodei 

dokuimeintasi juiga meiruipakan proseis peinguimpuilan data deingan cara 

meinganalisis beibeirapa dokuimein, yaitui dokuimein teirtu ilis, dokuimein 

eileiktronik mauipuin gambar. 

Meitodei dokuimeintasi meiruipakan salah satui cara yang dapat 

diguinakan peineiliti kuialitatif uintuik meindapat gambaran dari suiduit pandang 

suibyeik meilaluii suiatui meidia teirtu ilis dan dokuimein lainnya dan dokuimein 

lainnya yang dibuiat oleih suibyeik yang beirsangkuitan.56 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dapat diartikan seibagai suiatui proseis peinganalisisan 

hasil peineilitian agar dapat dipeirtangguing jawabkan seisuiai deingan keiteintuian 

dan proseidu ir yang beirlakui. Analisi meiruipakan proseis meinyuisuin data-data yang 

yang dipeiroleih keitika meilakuikan peineilitian yaitui wawancara, obseirvasi, dan 

dokuimeintasi yang keimuidian disuisuin deingan sisteimatis deingan 

meingeilompokan data keidalam beibrapa poin peinjabaran, meilakuikan sinteisa, 

Meinyuisuin keidalam pola, keimuidian meimilih data mana yang akan diguinakan 

 
55 Muri Yusuf, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. 

(Jakarta; Prenamedia Group) hal. 391. 
56 Haris Herdiyansyah, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Slemba Humanika, 2010), 

hlm. 143. 
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dan dilanjuitkan meimbuiat keisimpuilan agar muidah dipahami oleih peinuilis dan 

orang lain.57  

Meinuiruit Mileis and Huibeirman, bahwa aktifitas dalam analisis data kuialitatif 

seicara inteiraksi dan beirlangsuing seicara teiruis sampai tuintas, seihingga datanya 

suidah jeinuih. Aktivitas yang ada dalam meitodei ini yaitui reiduiksi data, peinyajian 

data, dan peinarikan keisimpuilan.58 Pada tahap ini, peinuilis meinggu inakan analisis 

data modeil Mileis and Huibeirman, yaitu i: 

 

1. Tahap Reiduiksi Data 

Reiduiksi data adalah proseis peimilihan, peimuisatan peirhatian pada 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi data kasar muincuil dari 

catatan-catatan teirtuilis dilakuikan seibeiluim data teirkuimpuil. Reiduiksi data 

dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan catatan hasil obseirvasi, hasil 

wawancara meindalam ataui klarifikasi data, dan ditambah deingan hasil 

peincatatan dokuimeintasi. Data yang teirkuimpuil dipilih keidalam fokuis 

peineilitian ini yakni Nilai-Nilai Peindidikan Islam dalam Keiseinian Kuintuilan 

di Pondok Peisantrein Al-I’anah deisa Builakan keicamatan Beilik kab. 

Peimalang. 

2. Tahap Peinyajian Data 

Tahap ini beiruipa keigiatan meinyajikan data, peineiliti meilakuikan 

peingorganisasisan data dalam beintuik peinyajian informasi beiruipa teiks 

naratif. Meinuiruit Mileis dan Huibeirman yang paling seiring diguinakan uintuik 

meinyajikan data dalam peineilitian kuialitatif adalah deingan teiks yang 

beirbeintu ik naratif.59 Leibih lanjuit teiks naratif teirseibuit diringkas keidalam 

beintuik beibeirapa bagan yang meinggambarkan intreipeitasi artinya 

peimahaman teintang makna tindakan suibyeik peineilitian teintang Nilai-Nilai 

 
57 Rahmaid, 2011. Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Perss), hlm 

92-93. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 22. 
59 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, hal. 

68 



44 
 

 

 

Peindidikan Islam dalam Keiseinian Kuintuilan di Pondok Peisantrein Al-I’anah 

Deisa Bu ilakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang.  

Adanya peinyajian data teirseibuit didapatkan dari obseirvasi, 

wawancara mauipuindokuimeintasi yang teilah dilakuikan meingeinai Nilai-nilai 

Peindidikan Islam dalam Keiseinian Kuintuilan di Pondok Peisantrein Al-I’anah 

deisa Bu ilakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang. Peinajian data ini 

beirtuijuian uintuik meinyampaikan fakta yang ada dilapangan. 

3. Peinarikan Keisimpuilan 

  Tahapan yang teirakhir yaitui tahapan peinarikan keisimpuilan, 

peinarikan keisimpuilan meiruipakan proseis peiuimuisan makna dari hasil 

peineilitian yang dilakuikan deingan kalimat yang singkat, padat dan muidah 

dipahami. Seirta dilakuikan seicara beiruilangkali meilakuikan peininjauian 

teirhadap keibeinaran dari hasil peinyimpuilannya, disini peineiliti 

meinyimpuilkan dari data yang suidah didapatkan, keisimpuilan dapat meimbeiri 

gambaran teirkait hasil ataui bahasan yang ada didalamnya.60 

  Dalam meimbuiat keisimpuilan ini peineiliti meingguinakan data-data 

yang suidah dipeiroleih dalam peineilitian nilai-nilai Peindidikan Islam dalam 

Keiseinian Kuintuilan di Pondok Peisantrein Al-I’anah deisa Builakan Keicamatan 

Beilik Kabuipatein Peimalang

 
60 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kulitatif Teori dan Praktik, hlm 

68. 



 

 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 Dari hasil peineilitian yang dilaku ikan, data yang dipeiroleih oleih peineiliti 

deingan meinggu inakan teiknik obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Teiknik 

obseirvasi diguinakan uintuik meilihat seicara langsuing keigiatan keiseinian Kuintuilan di 

Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan. Teiknik wawancara dilakuikan uintuik 

meincari informasi seicara langsuing deingan hal yang beirkaitan deingan peineilitian ini. 

Adapuin pihak yang diwawancarai ataui informan adalah orang yang meimiliki 

huibuingan ataui keiteirkaitan deingan keiseinian kuintuilan. Informan yang beirkaitan 

deingan peineilitian ini yaitui peingasuih pondok peisantrein Al-I’anah, peimbina 

keiseinian kuintuilan, santri yang meingikuiti keiseinian kuintuilan, santri, dan warga 

diseikitar pondok peisantrein. Dan teiknik Dokuimeintasi yaitui teiknik meingambil 

informasi meilaluii seijuimlah dokuimein (informasi yang didokuimeintasikan) yang 

beirkaitan deingan peineilitian yang dilakuikan. 

 Dari uiraian di atas maka pada bab ini peineiliti meimaparkan hasil dari 

peineilitian yang suidah dilakuikan peineiliti kuimpuilkan dari beirbagai suimbeir di atas 

yang mana suidah meindapatkan ijin dari pihak teirkait uintuik meilakuikan riseit teirkait 

keiseinian kuintuilan yang ada di Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan. Maka 

dalam bab ini diuiraikan seicara rinci meingeinai Nilai-Nilai Peindidikan Islam dalam 

Keiseinian Kuintu iln di Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Keicamatan Beilik 

Kabuipatein Peimalang. 

A. Kegiatan Kesenian Kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa 

Bulakan 

1. Seijarah Keiseinian Kuintuilan 

Beirdasarkan deingan hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi 

peineiliti keipada informan yang beirkaitan teirhadap keiseinian kuintuilan 

dipondok peisantrein Al-I’anah ini yaitui: 

Seijarah keiseinian kuintuilan yang ada di pondok peisantrein Al-I’anah 

suidah beirdiri seijak tahuin 80-an tidak ada yang tahui teipatnya beirdiri, 

keiseinian  



46 
 

 

 

kuintuilan meiruipakan keiseinian yang diadopsi dari daeirah lain, awal muila 

keiseinian ini diadopsi kareina banyak masyarakat yang meirantaui keiluiar 

daeirah yaitui di Jakarta dan meineimuikan banyak keiseinian beila diri seipeirti 

cingkrig, bangaui puitih, cimandei dan lain-lain akhirnya meireika 

meimanfaatkan keiseinian beila diri teirseibuit deingan meingikuitinnya disamping 

meireika juiga beikeirja disana. Seiteilah meireika puilang kei ruimah teipatnya di 

deisa Builakan akhirnya meireika beirkuimpuil di peisantrein kareina masyarakat 

yang beikeirja di luiar daeirah seiteilah meireika puilang meireika juiga teitap kei 

peisantrein uintuik meingaji dan meinimba ilmui agama, akhirnya kareina suidah 

meindeikati builan Aguistuis teirlintas idei dari meireika agar pondok peisantrein 

Al-I’anah ikuit seirta dalam pawai meimpeiringati hari keimeirdeikaan yang 

jatuih pada builan Aguistuis deingan cara meinampilkan peincak silat dan 

teirceituislah keiseinian kuintuilan u intuik ditampilkan pada seitiap acara 

peiringatan hari beisar Islam, meimpeiringati hari keimeirdeikaan RI, keigiatan 

akhiruissanah pondok dan seibagainya.61 

Beirdasarkan tuilisan John Scholtei, seiorang antropolog yang 

meinjeilaskan bahwa keiseinian meimbaca syair-syair al-Barzanji yang 

dilakuikan oleih kauim leilaki yang diiringi deingan muisik geimbruing yang 

dilakuikan oleih masyarakat suikui Uising di daeirah Banyuiwangi. Peirnyataan 

teirseibuit tidak meinuinjuikan bagaimana awal muila teirbeintuiknya keiseinian 

kuintuilan yang meiruipakan seibuiah keiseinian tuia.62 Keiseinian kuintuilan 

meiruipakan keiseinian yang diguinakan uintuik meingeikspreisikan rasa syuikuir, 

di samping uintuik syiar agama Islam. Istilah “kuintuilan” yang meinajadi ciri 

khas keiseinian teirseibuit pada dasarnya teirinspirasi dari “bu iruing kuintuil”, 

yakni seijeinis uingas yang beirbuilui puitih. Sayuin Siyanto seiorang buidayawan 

Banyuiwangi, meinjeilaskan filosofis meinyangkuit nama “bu iruing kuintuil” 

teirseibuit, yaitui meilambangkan karakteir masyarakat uising yang 

meimeintingkan keibeirsamaan dan keikeiluiargaaan yang bagaimana tampak 

 
61 Wawancara dengan pembina Ahmad Nasai selaku pembina kesenian kuntuln Pada hari 

Kamis, 11 Mei 2023. 
62 Mira Aryani Safitri & Fajar Surya Hutama, 2016. “Nilai-nilai yang Terkandung dalam 

Tari Hadrah Kuntulan Banyuwangi” Seminar Nasional Pendidikan, Vol. 1. 
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pada sifat “buiruing kuintuil” yang seilalui beirkeilompok keimanapuin peirginya. 

Meinuiruit veirsi lain istilah kuintuilan, yakni beirasal dari bahasa arab, dari kata 

“kuintuil” yang beirarti saya, dan kata “lan” yang meiruipakan keipeindeikan dari 

kata “lailan” yang beirarti malam. Dalam peirspeiktif ini, istilah kuintuilan 

meiruipakan peirpaduian dari kata kuintui-lailan yang beirarti saya diwaktui 

malam, saya dalam konteiks teirseibu it adalah santri, seidangkan waktui malam 

dalam konteiks ini beirarti waktui uintuik meingisi keikosongan deingan 

meilakuikan keigiatan keiagamaan seipeirti peingajian, syi’iran, dan 

seibagainya.63 

Dalam peinyajian keiseinian kuintuilan beirisikan puiji-puijian deingan 

meilantuinkan syair al-Barzanji yang diiringi deingan tabuihan reibana 

(teirbang). Teitapi dalam keinyataanya keiseinian kuintuilan seiring 

dimanfaatkan oleih para santri uintuik meimpeiringati hari-hari beisar Islam, 

HUiT RI, acara haflah akhiruissanah dll. Geirakan tarinya puin dikeimbangkan 

dari geirakan-geirakan beila diri peincak silat yang di kombinasikan deingan 

geirakan ibadah seipeirti geirakan mengajak untuk sholat, geirakan beirwuidlui, 

geirakan beirdo’a, dan seibagainya. Seimeintara para peimainnya teirdiri dari 

kauim laki-laki yang meingeinakan keimeija warna puitih, penutup kepala 

warna hitam, seirta meingguinakan kaos kaki warna puitih dan kaos tangan 

juiga warna puitih seihingga meinggingatkan pada karakteir buiruing kuintuil 

yang meilambangkan keisuician dan keimuirnian yang teirdapat pada diri santri 

dalam rangka meindeikatkan diri keipada Tuihan.64 

Keiseinian Kuintuilan meiruipakan keiseinian keilompok dimana dalam 

peinyajiannya disajikan oleih paling seidikitnya 2 orang peinari. Keiseinian 

kuintuilan teirmasuik dalam keiseinian tradisional, dimana dalam keiseinian ini 

teilah meingalami proseis akuiltuirasi ataui peiwarisan buidaya yang cuikuip lama. 

Keiseinian kuintuilan seindiri seilain meingadopsi geirakan peincak silat teitapi 

juiga di paduikan deingan geirakan tari yang beirsifat deimonstratif dimana 

 
63 Muhammad Arif & Jakiatin Nisa, 2018. “Komodifikasi Agama Pada Kesenian Hadrah 

Kuntulan Banyuwangi” Sosio Didaktika: Socia Science Education Journal, Vol. 5, No. 1. 
64 Rizky Tri Murwani, 2020. “Anlisis Semiotika Model Roland Barthes Makna Syair 

Iringan Tari Kuntulan Kota Magelang”, Tamumatra: Jurnal Seni dan Pertunjukkan, Vol.3, No. 1. 
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geirakannya dimodifikasi agar meinjadi geirakakan yang bagu is, artistik, dan 

akrobatik, keiseinian ini diiringi deingan alat muisik teirbang yaitui reibana dan 

beiduig seirta deingan syair-syair sholawat keipada Nabi Muihammad SAW 

pada kitab al-Barzanji. Dalam keiseinian kuintuilan biasanya diadakan uintuik 

meinyambuit tamui-tamui keihormatan, meinyambuit tamu i-tamui reismi, 

peiringatan hari-hari beisar Islam, meimpeiringati hari keimeirdeikaan RI, dan 

acara akhiruissanah pondok peisantrein. keiseinian kuintuilan seindiri juiga 

teirdapat juiruis-juiruisnya dimana teirbagi meinjadi juiruis 1, juiruis 2, dan juiruis 3, 

dan juiru is, Keiseinian Kuintuilan disamping dijadikan seibagai seini tradisional 

juiga dijaikan seibgai seini beila diri.65 

Keiseinian kuintuilan teirbagi meinjadi beibeirapa keilas yaitui keilas yang 

peirtama tingkatan MI, MTs, MA, dan deiwasa. Keiseinian kuintuilan juiga 

dimainkan oleih 40 orang dimana 10 orang beirtuigas seibagai peimain muisik 

dan vokalis, seidangkan 30 orang lainnya seibagai peinari. Kostuim yang 

diguinakan saat meinampilkan keiseinian kuintuilan beirmacam-macam uintuik 

tingkatan MI meingguinakan kostu im bajui olahraga seikolah, ceilana peideik 

warna hitam dan meingguiuinakan hiasan keipala, seidangkan tingkatan MTs 

sampai tingkat deiwasa meingguinakan kostuim bajui peitani yaitui kaos 

beirwarna puitih, ceilana hitam Panjang dan meingguinakan hiasan keipala.66 

Saat ini keiseinian kuintuilan masih teiruis beirkeimbang meinyeisuiaikan 

deingan peirkeimbangan zaman. Antuisiasmei masyarakat teirlihat saat 

kuintuilan ditampilkan meireika meinikmati seitiap peirtu injuikan yang 

ditampilkan para peilakui Keiseinian Kuintuilan, seilain kareina keiseinian 

kuintuilan yang seimakin meinarik dan banyak dimminati oleih masyarakat 

juiga kareina seicara tidak langsuing meimbeirikan keisadaran pada masyarakat 

dalam keisadaran beiragama dan juiga meingajak masyarakat uintuik teitap 

meileistarikan Keiseinian Kuintuilan deingan meimbeirikan rasa keipeimilikan 

teirhadap Keiseinian Kuintuilan. Keiseinian Kuintuilan juiga peirnah tampil pada 

 
65 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang, Pada tanggal 11 Mei 2023. 
66 Wawancara dengan bapak Nasai selaku pembina Kesenian Kuntulan pada hari Senin 15 

Mei 2023. 
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acara GE iBUiS (Geibyar Buidaya Bu ilakan Sapi Lanang) yang dilakuikan pada 

tanggal 25 Aguistuis 2019, acara ini meiruipakan acara peista rakyat, yang 

meinguisu ing seini, buidaya dan keiarifan lokal kabuipatein Peimalang, teintuinya 

keiseinian kuintuilan meinjadi salah satui keiseinian yang dipeirhituingkan dalam 

acara teirseibuit dimana keiseinian kuintuilan dimainkan oleih seimuia anggota 

gabuingan dari keilas MI sampai deiwasa.67 

2. Leitak Geiografis Pondok Peisantrein Al-I’anah 

Pondok peisantrein Al-I’anah meiruipakan pondok peisantrein yang 

beirada di wilayah Kabuipatein Peimalang, teipatnya di Jl. Peimalang- 

Puirbalingga, Builakan Barat, Deisa Builakan, Keicamatan Beilik deikat deingan 

peirbatasan Kabuipatein Puirbalingga, seimeintara peirbatasan pondok peisantrein 

Al-I’anah yaitui teirleitak pada: 

Seibeilah Uitara   : Deisa Sodong 

Seibeilah Seilatan : Deisa Beiluik 

Seibeilah Timuir  : Deisa Meindeileim 

Seibeilah Barat  : Keicamatan Moga.68 

3. Struiktuir Organisasi Keiseinian Kuintuilan 

Uintuik meimaksimalkan Keigiatan Keiseinian kuintuilan suipaya 

keiseinian beirjalan deingan lancar dan dapat teiruis beirjalan, maka dibuiat 

adanya keipeinguiruisan dalam organisasi Keiseinian Kuintuilan. Beirdasarkan 

data yang dipeiroleih dari lapangan yaitui beiruipa struiktuir organisasi Keiseinian 

Kuintuilan seibagai beirikuit: 

Peingasu ih : K.H Rofi’i Yasin 

Peinaseihat : 1. Keipala Deisa Bu ilakan 

    2. Uist. AguisAhmad Maghfuir 

Peingarah  : 1. Uist. Aguis Muikhtamam 

    2. Uist. Mansyuir 

    3. Uist. Syuikron 

 
67 Wawancara dengan Pak Afroni Selaku warga setempat pada tangal 15 Mei 2023. 
68 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-I’anah esa Bulakan Kecamatan Belik 

 Kabupaten Pemalang, pada hari Senin, 11 Mei 2023. 
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Keituia  : Nasai Ahmad Huifron 

Wakil Keituia : Uist. Muihammad Syafi’i 

Seikreitaris : 1. Ihsan Faozi, S. Kom. 

    2. Muibarok, S.Pd.I. 

Beindahara : 1. Uist. Muihyidin 

    2. Uist. Syuiaib 

Bidang-Bidang Keigiatan: 

1. Peinangguing jawab peilatihan geirak 

Koordinator : Wasmo 

Anggota  : Abduil Jalil 

2. Peinangguing jawab keigiatan lapangan 

Koordinator : Uist. Syuiaib 

Anggota  : 1. Imawan Arham 

     2. Muihtadi 

     3. Suipriyanto 

3. Peinangguing jawab muisik peinggiring 

Koordinator : Madris 

Anggota  : 1. Masruiri 

     2. Aguis Tu ianto 

4. Peimbantui Uimuim 

Koordinator : Uintuing Suipandi 

Anggota   : 1. Haeiron 

     2. Tahanto 

     3. Baeijuiri 

     4. Saeifuil 

     5. Soleih69 

4. Peirkeimbangan Keiseinian Kuintuilan 

Awal muila Keiseinian Kuintu ilan yang muincuil di Deisa Builakan yaitui 

dari Pondok Peisantrein Al-I’anah kareina dari awal muila teirbeintuik keiseinian 

 
69 Wawancara dengan Nasai selaku pembina kesenian Kuntulan Pondok Pesantren Al-

Ianah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang pada tanggal 11 Mei 2023. 
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kuintuilan ini sampai seikarang masih di bawah nauingan pondok peisantrein. 

Keiseinian ini dibeintuik seilain uinntuik meimpeilajari ilmui beila diri juiga 

beirtuijuian uintuik keigiatan beirdakwah, meingajarkan nilai-nilai peindidikan 

agama Islam. Peirkeimbangan keiseinian kuintuilan di pondok peisantrein Al-

I’anah deisa Builakan bisa diktakan beirhsil, hal ini dapt ditandai deingan 

sampainya nilai-nilai peindidikan Islam keipada santri, dimana santri meinjadi 

leibih taat beiribadah. Dan juiga minat masyarakat muilai ada dimana seikarang 

anggota dari keiseinian kuintuilan buikan hanya beirasal dari pondok peisantrein 

saja teitapi suidah beirasal dari warga seikitar. Bahkan masyarakat seikitar dan 

peimeirintah suidah meinyadari bahwa keiseinian kuintuilan juiga meiruipakan 

keiseinian yang wajib teiruis dileistarikan dan di jaga, di buiktikan deingan 

adanya feistifal buidaya yang dilaku ikan di Keicamatan Beilik pada tahuin 2019 

dimana keiseinian kuintuilan meinjadi salah satui keiseinian yang dipeirhituingkan 

dan meindapat apreisiasi dari masyarakat dan peimeirintah.  

“Seipeirti halnya hasil obseirvasi dan wawancara deingan warga 

seiteimpat meingeinai peirkeimbangan keiseinin kuintuilan yaitui pak 

Afroni, bahwa: keiseinian ku intuilan meiruipakan keiseinian yang sangat 

meinarik kareina meiruipakan warisan buidaya lokal yang seimeistinya 

haruis dikeimbangkan oleih geineirasi-geineirasi beirikuitnya”.70 

 

Deingan hasil wawancara teirseibuit peineiliti meindapat maksuid dari 

peirwakilan masyarakat bahwasanya keiseinian kuintuilan ini haruis seilalui 

dileistarikan kareina meiruipakan warisan buidaya lokal. Dan meiruipakan 

keiseinian yang meinarik dan sangat meimbawa nilai-nilai Islami. 

 Beigitui juiga deingan sauidara Aftina, ia meingatakan bahwa: keiseniian 

kuintuilan meiruipakan keiseinian yang beida dari yang lain kareina dalam 

keiseinian kuintuiln seilain meimaduikan geirakan peincaksilat juiga 

meimaduikan deigan geirakan tari. Saya beirharap keideipannya angota 

keiseinian kuintuilan buikan saja dri kalangan Pondok Peisantrein tapi 

ju iga ada dari masyrakat.71 

 

 
70 Wawancara dengan Afroni, selaku warga sekitar Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang pada tanggal 16 Juni 2023. 
71 Wawancara degan Aftina selaku perwakilan dari warga yang berada di sekitar Pondok 

Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan pada tanggal 16 Juni 2023. 
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Dari hasil wawancara teirseibuit disimpuilkan oleih peineiliti yaitui 

harapan masyarakat keideipannya masyarakat juiga bisa iku it andil dalam 

keiseinian kuintuilan agar bis sama-sama meileistarikan keiseinian tradisional 

Deisa Bu ilakan. 

5. Konseip keiseinian Kuintuilan 

 Keiseinian kuintuilan meiruipakan keigiatan keiseinian yang beirada 

dibawah nauingan Pondok Peisantrein Al-I’anah yang peilaksanaanya 

dilakuikan uintuik meimpeiringati peiringatan hari beisar Islam, hari 

keimeireikaan, dan haflah Akhiruissanah pondok peisantrein. Biasanya seibeiluim 

keiseinian ini digeilar dilakuikan latihan ruitin yang dilakuikan oleih anggota 

keiseinian kuintuilan, uintuik keilas MI-SMP dilakuikan latihan pada sorei hari 

seidangakan uintuik keilas MA-Deiwasa dilakuikan latihan pada malam hari.72 

Keiseinian Kuintuilan diikuiti oleih beibeirapa tingkatan yang dimuilai dari 

tingkat MI, MTs, MA dan deiwasa. Pada dasarnya Keiseinian Kuintuilan 

meiruipakan keiseinian yang dipeirguinakan uintuik meingeikspreisikan rasa 

syuikuir, disamping uintuik syiar agama islam.73 

Keiseinian kuintuilan meiruipakan jeinis keiseinian yang dilakuikan 

beirkeilompok. Keiseinian ini biasa disajikan leibih dari 2 orang peinari. 

Keiseinian ini meiruipakan keiseinian tradisional yang biasa dimainkan deingan 

diawali deingan anggota keiseinian kuintuilan yang beirbaris meimbeintuik 

lingkaran dan ada 2 anggota yang meinjadi komitei ataui dalam kuintuilan 

diseibuit seiteiman yang beirada di teingah-teingah lingkaran keimuidian seiteiman 

teirseibuit meinuinjuikkan keiahlian meireika dalam meilaku ikan geirakan 

kuintuilan.74 

6. Unsur-unsur semiotika yang ada di dalam Kesenian Kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 

 
72 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang, pada tanggal 15 Mei 2023. 
73 Wawancara dengan K. H Rofi’I selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-I’anah  Desa 

Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang pada tanggal 11 Mei 2023. 
74 Wawancara dengan saudara Azmi selaku santri yang mengikuti kesenian kuntulan di 

Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 16 

Juni 2023. 
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 Semiotika yaitu sebuah disiplin ilmu dan metode analisis yang dapat 

mengkaji tanda-tanda yang terdapat pada suatu objek yang untuk diketahui 

makna yang terkandung dalam objek tersebut. Semiotika yang peneliti 

gunakan ialah semiotika Roland Barthes, menurutnya semiotika adalah ilmu 

yang digunakan untuk memaknai suatu tanda, yang mana Bahasa juga 

merupakan susunan atas tanda-tanda yang memiliki pesan tertentu dari 

masyarakat. Tanda disini juga dapat berupa lagu, dialog, not musik, logo, 

gambar, mimik wajah, hingga gerak tubuh. Roland Barthes mengemasnya 

menjadi tiga bentuk makna yaitu: Pertama denotasi, denotasi merupakan 

pengertian secara umum atau bisa disebut sebagai makna harfiah, makna 

yang sebenarnya terkadang ada juga yan dimodifikasi dengan refrensi atau 

acuan. Kedua kontasi, konotasi menerangkan mengenai hubungan penanda 

dan pertanda dimana didalamnya terkandung makna yang tersirat atau tidak 

langsung. Ketiga mitos, mitos dalam kerangka Barthes, kerap kali dikaitkan 

dengan oprasi ideologi, yang sering diistilahkan dengan “mitos”, dan 

mempunyai fungsi sebagai pengungkap dan pemberi pembenaran bagi nilai-

nilai pendidikan Islam yang tercermin dalam kesenian kuntulan.75 

 Kesenian Kuntulan dapat dibagi menjadi 4 unsur bagian untuk 

memahami makna dari setiap unsur tersebut secara menyeluruh. Pertama, 

unsur gerak. Kedua unsur bunyi. Ketiga, unsur syair, dan. Keempat unsur 

rupa. 

a) Uinsu ir geirak dalam keiseinian ku intuilan 

Geirakan yang dilakuikan dalam keiseinian kuintuilan didominasi 

oleih kauim leilaki, deingan geirakan yang diinspirasi dari geirakan peincak 

silat yang dipaduikan deingan tarian dan geirakan-geirakan yang 

meinganduing uinsuir deimonstrasi dalam beiribadah. Seini beila diri silat 

buikan hanya seibagai olah tuibuih, meilainkan juiga ada huibuingannya 

deingan huibuingan spirituial yang didapat. Adanya geirakan keiseinian 

kuintu ilan kareina keiseinian kuintuilan meiruipakan yang pada geirakan dan 

 
75 Reni Juliani, dkk Analisi Semiotika Dalam, hlm. 4. 
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iramannya meimbuituihkan suiatu i peidalaman yang khuisuis, seisuiai deingan 

keiteintuian-keiteintuian keiseilarasan, keiseiimbangan dan keiseirasian.76 

Peinyajian geirak tari ini teirbagi meinjadi 4 yaitui juiruis 1 teirdiri 

dari geirak nyiji (Langkah satui-satui), Langkah nyiji sanggah, geibyaran, 

tuiruin jongkok, hormat I dan salam. Juiruis 2 teirdiri dari geirak sleiwahan, 

do’a, geibyaran, Langkah mlakui liwuingan langkah beirjalan sambal 

beirpu itar), geijigan dan peincakan. Juiruis 3 teirdiri dari geirak igeilan 

puindak, lompat ngeibeir kanan kiri, ngayuin ngeibeir bawah, uikeilan liwuing 

atas, geibyaran dna peincakan, dan juiruis 4 teirdiri dari geirak juiruis, hormat 

II dan geibyaran. Ragam geirak dalam keiseinian kuintuilan meimiliki makna 

yaitu i huibuingan manuisia deingan Allah SWT beiruipa amalan uintuik 

beiriman dan beirtaqwa keipada Allah SWT, dan huibu ingan deingan 

seisama manuisia beiruipa amalan uintuik beirsikap baik teirhadap seisamei 

manu isia dan makhluik ciptaan Allah SWT.77 

Seitiap geirakan dalam keiseinian kuintuilan meimiliki arti teirseindiri. 

Pada geirakan juiruis 1, geirak Langkah nyiji dan geirakan Langkah nyiji 

sanggah yang dilakuikan beirsama-sama meimiliki arti seitiap keihiduipan 

kita haruisbeirsatui tidak boleih teirpeicah beilah agar teirjadi keiharmonisan 

dalam hiduip beirmasyarakat. Keimuidian geirakan geibyaran yang 

meimiliki arti ajakan keipada seimuia orang uintuik hiduip beirsatui. 

Seilanjuitnnya geirakan tuiruin jongkok yang meimili arti seibagai manuisia 

haruis meimiliki sikap reindah hati. Beirikuitnya adalah geirakan hormat 1, 

geirakan ini meimiliki arti seitiap manuisia haruis saling meinghormati satui 

sama lain. Dan yang teirakhir adalah geirakan salam. 

 

 

 

 

 
76 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang, pada tanggal 16 Juni 2023. 
77 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang, pada tanggal 11 Juni 2023. 
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Tabel 4.1 Perspektif gerakan jurus I 

Gerakan Uraian 

gerakan 

 Denotasi Konotasi Mitos 

Langkah 

nyiji 

Gerak 

langkah 

satu-satu 

Setiap 

kehidupan kita 

tidak boleh 

terpecah belah 

agar terjaga 

keharmonisan 

dalam 

kehidupan 

bermasyarakat. 

Harus 

menjaga 

kerukunan 

dan 

keharmonisan 

dalam 

kehidupan di 

masyarakat. 

Melakukan 

silaturahmi 

Langkah 

nyiji 

sanggah 

Gerak 

langkah 

satu-satu 

dimana kaki 

kiri maju 

satu langkah 

dan kaki 

kanan 

menyanggah 

atau 

menendang 

Gebyaran Posisi penari 

saling 

berhadapan 

badan 

sedikit 

membugkuk 

dan kedua 

tangan 

ditekuk 

menyilang 

di depan 

dada 

berbicara 

kepada semua 

orang untuk 

hidup bersatu 

Berhadapan 

wajah, badan 

dan kedua 

tangan 

menyilang di 

depan dada 

Adab 

berbicara 

dalam 

masyarakat 

Gerakan 

turun 

jongkok 

Posisi penari 

saling 

berhadapan 

tanggan 

ditekuk 

menyilang 

di belakang 

lalu diiringi 

dengan 

gerakan 

jongkok 

Orang muslim 

yang selalu 

berada di jalan 

Allah 

Sendiko 

dawuh  

Orang 

yang selalu 

menaati 

perintah 

Allah dan 

menjauhi 

segala 

larangan 

nya 

Hormat I Berjalan 

berbaris 

membentuk 

formasi dan 

Berjalan 

berbaris 

membentuk 

formasi 

Melakukan 

silaturahmi 

Perkenalan

/ 

silaturahmi 
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memberi 

salam 

 

Geirakan juiruis 2 teirdiri dari geirakan sleiweihan do’a yang beirarti 

meimanjatkan do’a keipada Allah SWT seirta meinguicap rasa syuikuir 

keipada Allah SWT. Seilanju itnya geirakan geibyaran yaitui geirakan 

meingajak keipada seimuia orang uintuik seilalui beirsyuikuir. Suidah 

seipantasnya kita seibagai manu isia agar seilalui beirsyuikuir dan meimohon 

ampu in atas seigala keisalahan yang kita peirbuiat. Keimu idian langkah 

liwuingan yang beirarti seitiap keihiduipan pasti teirdapat banyak masalah 

yang meimbuit manuisia keibingguingan atas masalah apa yang 

meinimpannya. Seilanjuitnya adalah geirakan geijigan yang beirarti 

meinginggatkan keipada manu isis uintuik meinyeileisaikan maslah yang 

teirdapat dalam keihiduipan. Teirakhir adalah geirakan peincakan yang 

meinyimbolkan seiseiorang yang meimeicahkan masalah satui peirsatui di 

dalam keihiduipan. 

 

Tabel 4. 2 Perspektif gerakan jurus ke II 

Gerakan Uraian 

gerakan 

Denotasi Konotasi Mitos 

Slewehan 

do’a 

Kedua tangan 

diangkat di 

depan dada  

Menengadah 

atau 

meminta  

Memohon 

ampun 

Meminta 

petunjuk 

Gebyaran Posisi penari 

saling 

berhadapan 

badan sedikit 

membugkuk 

dan kedua 

tangan 

ditekuk 

menyilang di 

depan dada 

berbicara 

kepada 

semua orang 

untuk hidup 

bersatu 

Berhadapa

n wajah, 

badan dan 

kedua 

tangan 

menyilang 

di depan 

dada 

Adab 

berbicara 

dalam 

masyaraka

t 

Liwunga

n  

Posisi badan 

meliuk ke 

sebelah kanan 

kedua kaki 

dibuka dan 

Orang yang 

mencari 

ridho Allah 

dengan 

melakukan 

Pasrah 

kepada 

Allah 

Tawakal 
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tangansebela

h kiri ditekuk 

keatas kearah 

kanan 

banyak 

kebaikan 

Gejigan Posisi badan 

tegap sambal 

berjalan 

berputar secra 

berkelompok 

tangan kanan 

dipinggang 

dan tangan 

kiri diangkat 

ke atas 

sambal 

dikepalkan 

dan dihentak- 

hentakan 

Orang yang 

selalu 

bersyukur 

baik senang 

maupun 

susah akan 

mendapatka

n 

kenikmatan 

dunia dan 

akhirat 

Bahagia  Orang 

yang selalu 

bersyukur 

akan 

ditambah 

nikmatnya 

oleh Allah 

 

Juiruis kei 3 teirdiri dari geirak igeilan puindak, lompat ngeibeir kanan 

kiri, ngayuin ngeibeir bawah meimiliki arti kita tidak boleih meimilih-milih 

dalam meinolong seiseiorang. Geirakan uikeilan liwuing atas, pada geirakan 

ini para peinari meinari deingan seipasang yang meimiliki arti keihiduipan 

ruiku in deingan seisama manuisia. Yang seilanjuitnya adalah geirakan 

geibyaran yang meimiliki arti ajakan keipada seimuia manuisia uintuik hiduip 

ruiku in.  dan yang teirakhir adalah geirakan peincakan yang beirarti 

meinyimbolkan keihiduipan sosial manuisia. 

 

Tabel 4.3 Perspektif gerakan jurus ke III 

Gerakan  Uraian 

gerakan 

Denotasi Konotasi Mitos 

Igelan 

pundak 

Posisi badan 

dibuka 

selebar bahu 

tangan 

kanan dan 

kiri ber 

gentian 

memegang 

bahu 

Posisi badan 

tegap lurus 

kaki dibuka 

selebar bahu 

tangan kanan 

dan kiri 

bergantian 

memegang 

bahu 

Menyeimbang

kan kehidupan 

manusia antara 

dunia dan 

akhirat 

Menyeimba

ngkan 

kehidupan 

manusia 
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Ngeber 

kanan 

kiri 

Posisi badan 

saling 

membelaka

ngi depan 

dan 

belakang 

tangan 

kanan di 

pinggng dan 

tangan kiri 

di kepak 

kepakan ke 

kanan dan 

ke kiri 

Posisi badan 

saling depan 

belakang 

dengan 

tangan kanan 

di pinggang 

dan tangan 

kiri di kepak-

kepakan ke 

kanan dan ke 

kiri 

Memberi salam 

dan bertegur 

sapa 

Sebaik-baik 

musli adalah 

yang 

bertegur 

sapa dahulu 

Ngeber 

bawah 

Sepasang 

penari 

saling 

berdekatan 

dengan 

posisi sat 

uke kanan 

sat uke kiri 

dengan 

sedikit 

membungku

k 

pandangan 

ke bawah 

Orang 

muslim 

hendaknya 

rendah hati 

dan tidak 

membanggak

an apa yang 

ada pada 

dirinya 

Tawadhu’ Orang 

sederhana 

atau low 

profile 

Ukelan 

liwunga

n atas 

Gerakan 

diawali 

dengan 

pencakan 

kaki kana 

dan tepuk 

tanan ke 

atas 

Menjauhkan 

hal buruk dan 

hidup bahagia 

Menjauhi hal-

hal buruk 

Menjauhi 

larangan 

Allah Swt 

Gebyara

n  

Posisi 

penari 

saling 

berhadapan 

badan 

sedikit 

membugkuk 

dan kedua 

tangan 

ditekuk 

berbicara 

kepada semua 

orang untuk 

hidup bersatu 

Berhadapan 

wajah, badan 

dan kedua 

tangan 

menyilang di 

depan dada 

Adab 

berbicara 

dalam 

masyarakat 
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menyilang 

di depan 

dada 

Pencaka

n 

Gerakan 

pencakan 

dengan 

posisi kaki 

bergantian 

menendang 

ke kanan 

dan kiri 

Menjauhi 

larangan 

dalam agama 

dan 

mendekati 

kewajiaban 

dalam agama 

Menjauhi hal-

hal buruk dan 

mendekati hal-

hal baik dari 

Allah Swt 

Menjauhi 

larangan dan 

mendekati 

kewajiban 

dari Allah 

Swt 

 

Juiruis yang teirakhir yaitui geirak juiruis yang kei 4, teirdiri dari geirak 

juiruis, hormat II dan geibyaran. Geirak juiruis meinyimbolkan banyak seikali 

peingaruih positif dan neigatif dalam keihiduipn kita salah satui uipaya uintuik 

meingindari dampak neigatifnya yaitui deingan meimbeinteingi diri kita 

deingan agama. Meiskipuin dalam keihiduipan kita yang seisu ingguihnya ada 

saja orang yang meimbawa kita peingaruih neigatif teitap saja kita haruis 

meinghormatinnya, hal itui dilambngkan deingan geirak hormat II. Dan 

seilanjuitnya adalah geirakan teirakhir, geirak geibyaran meimiliki arti 

ajakan keipada seimuia manuisia uintuik meinghormati manu isia satui sama 

lain.78 

 

Tabel 4.4 Perspektif gerakan dalam jurus ke IV 

Gerakan Uraian 

Gerakan 

Denotasi Konotasi Mitos 

Hormat II Posisi badan 

seperti rukuk 

namun 

tanggan 

berada di 

perut 

Meminta 

izin untuk 

undur diri 

Perpisahan  Orang 

yang hidup 

pasti akan 

mati 

Gebyaran Posisi penari 

saling 

berhadapan 

badan sedikit 

membugkuk 

berbicara 

kepada 

semua 

orang 

untuk 

Berhadapan 

wajah, 

badan dan 

kedua 

tangan 

Adab 

berbicara 

dalam 

masyarakat 

 
78 Hasil wawancara dengan Nasai selaku pembina kesenian kuntulan di Pondok Pesantren 

Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 15 Mei 2023. 
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dan kedua 

tangan 

ditekuk 

menyilang di 

depan dada 

hidup 

bersatu 

menyilang 

di depan 

dada 

 

Geirakan yang ada dalam keiseinian kuintuilan meiruipakan uinsuir 

sajian peirtama yang disajikan uintuik dinikmati peinonton, seihingga 

geirakan dalam keiseinian kuintuilan dikreiasikan deingan konseip koreiografi 

yang khas dan uinik. Khas dan u inik ini teirlihat dari adanya peinggarapan 

pola lantai, peinggarapan dinamika geirak, dan adanya peinggarapan 

geirak muisik yang meimang dipeiruintuikkan bagi seibuiah traian atau i 

geirkan. 

b) Uinsu ir buinyi dalam keiseinian ku intuilan 

Uinsuir buinyi dalam keiseinian kuintuilan dapat teirlihat dari 

beirbagai macam ragam alat mu isik yang diguinakan. Sama halnya deingan 

yang dikeimuikakan oleih sauidara Rido Daffa Sapuitra seilakui peimain 

muisik dalam keiseinian kuintuilan, dirinya meineigaskan bahwa: 

“Dalam keiseinian kuintuilan meingguinakan alat muisic teirbang, alat 

muisic teirbang seindiri teirdiri dari bass, keinceir dan keipak”79 

 

Pada awalnya, alat mu isik uitamannya adalah reibana (teirbang), 

seikeidar uintuik meinggiringi peimbacaan syair-syair al-Barzanji ataui 

syair-syair buirdah saja. Peinggu inaan alat muisik beiruipa reibana (teirbang) 

meiru ipakan peingambaran yang jeilas teintang keiseinian ini seibagai meidia 

dakwah Islami. Pada tahapan seilanjuitnya keiseinian kuintuilan bisa saja 

meingadopsi alat-alat muisik lain yaitui jeidor beisar (beidu ig), jeidor keicil 

(satu i leincangan dan satui pantuis), keindang, keithuik, boning reinteing, gong 

dan alat muisik modeirn beiruipa keiyboard piano, dan akordeion.  

Alat muisik teirbang keinceir meiruipkan salah satui alat muisik 

instru imeint reibana yang tidak leipas dari muisik Islami. Fuingsi teirbang 

 
79 Hasil wawancara dengan Rido Daffa Saputra selaku pemain music dalam kesenian 

kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten 

 Pemalang, pada tanggal 16 Juni 2023. 
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keinceir dalam keiseinian kuintuilan yaitui seibagai inti dari muisik yang 

meingiringi keiseinian kuintuilan ju iga seibagai pola ritmei dalam geirakan tari 

keiseinian kuintuilan. seidangan beiduig beirfuingsi seibagai peineitap irama 

lagui ataui aksein pada bagian teirteintui. Beiduig seibgai fondasi dari irigan 

muisikpada keiseinian kuintuilan seirta meimbeirikan aksein pada geirak, 

geirakan yang seisuiai deingan pola beiduig akan teirlihat rapih dan harmonis 

ataui seilaras deingan muisik peingiring keiseinian kuintuilan.80 

c) Uinsu ir syair dalam keiseinian ku intuilan  

Syair-syair yang digu inakan dalam keiseinian kuintuilan yaitui 

deingan syair dari al-Barzanji dan syair-syair Buirdah yang dilantuinkan 

deingan nada-nada teirteintui. Syair-syair al-Barzanji seindiri teirdiri dari 

atas tiga bagian, yakni: (1) kisah-kisah peirjalanan hiduip Nabi 

Muihammad SAW (2) syair-syair puijian dan sanjuingan keipada Nabi 

Muihammad SAW (3) sholawat uintuik Nabi Muihammad SAW.81 

Kitab al-Barzanji teirseibuit meiruipakan kitab yang dituilis oleih 

Ja’far al-Barzanji al-Madani, dia adalah khatib di Masjidilharam dan 

seiorang muifti dari kalangan Sya’fiyyah. Kitab al-Barzanji ini meinjadi 

kitab panuitan dalam syair yang ada dalam keiseinian kuintuilan 

dikareinakan seilain leibih popu ilar di masyarakat, juiga meinceiritakan 

seibu iah peirjuiangan dari Nabi, seihingga dalam peingguinaanya keirap kali 

diguinakan seibgai lambang dari rasa syuikuir, rasa peirjuiangan dan juiga 

sholawat keipada Nabi Muihammad SAW. 

Tabel 4. 5 Lirik syair al- Barzanji 

Lirik  Terjemah Makna 

Assholātu ‘alannabī 

wassalāmu ‘alār-

rosuul 

Sholawat atas Nabi 

dan junjungan dan 

salam atas Rosul 

sanjungan 

Sholawat kepada 

Rasul dan 

junjungannya  

Khoiru man wathi-

ats-tsaroo 

Nabi yang pemberi 

syafaat arenanya luas 

Mengharap syafaat 

dari Nabi SAW 

 
80 Hasil wawancara dengan M. Rahmat Dhani, selaku pemain music dalam kesenian 

kuntulan, pada tanggal 16 Juni 2023. 
81 Hasil Wawancara dengan Nasai selaku pembina kesenian kuntulan di Pondok Pesantren 

Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 11 Mei 2023. 
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almusyaffa’ufīl 

waroo 

di padng pasir, 

Muhammad yang 

berbangsa Arab 

Man bihī hullat 

‘uroo kulli ‘abdin 

mudznibi 

Dialah sebaik-bai 

orang yang 

memijakkan bumi, 

sebaik-baik pemberi 

syafaat bagi manusia 

sebelumnya, 

Nabi Muhammad 

adalah pemberi 

syafaat bagi manusia 

Man yamut fī hubbihi 

nāla kullal mathlabi 

Dengan berkatnya 

terhias semua 

keaiban dari orang 

yang berdosa 

Syafaat dari Nabi 

SAW mampu 

menutup aib dengan 

kebaikan 

Mā lahū min 

musybihi faaza 

ummatu hū bihī 

Tidak ada 

seorangpun yang 

menyerupainya, umat 

Berjaya cemerlang 

karenanya 

Tidak ada 

saeorangpun yang 

mampu 

menandingiNya 

Man yamut fī hubbihi 

nāla kulla mathlabi 

Siapa yang mati 

dalam kecintaan 

kepadanya, terkabul 

apa yang 

dikehendakinya 

Bersholawat untuk 

menggapai ridhoNya. 

 

d) Uinsu ir ruipa dalam keiseinian kuintuilan 

Uinsuir ruipa dalam keiseinian kuintuilan seindiri teirlihat pada 

pakaian ataui buisana yang diguinakan dalam meinampilkan keiseinian 

kuintu ilan. Dalam hal ini, peingaruih buisana sangat peinting kareina meinjadi 

salah satui ciri khas dari keiseinian kuintuilan. seipeirti hasil wawancara 

deingan Nasai Ahmad Huifron seilakui peimbina keiseinian kuintuilan di 

Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein 

Peimalang yang meingatakan bahwa: 

“Dalam keiseinian kuintuilan itui kita meimakai buisana seiadanya, yang 

seideirhana dan muidah didapat saja agar nantinya seitiap anggota 

keiseinian kuintuilan itui puinya. Uintuik keilas MI itui biasanya kita suiruih 

meireika meimakai bajui olahraga, ceilana peindeik beirwarna hitam teiruis 

pakei uideing ataui ikat keipala, teiruis biasanya kita suiru ih meireikajuiga 

pakei kacamata uintuik meinambah keiluicuian meireika” 

 

Dari hasil wawancara teirseibuit dapat dikeitahuii jika pakaian yang 

diguinakan dalam eiseinian kuintuilan yang ada di Pondok Peisanrein Al-
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I’anah seindiri meingguinakan buisana yang bisa dibilang seideirhana dan 

seiadannya, buisana yang diguinakan para peimain keiseinian kuintuilan 

beirbeida-beida dibeidakan antara keilas MI dan keilas deiwasa. Uintuik keilas 

MI meingguinakan buisana baju i olahraga dan ceilana peindeik beirwara 

hitam meingguinakan hiasan keipala beirwarna hitam dan juiga kacamata, 

seidangkan uintuik keilas deiwasa meingguinakan buisana beiruipa bajui puitih 

dan ceilana hitam deingan hiasan keipala beirwarna hitam seirta 

meingguinkan kacamata.82 Kostum yang digunakan dalam kesenian 

kuntulan sendiri melmbangan ke estetikan dan juga melambangan dari 

burung kuntul itu sendiri. 

 

B. Nilai-Nilai pendidikan Islam dalam Kesenian Kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan 

Seiteilah peineiliti meilakuikan seirangkaian proseis peineilitia yang teirdpat 

dalam Keiseinian Kuintuilan, makan peineiliti meindapatkan hasil dan keisimpuilan 

meingeinai nilai-nilai Peindidikan Agama Islam yang teirkanduing dalam Keiseinian 

Kuintuilan teirseibuit. Dimuilai dari hasil wawancara, obseirvasi dan dokuimeintsi 

yang teilah dilakuikan, dapat disimpuilkan bahwa nilai-nilai peindidikan agama 

Islam yang ada dalam keiseinian kuintuilan beirasal dari geirakan-geirakan keiseinian 

kuintuilan, iringan syair yang dilantuinkan pada keiseinian kuintuilan, dan makna 

yang teirdapat pada Keiseinian Kuintuilan. Adapuin nilai-nilai peindidikan Islam 

yang teirdapat dalam keiseinian kuintlan adalah seibagai beirikuit: 

1. Nilai I’tiqadiyyah ataui Nilai Aqidah 

 Nilai aqidah adalah ikatan yang meinjadi suimbeir dariseigala seisuiatui, 

kaitanyya deingan nilai peindidikan Islam yaitui bahwa dalam aqidah teirdapat 

ruikuin iman yang meijadi peidoman bagi uimat Islam yang didalamnya 

teirdapat poin peinting yang beiruiruitan dan wajib diyakini oleih uimat muislim. 

Hal itui dikeimuikakan oleih M. Dauid Ali dalam buikuinya yaitui peirtama, 

 
82 Hasil Wawancara dan Observasi dengan pak Nasai selaku pembina kesenian  kuntulan 

di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 

15 Mei 2023. 
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keiyakinan keipada Allah Swt, meinuiruit akidah Islam konseipsi teintang 

keituihanan yang maha eisa diseibuit tauihid. Keiduia, keiyakinan teirhadap 

malaikat Allah dimana kita wajib meingimani malaikat-malaikat Allah. 

Keitiga, keiyakinan pada kitab-kitab Allah. Keieimpat keiyakinan keiyakinan 

keipada nabi ataui uituisan-uituisan Allah. Keilima iman keipada hari kiamat, 

keiyakinan pada hari kiamat sangat peinting bagi uimat Islam kareina jika ada 

uimat mu islim yang tidak meingimani hari kiamat maka sama saja ia tidak 

meiyakini akan adanya Islam. Keieinam iman keipada qada dan qadar ataui 

keieintuian dan keiteitapan Allah yang dipeirlakuikan keipada manuisia muilai 

lahir hingga mati.83 

 Nilai aqidah yang teirceirmin dalam keiseinian kuintuilan diantaranya 

yaitui seibeiluim keiseinian kuintuilan dilakuikan baik itui pada saat latihan 

atauipuin peinampilan seilalui diawali deingan beirdo’a dan juiga meilafalkan 

Asmauil Huisana. Seiteilah meimbaca do’a lalui meilafalkan asmauil huisna 

suipaya bisa meingeitahuii nama-nama Allah, kareina barang siapa yang 

meilafalkan seirta meimahami Asmauil Huisna maka akan dijamin masuik 

suirga. Syair-syair yang digunakan dalam Kesenian Kuntulan juga 

mengandung ajakan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

 Peirilakui yang meinceirminkan bahwa santri itu suidah meineirima ataui 

meingamalkan mateiri teirkait aqidah ataui dapat dikatakan seiseiorang itu i 

suidah beiraqidah deingan baik itui dapat dilihat dari meiningkatnya sholat 

beirjamaah santri Pondok Peisantrein Al-I’anah dimana keitika seidang 

meilakuikan keiseinian kuintuilan lalui masuik waktui sholat maka meireika 

diseigeirakan uintuik meilakuikan sholat seicara beirjamaah dan juiga teipat waktui. 

Keiseinian kuintuilan ini disamping tu ijuiannya meinjadikan santri yang reiligiuis 

dan beirtawakal juiga ingin meinjadikan santri Pondok Peisantrein Al-I’anah 

 
83 Habib Muhtarudin & Ali Muhsin (2019) “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam kitab al 

Mawaiz al-Usfuriyah” Jurnal Pebdidikan Islam Vol. 3 No. 2, hal 311-330. 
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suipaya meimpuinyai keitauihidan ataui aqidah yang muirni dan kuiat seirta tidak 

meilakuikan peirilakui yang meinjeiruimuiskan keidalam keimuisyrikan.84 

2. Nilai Khuilqiyah ataui Nilai Akhlak 

 Meinuiruit al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang teirtanam dalam jiwa, 

yang deingannya lahirlah beirbagai macam peirbuiatan baik ataui buiruik tanpa 

meimbuitu ihkan peimikiran dan peirtimbangan. Deingan peingeirtian al-khuiluiqu 

beirarti peirbuiatan yang deingan gampang dan muidah muincuil dalam diri 

seiseiorang tanpa meimikirkan peimikiran dan peirtimbangan.85 Nilai akhlak 

teirdapat dalam akhlak keipada Allah yaitui beiruipa beiribadah keipada Allah 

Swt, yaitui meilaksanakan seigala peirintah Allah dan juiga meinjauihi seigala 

beintuik larangannya. Beirdzikir keipada Allah yaitui beintuik meinginggat Allah 

dalam seigala situiasi kondisi. Beirdo’a keipada Allah yaitui meimohon apa saja 

keipada Allah, do’a meiruipakan inti dari beiribadah kareina itui meiruipakan 

peingaku ian akan keiteirbatasan dan keitidakmampuian manu isia seikaliguis 

peingaku ian akan keimahakuiasaan Allah SWT.  

 Uintuik meingeitahuii nilai akhlak yang teirdapat dalam keiseinian 

kuintuilan yaitui deingan meilakuikan wawancara dan obseirvasi. Dari obseirvasi 

yang dilakuikan peineiliti, yaitui keitika santri yang meingikuiti keiseinian 

kuintuilan meimiliki sikap saling meinghargai deingan seisama, ta’dim deingan 

guirui dan sopan santuin deingan orang lain ketika di pondok. Hal ini 

meinandakan santri yang meingikuiti keiseinian kuintuilan meimiliki akhlak yang 

baik.86 

 Seilain itui meilaluii wawancara yang teilah dilakuikan peineiliti keipada 

peimbina keiseinian kuintuilan yaitui ada pada geirak juiruis I yaitui pada geirak 

langkah nyiji dan geirakan langkah nyiji sanggah yang dilaku ikan beirsama-

sama meimiliki arti seitiap keihiduipan kita haruis beirsatui tidak boleih teirpeicah 

beilah agar teirjadi keiharmonisan dalam hiduip beirmasyarakat. Hal ini 

 
84 Hasil Observasi dan Wawancara dengan pak Nasai selaku pendamping kesenian 

kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada 

tanggal 15 Mei 2023. 
85 Imam al-Ghazali, Ihya’Ulum al-Din (Jilid 3; Kairo; al-Husain, t.th), h.56. 
86 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang, pada tanggal 16 Juni 2023. 
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meinuinju ikkan bahwa dalam keiseinian kuintuilan teirdapat nilai akhlak yang 

baik deingan seisama manuisia yang diceirminkan meilaluii geirak juiruis I. Dan 

nilai akhlak dalam keiseinian ku intuilan juiga teirceirminkan dalam cara 

beirpakaian para peimain keiseinian kuintuilan, baik itui dari keilas MI sampai 

keilas deiwasa seimuia keilas meinggu inakan pakaian yang sopan dan meinuituip 

auirat.87 

 Nilai akhlak yang teirkanduing dalam keiseinian kuintuilan dapat dilihat 

meilaluii wawancara dan obseirvasi deingan beibeirapa narasuimbeir. 

Beirdasarkan wawancara deingan K. H Rofi’I seilakui peingasuih Pondok 

Peisantrein Al-I’anah, dalam keiseinian kuintuilan juiga meingajarkan uintuik 

hiduip ru ikuin deingan seisamei manu isia saling meimbantui. Dimana ceirminan 

nilai akhlak dalam keiseinian Kuintu ilan teirdapat dalam juiruis tiga teirdiri dari 

geirak igeilan puindak, lompat ngeibeir kanan kiri, ngayuin ngeibeir bawah 

meimiliki arti kita tidak boleih meimilih-milih dalam meinolong seiseiorang. 

Geirakan uikeilan liwuing atas, pada geirakan ini para peinari meinari deingan 

seipasang yang meimiliki arti keihiduipan ruikuin deingan seisama manuisia. 

Yang seilanjuitnya adalah geirakan geibyaran yang meimiliki arti ajakan 

keipada seimuia manuisia uintuik hiduip ruikuin.  dan yang teirakhir adalah 

geirakan peincakan yang beirarti meinyimbolkan keihiduipan sosial manuisia.88 

 Jadi, seicra tidak langsuing dalam Keiseinian Kuintuilan meimbiasakan 

santrinya yang meingikuiti keigiatan Keiseinian Kuintuilan uintuik seinantiasa 

beirakhlak baik, akhlak baik yang di maksuid yaitui akhlak deingan Allah 

SWT, akhlak deingan seisama manu isia dan akhal deingan diri seindiri. 

 Seipeirti yang dikeimuikakakan oleih Ismail Raji, aqidah dapat 

diartikan seibagai konseip dasar teintang seisuiatui yang haruis diyakini, 

meingikat, dan meineintuikkan eikspreisi yang lain dalam peinghayatan agama. 

Oleih kareina itui keiyakinan dalam beiraqidah akan beirimplikasi pada seigala 

 
87 Wawancara dengan Nasai selaku pembina kesenian kuntulan pada tanggal 11 Mei 2023 
88 Wawancara dengan K. H Rofi’i selaku pengasuh keseniankuntulan pada tanggal 11 Mei 

2023. 
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seisuiatui yang dilakuikan.89 Dalam keiseinian Kuintuilan teipatnya pada juiruis kei 

tiga meinceirminkan akhlak teirhadap seisama ataui leibih teipatnya 

meingambarkan keihiduipan yang ru ikuin deingan seisama manuisia. 

 

3. Nilai Amaliyyah ataui Nilai Ibadah 

 Seiteilah peineiliti meilakuikan wawancara deingan peimbina keiseinian 

kuintuilan di pondok peisantrein Al-I’anah deisa Builakan teirkait nilai-nilai 

peindidikan Islam yang teirkanduing dalam keiseinian kuintuilan salah stuinya 

adalah nilai ammaliyah ataui nilai ibadah yang peineiliti teimuikan dalam 

keiseinian kuintuilan yaitui teirdapat dalam juiruis II dalam geirakan keiseinian 

kuintuilan. Dimana pada juiruis II yaitui pada geirakan sleiweihan, do’a yang 

beirarti meimanjatkan do’a keipada Allah SWT seirta meinguicap rasa syuikuir 

keipada Allah SWT.  Seilanjuitnya nilai ibadah juiga teirdapat pada syair-syair 

yang di lantuinkan dalam keiseinian kuintuilan dimana syair-syair teirseibuit 

beirisi puiji-puijian keipada Allah SWT, dan juig puiji-pu ijian teirhadap 

Rasuilluilah SAW yang beirasal dari syair albarzanji dan sholawat buirdah.  

 Peirilakui yang meinceirminkan bahwa dampak nilai-nilai peindidikan 

Islam yang teirkanduing dalam keiseinian kuintuilan teirhadap santri dapat 

dilihat dari meiningkatnya sholat beirjamaah pada santri tanpa adanya 

peirintah ataui paksaan. Hal ini dapat dikeitahuii peineiliti keitika meilakuikan 

wawancara deingan peimbina keiseinian kuintuilan. Keiseinian kuintuilan 

disamping meinjadikan santrinya meimiliki nilai aqidah juiga meingajarkan 

santrinya uintuik meimiliki keicintaan keipada Allah SWT dan beirsholawat 

keipada Rasuilluilah meilaluii syair-syair yang dilantuinkan beiruipa sholawat.90 

 Sama halnya meinuiruit uilama tafsir, misalnya Prof. Dr. M. Quirais 

Shihab, MA meinyatakan bahw: Ibadah adalah suiatui beintuik keituinduikan dan 

keitaatan yang meincapai puiuincaknya seibagai dampak dari rasa 

peingagu inggan yang beirseimai dalam luibuik hati seiseiorang teirhadap siapa 

 
89 Nur Akhda Sabila, “Integrasi Aqidah dan Akhlak (Telaah atas Pemikiran Al-

 Ghazali)” Nalar, Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol.3 No.2 (2019). 
90 Wawancara dengan K. H Rofi’I Yasin selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-I’anah 

Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 11 Mei 2023. 
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yang ia tuinduik. Rasa itui lahir akibat adanya keiyakinan dalam diri yang 

beiribadah bahwa obyeik yang keipadanya dituijuikan ibadah itui meimiliki 

keikuiasaan yang tidak dapat teirjangkaui hakikatnya.91 

 Ibadah meimiliki konseip peingeirtian luias konseip peingeirtian 

dibanding meingabdi dan meilayani. Seicara garis beisar ibadah teirbagi 

meinjadi duia yakni ibadah mahdah (khuisuis) seipeirti shalat, puiasa, haji, zakat 

dan lain-lain. Keimuidian ibadah ghairui mahdah (uimuim) seipeirti seideikah, 

meimbaca Al-Quir’an dan lain seibagainya. Jadi, disini ibadah yang dimaksuid 

dalam keiseinian Kuintuilan yaitui ibadah mahdah yaitui ibadah yang jeinis dan 

tata caranya peilaksanaanya suidah di teintuikan oleih Allah Swt dan Rasuil-

Nya. Ibadah Mahdah dalam keiseinian kuintuilan seindiri yaitui sholat, dan juiga 

beirsholawat keipada Rosuil-Nya. 

 

C. Implikasi Kesenian Kuntulan Terhadap Santri dan Warga Sekitar 

Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten 

Pemalang 

 Seilain meimiliki nilai-nilai peindidikan Islam teirhadap santri, 

keiseinian kuintuilan juiga meimiliki implikasi teirhadap santri dan masyarakat 

yang ada di seikitar Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Bu ilakan, kareina 

keiseinian ini seiring ditampilkan diteingah teingah masyarakat dan teintui saja 

mempunyai implikasi teirhadap masyarakat yang ada di seikitar Pondok 

Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan.  

1. Implikasi bagi santri pondok peisantrein 

Implikasi keiseinian kuintuilan bagi santri Pondok Peisantrein Al-I’anah 

Deisa Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang teirbagi meinjadi 

duia yaitui: 

a. Implikasi bagi santri yang meigikuiti keiseinian kuintuilan 

 Implikasi keiseinian kuintuilan bagi santri yang meingikuiti 

keiseiian kuintuilan ada banyak, seilain meimiliki sikap yang seisuiai 

 
91 Abdul Kallang, “Konteks Ibadah Menurut Al-Qur’an” Institut Agama Islam  Negeri 

Bone, 4-5” 
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deingan nilai-nilai pendidikan Islam juiga meimiliki sikap positif 

yang lain diantaranya yaitui: 

1) Sikap reiligiuis 

Sikap reiligiuis dalam keiseinian kuintuilan didapat dari salah satui 

geirakan keiseinian kuintuilan yaitui geirakan beirdo’a dan sholawat 

yang meingiringgi geirakan keiseinian kuintuilan. 

2) Sikap mandiri 

Seibagai seiorang peilakui keiseinian sikap dan peirilakui yang tidak 

muidah beirgantuing deingan orang lain dalam meinyeileisaikan 

tuigasnya seibagai seiorang peilakui keiseinian haruis seilalui muincuil 

dalam seitiap meilakuikan keiseinian. 

3) Sikap beirtangguing jawab 

Sikap beirtangguing jawab dapat dilihat dari seitiap peimain atau i 

santri peilakui keiseinian haruis beirtangguing jawab meinghafal 

seitiap geirakan tarian. 

4) Sikap Toleiransi 

Seitiap peimain ataui santri yang meingikuiti keiseinian kuintuilan 

haruis meimiliki rasa toleiransi uintuik meiwuijuidkan geirakan yang 

seilaras dan indah, seimuia peinari haruis meinguiasai geirakan 

dalam keiseinian kuintuilan apabila teirdapat salah satui peinari 

yang tidak bisa meingu iasai satui geirakan deingan baik dan beinar 

maka haruis diganti geirakanya deingan geirakan yang leibih 

muidah. 

5) Sikap Disiplin 

Keitika meilakuikan latihan seimuia santri yang meingikuiti 

keiseinian kuintuilan dituintuit uintuik disiplin, seipeirti teipat waktui 

saat jam latihan.92 

6) Sikap Kreiatif dan Komuinikatif 

 
92 Hasil observasi dan wawancara dengan Nasai selaku pembina kesenian kuntulan di 

Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 16 

Juni 2023. 
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Parapeimain keiseinian kuintuilan dibeiri keiseimpatan oleih peilatih 

uinuik meinyampaikan idei-idei kreiatif dalam meingkreiasikan 

geirakan-geirakan keiseinian kuintuilan. 

7) Sikap Komuinikatif 

Agar keiseinian kuintu ilan dalam peiyajiannya beirjalan deingan 

kompak dan seilaras maka dipeirluikan komuinikasi peimain 

keiseinian kuintuilan peirlui beirkomuinikasi deingan peimain 

lainnya. 

b. Implikasi bagi santri yang tidak meingikuiti keiseinian kuintuilan 

Keiseinian kuintuilan seilain mempunyai implikasi bagi santri yang 

meingikuiti keiseinian kuintu ilan juiga berimplikasi bagi santri biasa, 

diantaranya adalah seibagai beirikuit: 

1) Seibagai hibuiran yang positif bagi sntri Pondok Peisantrein Al-

I’anah Deisa Builakan. 

2) Meinjadikan santri leibih geimar beirsholawat kareina meingikuiti 

santri yang meingikuiti keiseinian kuintuilan. 

3) Ikuit meileistarikan keiseinian tradisional yang beirasal dari 

Pondok Peisantrein deingan cara meinduikuing keiseinian kuintuilan 

seirta meileistarikan keiseinian kuintuilan.93 

2. Implikasi yang di dapat masyarakat  

 Implikasi keiseinia kuintuilan dalam masyarakat meinuiruit 

sauidara Ali seilakui warga diseikitar pondok peisantrein yaitui: 

 “Manfaat keiseinian kuintuilan seindiri seicara u imuim meinjadi 

 satui keibangaan bagi masyarakat Deisa Bu ilakan kareina 

keiseinian  ini meileisatarikan keiseinian yang seijak duilui suidah ada 

dimana  keiseinian ini meiruipakan keiseinian khas Deisa 

Builakan” 

 

 Dari hasil wawancara teirseibuit peineiliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa keiseinian kuintuilan meinjadi keibangaan teirseindiri bagi 

 
93 Hasil observasi dan wawancara dengan  K. H Rofi’I Yasin selaku pengasuh Pondok 

Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang pada tanggal 16 Juni 

2023. 
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masyarakat Deisa Builakan kareina masih meileistarikan keiseinian 

tradisional milik msyarakat Deisa Builakan. Juiga, masyarakat sangat 

beirharap ada geineirasi-geineirasi seilanjuitnya yang teitap meileistarikan 

keiseinian kuintuilan bahkan masyarakat juiga beirharap suipaya yang 

beirpartisipasi dalam keiseinian kuintuilan buikan hanya dari dalam 

pondok peisantrein teitapi dari masyarakat juiga ada yang ikuit 

beirpartisipasi.94 

 Seilanjuitnya, wawncara deingan bapak Afroni, seilaku i 

masyarakat seikitar pondok peisntrein dimana beiliau i meimbeirikan 

peirnyataan seibagai beiriku it: 

“Manfaat keiseinian kuintuilan teiruitama bagi masyarakat 

Builakan yaitui masyarakat meinjadi meingeinal keiseinian 

tradisional khas deisa builakan seirta ikuit meileistarikannya, 

seilain itui juiga masyarakat meimpeireirat tali silatuirahmi 

deingan warga lainya kareina dalam keiseinian kuintuilan 

disaksikan oleih banyak warga Deisa Builakan. 

 Jadi, meinuiruit sauidara Afroni, manfaat keiseinian kuintuilan 

bagi masyarakat seikitar Deisa Builakan yaitui yang peirtama, 

masyarakat seicra tidak langsuing ikuit meileistarikan keiseinian khas 

dari Deisa Builakan yang keiduia, teirjalinnya tali silatuirahmi yang 

kuiat antar seisamei warga Deisa Builakan kareina Keiseinian Kuintuilan 

ditonton oleih banyak warga Deisa Builakan.95 

 Dari hasil wawancara deingan masyarakat seikitar pondok 

peisantrein Al-I’anah Deisa builakan maka peineiliti meindapat 

keisimpuilan meingeinai manfaat keiseinian kuintu ilan teirhadap 

masyarakat seikitar yaitui: 

Masyarakat meinjadi geimar beirsholawat keipada Allah Swt dan Rosuil-Nya 

dimana hal teirseibuit meinimbuilkan keiteinangan jiwa dan meindeikatkan diri keipada 

Allah Swt. Seibagai teimpat keigiatan positif dan beirkuimpuilnya masyarakat di Deisa 

Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang 

 
94 Hasil Wawancara dengan Ali selaku warga sekitar yang ada di sekitar Pondok Pesantren 

Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 16 Juni 2023. 
95 Hasil Wawancara dengan Afroni selaku warga yang ada di sekitar Pondok Pesantren Al-

I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, pada tanggal 16 Juni 2023. 
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a) Meimpeireirat tali silatuirahmi deingan warga lainya, meingajak 

uintuik leibih peiduili deingan warga lainnya, saling meimbantui dan 

juiga beirbuiat baik deingan warga lainnya. 

b) Masyarakat meinjadi meingeinal keiseinian tradisional dan juiga 

ikuit meileistarikan keiseinian teirseibuit deingan cara meinduikuing 

adanya keiseinian teirseibuit. 

 Seiteilah data meingeinai nilai-nilai peindidikan Islam dalam Keiseinian 

Kuintuilan di Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Keicamatan Beilik 

Kabuipatein Peimalang teirkuimpuil deingan meingguinakan meitodei obseirvasi, 

wawancara dan dokuimeintasi, seilanjuitnya peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

dalam keiseinian kuintuilan meimiliki nilai-nilai peindidkan Islam yaitui nilai 

aqidah, nilai akhlak dan nilai ibadah keitiga nilai teirseibuit juiga beirpeingaruih 

teirhadap santri pondok peisantrein Al-I’anah dalam keihiduipan seihri-harinya, 

seipeirti meinjadikan santrinya rajin beiribadah, disiplin, meimiliki akhlak yang 

baik, ta’dim teirhadap guirui dan seibgainya. Seilain beirmanfaat teirhadap santri 

Pondok Peisantrein Al-I’anah juiga beirmanfaat teirhadap masyarkat di seikitar 

pondok peisantrein yang ikuit meinyaksikan keiseinian kuintuilan teirseibuit seipeirti 

keiseinian kuintuilan meinjadi keigiatan yang positif yang bisa dijadikan 

hibuiran oleih masyarakat, leibih meimpeireirat tali silatuirahmi deingan warga 

lainnya, leibih meindeikatkan diri keipada Allah, dan juiga seicara tidak 

langsuing masyarakat ikuit meileistarikan keiseinian tradisional yang dimiliki 

oleih Deisa Builakan. 

 Dari uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa deingan adanya 

keiseinian kuintuilan yang ada di Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan 

Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang seilain meimbeirikan peingaruih yang 

positif teirhadap santri meilaluii nilai-nilai peindidikan Islam yang ada 

didalamnya juiga dapat meimbeirikan manfaat yang positif juiga uintuik 

masyarakat yang ada di seikitar Pondok Psantrein Al-Ianah, juiga ikuit 

meileistarikan keiseinian tradisional yang dimiliki oleih Deisa Builakan 

Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil peineilitian yang dilakuikan teintang Nilai-Nilai Peindidikan dalam 

keiseinian Kuintuilan Serta Implikasinya terhadap Santri dan Masyarkat di 

Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan dapat dipeiroleih keisimpuilan 

yaitu: 

1. Keiseinian kuintuilan di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang diawali dengan kegiatan latihan 

rutin biasanya kegiatan kesenian kuntulan di tampilkan pada saat 

memperingati hari besar Islan, hari kemerdekaan RI, Akhirussanah pondok 

pesantren dan juga hari-hari lainnya. Dalam kesenian kuntulan teirdapat IV 

ragam geirak yaitui ragam geirak I teirdiri dari geirakan Langkah nyiji 

(Langkah satui-satui), langkah nyiji sangah, geibyaran, tuiruin jongkok, hormat 

I, dan salam. Rgam geirak II teirdiri dari geirak sleiweihan, do’a, geibyaran, 

langkah mlakui liwuingan (langkah beirjalan sambal beirpuitar), geijigan, dan 

peincakan. Ragam geirak yang III teirdiri dari geirak igeilan pu indak, lompat 

ngeibeir kanan kiri, ngayuin ngeibeir bawah, uikeilan liwuingan atas, geibyaran, 

dan peincakan. Dan yang teirakhir adalah ragam geirak IV teirdiri dari 

geirakjuiru is hormat II dan geibyaran. 

2. Dalam keiseinian kuintuilan teirdapat nilai-nilai peindidikan Islam antara lain 

yaitui yang peirtama nilai aqidah meiruipakan nilai yang tuijuiannya uintuik 

meinambah keiyakinan keipada Allah SWT deingan cara beirdo’a seibeiluim 

meimuilai keiseinian dan juiga meilafalkan asmauil huisna. Keidu ia nilai akhlak, 

nilai akhlak sangat peinting uintuik meimbeintuik keipribadian seiseiorang suipaya 

meimiliki keipribadian akhlakuil karimah yaitui akhlak yang teirpuiji dan 

meininggalkan akhlak yang teirceila baik dalam keihiduipan keiluiarga atauipuin 

masyarakat. Hal ini teirlihat dari sikap tawadhui santri keipada guirui-guirui dan 

seisamanya. Keiseinian kuintuilan meingajarkan uintuik beirakhlak baik teirhadap 

Allah SWT, teirhadap seisama manu isia dan teirhadap diri seindiri. Keitiga nilai 
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ibadah, deingan adanya keiseinian kuintuilan santri yang meingikuiti keiseinian 

kuintuilan meinjadi leibih meiningkat dalam hal ibadah, kareina adanya 

peingajaran atauipuin nilai ibadah yang disampaikan dalam keiseinian 

kuintuilan. Dapat dilihat dalam hal sholat santri meinjadi leibih rajin tanpa 

adanya paksaan dan juiga rajin beirsholawat keipada Allah SWT seirta keipada 

Rosuilluilah. 

3. Keiseinian kuintuilan juiga beirmanfaat santri yang meingikuiti keiseinian 

kuintuilan dan tidak juiga memiliki implikasi teirhadap masyarakat yang ada 

di seikitar Pondok Peisantrein Al-I’anah Deisa Builakan Keicamatan Beilik 

Kabuipatein Peimalang. Uintuik santri yang meingikuiti keiseinian kuintuilan 

implikasinya adalah seilain teirdapat dalam nilai-nilai PAI yang ada di dalam 

keiseinian kuintuilan juiga teirdapat nilai yang lainya yaitui: meimiliki sikap 

reiligiuis, mandiri, beirtangguing jawab, toleiransi, disiplin, kreiatif dan 

komuinikatif. Keiseinian kuintuilan ju iga meimiliki implikasi uintuik santri yang 

tidak meingikuiti diantaranya: seibagai hibuiran santri yang positif, 

meinjadikan santri geimar beirsholawat dan seicara tidak langsuing ikuit 

meileistarikan keiseinian tradisional Deisa Builakan. Dan yang teirakhir adalah 

manfaat keiseinian kuintuilan uintuik masyarakat di seikitar Pondok Peisantrein 

Al-I’anah Deisa Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang 

diantaranya yaitui: masyarakat meinjadi geimar beirsolawat, seibagai teimpat 

keigiatan yang positif teimpat beirkuimpuilnya masyarakat, meimpeireirat tali 

silatuirahmi, dan ikuit meileistarikan keiseinian tradisional Deisa Builakan deigan 

cara ikuit meiramaikan keiseinian kuintuilan keitika ditampilkan. 

 

B. Saran-saran 

  Beirdasarkan keisimpuilan yang diambil maka peineiliti ingin meimbeiri 

saran yang nantinya dapat beirmanfaat dan bisa dijadikan bahan eivaluiasi uintuik 

keideipannya: 

1. Keipada keiseinian kuintuilan yang ada di Pondok Peisantrein Al-I’anah 

  Hasil Peineilitian dapat dijadikan eivaluiasi keigiatan dan juiga 

keibijakan dalam keiseinian kuintuilan yang ada di Pondok Peisantrein Al-I’anah 
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Deisa Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang, niali-nilai 

peindidikan yang ada di dalam keiseinian kuintuilan peirlui leibih diteikankan 

keipada santri agar nantinya leibih bisa dipraktikan oleih santrinya deingan 

beinar dalam keihiduipan seihari hari tidak hanya keitik di dalam keigiatan 

keiseinian kuintuilan saja. Dan uintuik leibih meingeimbangan keiseinian teirseibuit 

haruis leibih meiningkatkan keirjasaama antara peingasuih, peinguiruis mauipuin 

santri yang nantinya bisa leibih baik lagi dalam meineirapkan nilai-nilai 

peindidikan Islam dalam keiseinian kuintuilan. 

2. Bagi Peinguiruis  

  Dalam keigiatan keiseinian kuintuilan bisa diadakan keigiatan seicara 

ruitin agar peinanman nilai-nilai peindidikan Islam dapat beirjalan seicara 

eifeiktif. Dalam peilaksanaanya keiseinian kuintuilan bisa dipeirteigas lagi 

meingeinai atuiran-atuiran yang beirlakui agar nantinya santri bisa leibih disiplin 

dan teirtib. 

3. Bagi Santri  

  Uintuik santri seindiri baik yang meingikuiti keiseinian kuintuilan mauipuin 

tidak suidah meineirapkan nilai-nilai peindidikan Islam dan juiga nilai-nilai lain 

yang teirkanduing dalam keiseinian ku intuilan deingan baik, namu in keideipannya 

agar santri teitap meirapkan nilai-nilai teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari 

buikan hanya disaat keiseinian kuintu ilan beirlangsuing. 

4. Bagi Masyarakat 

  Bagi masyarakat yang beirada di seikitar Pondok Peisantrein Al-I’anah 

Deisa Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein Peimalang suidah baik, 

masyarakat suidah bisa ikuit beirpartisipasi dalam keiseinian ku intuilan deingan 

cara iku it meiramaikan keigiatan keiseinian kuintuilan. Namu in, dihrapkan 

masyarakat bisa leibih meiwadahi keigiatan keiseinian kuintuilan deingan cara 

meimbuiat eiveint-eiveint yang didalamnya keiseinian kuintuilan bisa 

beirpartisipasi, agar keiseinian kuintu ilan bisa di keinal masyarakat luias buikan 

hanya seibatas masyarakat Deisa Builakan Keicamatan Beilik Kabuipatein 

Peimalanng. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

 DALAM KESENIAN KUNTULAN DI PONDOK PESANTREN AL-

I’ANAH DESA BULAKAN KECAMATAN BELIK KABUPTEN 

PEMALANG 

1. Pengasuh Pondok Pesantren Al-I’anah 

a. Bagaimana awal mula atau sejarah berdirinya kesenian kuntulan di 

Pondok Pesantren Al-I’anah? 

b. Apa alasan kesenian kuntulan boleh didirikan di Pondok Pesantren Al-

I’anah? 

c. Apa tujuan didirikan nya kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-

I’anah? 

d. Siapa saja yang terlibat dalam kesenian kuntulan di Pondok Pesantren 

Al-I’anah? 

e. Bagaimana kegiatan kuntulan dilakukn di Pondok Pesantren Al-I’anah? 

f. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang ada di Pondok Pesantren Al-

I’anah? 

g. Apakah dengan adanya kesenian kuntulan dapat mempengaruhi nilai-

nilai pendidikan Islam terhadap para santri? 

 

2. Pembina kesenian kuntulan 

a. Bagaimana sejarah atau awal mula berdirinya kesenian kuntulan? 

b. Bagaimana gambaran pelaksanaan kesenian kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah? 

c. Apa saja alat-alat yang digunakan dalam kesenian kuntulan? 

d. Bagaimana gerakan-gerakan yang ada dalam kesenian kuntulan? 

e. Siapa saja yang terlibat dalam kesenian kuntulan? 

f. Bagaimana kesenian kuntulan dapat memuat atau memiliki nilai-nilai 

pendidikan Islam? 

g. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian 

kuntulan? 
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h. Bagaimana penyampaian niali-nilai pendidikan Islam kepada santri di 

Pondok Pesantren Al-I’anah? 

i. Bagaimana bentuk pengontrolan yang dilakuka oleh pembina kesenian 

kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah? 

j. Apakah ada kendala yang dialami oleh pembina dalam menerapkan 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah? 

k. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan 

dalam memaksimalkan penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kesenian kuntulan? 

 

3. Santri yang mengikuti kesenian kuntulan (anggota kesenian kuntulan) 

a. Apa motivasi santri mengikuti kesenian kuntulan? 

b. bagaimana bentuk kegiatan dalam kesenian kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah? 

c. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam ksenian 

kuntulan? 

d. Apakah ada upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan 

untuk menunjang penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kesenian kuntulan? 

e. Apakah penerapan-penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kesenian kuntulan sudah berjalan dengan maksimal? 

f. Dengan mengikuti kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah 

apakah anda sudah dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam kehidupan sehari-hari? 

g. Apa kesan santri setelahmengikuti kesesnian kuntulan? 

 

4. Santri pondok pesantren Al-I’anah desa Bulakan kecamatan Belik 

kabupaten Pemalang 

a. Bagaimana kesan santri setelah melihat pertunjukan kesenian kuntulan? 

b. Apakah ada nilai-nilai pendidikan Islam yang tersampaikan? 
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c. Apakah ada pesan untuk kesenian kuntulan di pondok pesantren Al-

I’anah? 

 

5. Masyarakat di sekitar pondok pesantren Al-I’anah  

a. Bagaimana pendapat masyarakat setelah melihat pertunjukan kesenian 

kuntulan? 

b. Apa pengaruh kesenian kuntulan di dalam masyarakat Desa Bulakan? 

c. Apakah ada pesan kesan untuk kesenian kuntulan di pondok pesantren 

Al-I’anah? 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM 

KESENIAN KUNTULAN DI PONDOK PESANTREN AL-I’ANAH DESA 

BULAKAN KECAMATAN BELIK KABUPTEN PEMALANG 

 

1. Mengamati bentuk kegiatan kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah 

desa Bulakan kecamatan Belik kabupaten Pemalang 

2. Mengamati sarana dan prasarana kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-

I’anah desa Bulakan kecamatan Belik kabupaten Pemalang 

3. Mengamati nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 
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Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

 DALAM KESENIAN KUNTULAN DI PONDOK PESANTREN AL-

I’ANAH DESA BULAKAN KECAMATAN BELIK KABUPTEN 

PEMALANG 

 

1. Data tentang kegiatan kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa 

Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 

2. Data tentang syair dan alat musik yang digunakan dalam kesenian kuntulan di 

Pondok Pesantren Al-I’anah desa Bulakan kecamatan Belik kabupaten 

Pemalang. 

3. Data tentang pertunjukan kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah 

desa Bulakan kecamatan Belik kabupaten Pemalang. 

4. Data tentang perilaku santri di Pondok Pesantren  Al-I’’anah Desa Bulakan 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 
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Lampiran 4 Lembar Hasil Wawancara 

1. Wawancara dengan K. H Rofi’I Yasin selaku Pengasuh Pondok Pesantren 

Al-I’anah Desa Bulakan pada tanggal 12 Mei 2023  

a. Bagaimana awal mula atau sejarah berdirinya kesenian kuntulan di 

Pondok Pesantren Al-I’anah? 

“Jadi, awal mula dulu sejarah berdirinya kesenian kuntulan itu karena 

melestarikan budaya dari para tokoh agama terdahulu disini. Mereka 

melestarikan budaya tradisional yang berbau islami ini selain untuk 

hiburan juga untuk sarana berdakwah, karena kesenian ini mengandung 

nilai-nilai islami. Mereka para tokoh terdahulu menjadikan Pondok 

Pesantren Al-I’anah inni sebagai tempat untuk berdirinya kesenian 

kuntulan. Kesenian kuntulan ini konon sudah berdiri sejak adanya 

Walisongo dulu” 

b. Apa alasan kesenian kuntulan boleh didirikan di Pondok Pesantren Al-

I’anah? 

“Alasan kesenia kuntulan boleh didirikan di Pondok Pesantren Al-I’anah 

sendiri krena para pendiri dari kesenian kuntulan sendiri merupakan 

bagian dari Pondok Pesantren” 

c. Apa tujuan didirikan nya kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-

I’anah? 

“Tujuan didirikannya kesenian kuntulan sendiri selain untuk hiburan 

masyarakat juga untuk sebagai media dakwah dimana dalam kesenian 

kuntulan sendiri terdapat banyak nilai-nilai islami, juga sebagai dasar 

ilmu bela diri, yang diharapkan bisa bermanfaat bagi santri pondok 

pesantren Al-I’anah” 

d. Siapa saja yang terlibat dalam kesenian kuntulan di Pondok Pesantren 

Al-I’anah? 

“Yang terlibat langsung dalam kesenian kuntulan itu ada pembimbing 

kesenian kuntulan terus ada pendamping juga, anggota juga masyarakat 

setempat” 
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e. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang ada di Pondok Pesantren Al-

I’anah? 

“Yang saya tahu nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam kesenian 

kuntulan itu ada nilai akhlak nya santri yang mengikuti kesenian kuntulan 

memilki akhlak yang baik terhadap sesamanya dan juga guru. terus 

dalam hal ibadah mereka menjadi rajin dan juga disiplin tepat waktu” 

f. Apakah dengan adanya kesenian kuntulan dapat mempengaruhi nilai-

nilai pendidikan Islam terhadap para santri? 

“Ya, karena nilai seperti yang sudah dijelskan tadi jika kesenian kuntulan 

itu mengajarkan tentang akhlak sanri terus ibadah mereka juga” 

 

2. Wawancara dengan Nasai Ahmad Hufron, SS selaku pembina keseian 

kuntulan pada tanggal 12 Mei 2023 

a. Bagaimana sejarah awal mula berdirinya kesenian kuntulan? 

“Warga Bulakan pada umumnya dahulu petani dan pedagang. Seiring 

dengan perkembangan zaman, semakin bertambahnya penduduk, 

bertambah pula kebutuhan papan dan papan. 

Akhirnya para pemuda dan bapak-bapak yang awalnya masih mampu 

bertani, beberapa ada yang merantau. Ketika merantau banyak yang 

berkenalan dengan orang-orang betawi dan sunda, yang akhirnya mereka 

belajar bela diri pencak silat. Dengan bekal bisa sidikit pencak silat, 

karena kebanyakan mereka masih mengaji kalau pulang mereka sering 

berlatih di rumah kampung. Sampai pada akhirnya ketika Di desa Pondok 

pesantren desa Bulakan sering mengadakan pawai karnaval, dari 

pesantren berinisiatif partisipasi dengan mengirimkan beladiri tapi 

dikemas dengan model budaya santri Bulakan.  

Dengan mencari anak usia 10-17an tahun, dilatih untuk kegiatan tersebut 

dengan nama kuntulan dengan diiringi seni semacam hadhroh dengan 

nama “terbangan”, yang dibarengi sholawat. kalau beladiri pencak silat 

seragam resmi, tetapi kuntulan dengan usia SD pakaian atas kaos oblong 

putih, bawah celana pendek hitam, pakai kacamata, dan ikat kerudung.” 
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b. Bagaimana gambaran pelaksanaan kesenian kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah? 

“Seni kuntulan itu berdiri sangat diminati oleh warga yang menitipkan 

anak-anaknya mengaji di Al-I’anah. Pesantren sendiri mengizinkan 

kuntulan tersebut karena awalnya membekali anak-anak dengan bela diri, 

dan antusias anak sangat besar. Dengan seni pencak silat tersebut juga 

bisa dikolaboraskan dengan iringan sholawat, yang pada akhirnya tidak 

meninggalkan nilai-nilai keislaman.”  

c. Apa saja alat-alat yang digunakan dalam kesenian kuntulan? 

“Pada kesenian kuntulan menggunakan alat musik terbang yang cukup 

sederhana yaitu bass, kencer dan kepak” 

d. Bagaimana gerakan-gerakan yang ada dalam kesenian kuntulan? 

e. Siapa saja yang terlibat dalam kesenian kuntulan? 

“Yang terlibat dalam kesenian kuntulan itu ada pembina, pendamping, 

anggota kesenian kuntulan, dan juga warga sekitar” 

f. Bagaimana kesenian kuntulan dapat memuat atau memiliki nilai-nilai 

pendidikan Islam? 

“Melsetarikan budaya Nusantara, dengan mengadospsi beberapa budaya 

seprti dari Betawi, Sunda, dan Jawa sendiri, serta tidak meninggalkan 

nilai-nlai keagaman yang sangat fundamental untuk pribadi manusia, agar 

sehat jasmani, rohani, serta spritualnya.” 

g. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian 

kuntulan? 

“Kuntulan mengandung nilai-nilai keagamaan seperti kecintaan pada 

Nabi dengan iringan sholawat. Karena dalam penampilannya, selain 

bedug kecil yang ditabuh dengan irama yang sangat sederhana, tetapi juga 

ada rebana ala orang-orang jaman dahulu yang di desa Bulakan orang 

menyebutnya “terbangan”. Ketia terbangan itu dibunyikan layakanya 

dalam santri modern disebut rebana atau hadhroh, iringan sholawat yang 

terdengar membarengi gerak kuntulan.” 
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h. Bagaimana penyampaian niali-nilai pendidikan Islam kepada santri di 

Pondok Pesantren Al-I’anah? 

“Nilai keislaman tentunya menjadi “makanan pokok” dalam kehidupan 

santri sehari-hari. Dengan kedisiplinan, para santri diwajibkan 

membiasakan menyiapkan diri ketika masuk waktu ngaji dan sholat.” 

i. Bagaimana bentuk pengontrolan yang dilakuka oleh pembina kesenian 

kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah? 

“Setiap kali mau diadakan acara, kurang lebih paling singkat 1 bulan 

anak-anak mulai latihan rutin tiap malam. Dan anak-anak yang sudah 

mulai tumbuh dewasa, diminta mendampingi agar mereka yang sudah 

dewasa pun tidak melupakan kuntulan.” 

j. Apakah ada kendala yang dialami oleh pembina dalam menerapkan nilai-

nilai pendidikan Islam dalam kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-

I’anah? 

“Kalau kendala yang besar tidak ada, namun kewajaran dalam setiap 

langkah dan kegiatan, pasti saat berlatih ada beberapa santri yang kurang 

disiplin.” 

k. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan dalam 

memaksimalkan penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian 

kuntulan? 

“Ya. Dalam jangka pendek, mereka yang mengikuti kegiatan kuntulan 

membiasakan diri hidup disipin, menghargai sesama orang lain, ta’dhim 

terhadap guru. Untuk jangka panjang mengingatkan mereka setalah tidak 

berada terus menerus di pesantren, teringat selalu kegiatn kuntulan, yang 

akan membekas dan menjadikan mereka loyal.” 

 

3. Wawancara dengan saudara Zaki perwakilan santri anggota kesenian kuntulan 

pada tanggal 15 Mei 2023  

a. Apa motivasi santri mengikti kesenian kuntulan? 
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“Motivasi saya mengikuti kesenin kuntulan karena inggin ikut aktif 

dalam kegiatan pondok mba, supaya waktu luang saya bermanfaat ada 

kegitan, juga sedikit-sedikit saya ingin mempelajari ilmu silat” 

b. bagaimana bentuk kegiatan dalam kesenian kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah? 

“Bentuk kegiatan dalam kesenian kuntulan seperti kegiatan-kegiatan 

yang lain mba, ada latihan rutin apalagi semisal mau ada acara itu 

biasanya kita latihan terus selama 1 bulan sebelum acara. Nantinya 

kesenian kuntulan biasanya ditampilkan saat acara khataman pondok 

pesantren, acara memperingati kemerdekaan RI, dan acara-acara 

memperingati hari besar Islam.” 

c. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam ksenian 

kuntulan? 

“Nilai pendidikan Islam yang diajarkan dalam kesenian kuntulan itu 

misalnya kita diajarkan untuk disiplin, sholat tepat waktu, patuh kepada 

guru dan juga sopan santun” 

d. Apakah ada upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan 

untuk menunjang penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kesenian kuntulan? 

“Jika dari pembina kesenian kuntulan itu melakukan pengawasan ke 

anggota kesenian kuntulan mba, terus kadang juga ikut melatih” 

e. Apakah penerapan-penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kesenian kuntulan sudah berjalan dengan maksimal? 

“Sepertinya sudah mba. Tapi terkadang ada saja yang masih tidak 

didiplin dan melanggar peraturan, biasanya akan diperingati dulu oleh 

pembina jika tidak ada responbaru diberi hukuman, tapi hukumannya 

juga ringan mba” 

f. Dengan mengikuti kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah 

apakah anda sudah dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam kehidupan sehari-hari? 
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“Sepertinya sudah mba, seperti yang sudah dijelaskan tadi nilai-nilai 

pendidikan nya ada apa saja, meskipunsedikut-sedikit tapi InsyaAllah 

sudah mulai diterapkan dalam kehidupan sehari-hari” 

g. Apa kesan santri setelah mengikuti kesesnian kuntulan? 

“Kesan setelah mengikuti kuntulan itu ya menyenangkan terus juga bisa 

ikut aktif dalam kegiatan pondok” 

   

4. Wawancara dengan Kaka Zukhruf Fil Ardi perwakilan santri anggota 

kesenian kuntulan pada tanggal 15 Juni 2023 

a. Apa motivasi santri mengikuti kesenian kuntulan?  

“Motivasi saya mengikuti kesenian kunulan awalnya karena diajak teman, 

lalu setelah saya mengikuti latihan ternyata kesenian kuntulan ini kesenian 

yang menarik karena saya tau dasar-dasar dari ilmu bela diri pencak silat 

tetapi bisa lewat kesenian kuntulan” 

b. Bagaimana bentuk kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah? 

“Bentuk kesenian kuntulan yang ada di Pondok itu ya latihan secara rutin 

terus kesenian kuntulan biasanyaditampilkan di acara-acara pondok, 

memperingati hari kemerdekaan RI dan lain-lain”. 

c. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam kesenian 

kuntulan? 

“Nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian kuntulan itu ad 

akita diajarkan untuk sholat tepat waktu, ta’dim kepada guru dan saling 

menghormati satu sama lain”. 

d. Apakah ada Upaya dari pembina kesenian kuntulan untuk menunjang 

terbentuknya penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dlam kesenian 

kuntulan? 

“Upaya dari pembina kesenian kuntulan itu ada beliau biasanya memantau 

langsung jalanyalatihan kesenian kuntulan ataupun terjun langsung dalam 

melatih kami”. 

e. Apakah penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian kuntulan 

sudah berjalan dengan maksimal? 
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“Belum menurut saya, karena dalam menjalankan penerapan tersebut 

terkadang masih ada saja santri yang melanggar, dan aturan yang 

digunakan masih kurang dipertegas”. 

f. Dengan mengikuti kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah 

apakah anda sudah dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“Sedikit-sedikit sudah, misalnya saya mencoba untuk sholat tepat waktu, 

ta’dim kepada guru an menghargai sesama”. 

g. Apa kesan santri setelah mengikuti kesenian kuntulan? 

“Menyenangkan, karena kesenian kuntulan dilakukan dengan teman-

teman juga mengisi waktu luang saya”. 

 

5. Wawancara dengan Azmi Nur As-Syifa perwakilan santri anggota kesenian 

kuntulan pada tanggal 15 Mei 2023 

a. Apa motivasi santri mengikuti kesenian kuntulan? 

“Motivasi saya mengikuti kesenian kuntulan karena saya tertarik dengan 

kesenian kuntulan itu, awalnya saya hanya melihat saja tapi ahirnya saya 

tertarik dan ikut kesenian kuntulan” 

b. bagaimana bentuk kegiatan dalam kesenian kuntulan di Pondok Pesantren 

Al-I’anah? 

“Bentuk kegiatan yang ada di kesenian kuntulan itu yang pertama ada 

latihan, terus laatihanya biasanya diadakan 1 bulan sebelum ditampilkan, 

biasanya kesenian kuntulan ditampilkan diacara-acara besar seperti 

haflah akhirussanah pondok, memperingati hari kemerdekaan RI dan 

hari-hari besar lainnya” 

c. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam ksenian 

kuntulan? 

“Nilai pendidikan Islam yang ada dalam kesenian kuntulan itu y akita 

diajarkan untuk sopan santun, disiplin, tepat waktu ketika 

melakukansholat dan patuh terhadap guru” 
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d. Apakah ada upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan untuk 

menunjang penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian 

kuntulan? 

“Dari pembina kesenian kuntulan sendiri itu selalu memantau kita, 

biasanya juga ikut melatih” 

e. Apakah penerapan-penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kesenian kuntulan sudah berjalan dengan maksimal? 

“Menurut saya sih masih kurang maksimal mba, karena terkdang dalam 

latihannya kurang bisa terkontrol sehingga santri ada yang tidak disiplin” 

f. Dengan mengikuti kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah 

apakah anda sudah dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“Saya pribadi sihh sudah mba karena dibiasakan untuk disiplin, sholat 

tepat waktu dan patuh kepada guru, sedikit-sedikit saya sudah melai 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari saya” 

g. Apa kesan santri setelah mengikuti kesesnian kuntulan? 

“Menyenangkan, juga menambah banyak teman mba, selain itu kita juga 

bisa ikut memeriahkan dalam kegiatan pondok pesantren”. 

 

6. Wawancara dengan Rido Daffa Saputra selaku santri yang mengikuti 

kesenian kuntulan (bagian pengiring musik) di Pondok Pesantren Al-I’anah 

a. Apa motivasi santri mengikuti kesenian kuntulan? 

“Motivasi saya mengikuti kuntulan karena saya tertarik dengan kesenian 

kuntulan yang sudah sering ditampilkan di pondok dan acara desa” 

b. Bagaimana bentuk kegiatan dalam kesenian kuntulan di Pondok Pesantren 

Al-I’anah? 

“Kegiatan dalam keenian kuntulan itu latihan seperti biasa juga tampil 

dalam acara-acara besar di pondok dan acra desa”. 

c. Nilai-nilai Pendidikan apa saja yang terkandung dalam kesenian kuntulan? 
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“Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian kuntulan 

itu ada dalam gerakan dan syairnya, karena dalam gerakan dan syairnya itu 

mengandung nilai Islami” 

d. Apakah ada Upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan untuk 

menunjang penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian 

kuntulan? 

‘Upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan itu beliau 

memantau latihan kami secara langsung dan memantau kegiatan kami” 

e. Apakah penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian kuntulan 

sudah berjalan dengan maksimal? 

“Penerapannya belum maksimal, dikarenakan kurangnya Kerjasama dan 

komunikasi antar pengurus yang menyebabkan penerapannya menjadi 

kurang maksimal” 

f. Dengan mengikuti kesenian kuntulan di Pondok Pesantren apakah anda 

sudah dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari? 

“Saya pribadi sudah menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

diajarkan dalam kesenian kuntulan di kehidupan sehari-hari saya”. 

g. Apa kesan santri setelah mengikuti kesenian kuntulan? 

“Kesan saya setelah mengikuti kesenian itu banyak pengalaman yang bisa 

diambil juga banyak pengajaran yang diajarkan, saya berharap kesenian ini 

dapat terus berjalan”. 

 

7. Wawancara dengan M. Rahmat Dani selaku santri yang mengikuti kesenian 

kuntulan (bagian pengiring musik) di Pondok Pesantren Al-I’anah 

a. Apa motivasi santri mengikuti kesenian kuntulan? 

“Motivasi saya mengikuti kesenian kuntulan ini untuk mengisi waktu 

luang saya di pondok” 

b. Bagaimana bentuk kegiatan dalam kesenian kuntulan di Pondok Pesantren 

Al-I’anah? 

“Kegiatan yang biasa dilakukan dalamkesenian kuntulnan itu latihan, terus 

biasanya kita tampil untuk acara-acara besar di pondok maupun di desa” 
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c. Nilai-nilai Pendidikan apa saja yang terkandung dalam kesenian kuntulan? 

“Nilai pendidikan yang terkandung dalam kesenian kuntulan itu menurut 

saya ada dalam gerakanya terus syairnya juga kan berasal dari al-Baranji 

yang sudah pasti itu bersholawat keada Allah Swt dan Rosullulah”. 

d. Apakah ada upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan untuk 

menunjang penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian 

kuntulan? 

“Yang dilakukan pembina itu biasanya mengawasi latihan kami atau terjun 

langsung dalam melatih”. 

e. Apakah penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian kuntulan 

sudah berjalan dengan maksimal? 

“Menurut saya masih kurang maksimal, karena kurangnya kerja sama antar 

pengurus” 

f. Dengan mengikuti kesenian kuntulan di Pondok Pesantren apakah anda 

sudah dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari? 

“Saya sendiri sudah, karena dalam kesenian kuntulan diajarkan untuk 

sholat tepat waktu juga ta’dim kepada guru” 

g. Apa kesan santri setelah mengikuti kesenian kuntulan? 

“Menyenangkan, selain berpangaruh positif juga membuat saya pandai 

bermain alat music terbang”. 

 

8. Wawancara dengan Ahmad Tuhfatul A selaku santri yang mengikuti kesenian 

kuntulan (bagian pengiring musik) di Pondok Pesantren Al-I’anah 

a. Apa motivasi santri mengikuti kesenian kuntulan?  

“Awalnya saya diajak teman saya untuk mengikuti kesenian kuntulan 

tapi setelah saya mengikuti kesenian ini ternyata menyenangkan dan 

bisa mengisi waktu luang saya di pondok”. 

b. Bagaimana bentuk kegiatan dalam kesenian kuntulan di Pondok 

Pesantren Al-I’anah? 

“Bentuk kegiatan yang biasa dilakukan dalam kesenian kuntulan itu ya 

biasanya latihan secara rutin” 
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c. Nilai-nilai Pendidikan apa saja yang terkandung dalam kesenian 

kuntulan? 

“Nilai pendidikan Islam yang ada dalam kesenian kuntulan itu yang 

pertama kita diajarkan untuk disiplin dan tepat waktu dalm mengerjakan 

sholat” 

d. Apakah ada Upaya yang dilakukan oleh pembina kesenian kuntulan 

untuk menunjang penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kesenian kuntulan? 

“Upaya yang dilakukan pembina kesenian kuntulan itu biasanya 

melakukna pengontrolan terhadap santri melalui pengawasan ketika 

latihan”. 

e. Apakah penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian kuntulan 

sudah berjalan dengan maksimal? 

“Penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian kuntulan sudah 

berjalansecara maksimal saya rasa, namun kembali lagi kepada 

santrinya terkadang masih ada saja santri yang tidak patuh atau hanya 

melakukan penerapan nilai-nilai pendidikan Islam ketika latihan saja”. 

f. Dengan mengikuti kesenian kuntulan di Pondok Pesantren apakah anda 

sudah dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari? 

“Dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam yang diajarkan dalam 

kesenian kuntulan saya sudah mulai menerapkannya di kehidupan 

sehari-hari”. 

g. Apa kesan santri setelah mengikuti kesenian kuntulan? 

“Dengan mengikuti kesenian kuntulan di Pondok Pesantren Al-I’anah 

menurut saya menyenangkan dan juga menambah banyak teman, serta 

saya menjadi bisa dalam bermain alat musik terbang” 

 

9. Wawancara dengan Sudara Afzan perwakilan santri Pondok Pesantren Al-

I’anah Desa Bulakan pada tanggal 15 Mei 2023 

a. Bagaimana kesan santri setelah melihat pertunjukan kesenian 

kuntulan? 
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“Kesenian kuntulan itu kesenian yang bagus, karena melestarikan 

kesenin tradisional Desa Bulakan juga dapat memeriahkan kegiatan 

desa juga membawa nama baik Pondokk Pesantren Al-I’anah Desa 

Bulakan” 

b. Apakah ada nilai-nilai pendidikan Islam yang tersampaikan?  

“Ada, karena mengajarkan kita untuk cinta kepada rosull melalui 

sholawat-sholawat yang dilantunkan dalam kesenian kuntulan terus ada 

juga gerakan-gerakan yang memiliki arti Islami” 

c. Apakah ada pesan untuk kesenian kuntulan di pondok pesantren Al-

I’anah? 

“Semoga saja kesenian kuntulan dapat berjalan terus dan banyak yang 

mengikuti karena kesenian kuntulan merupakan kesenian tradisional 

Desa Bulakan” 

 

10. Wawancara dengan Saudara Adnan perwakilan santri Pondok Pesantren 

Al-I’anah Desa Bulakan pada tanggal 15 Mei 2023 

a. Bagaimana kesan santri setelah melihat pertunjukan kesenian 

kuntulan? 

“Kesan saya setelah melihat kesenian kuntulan itu kesenian yang 

bagus, menarik danmeriah, terus juga dapat membawa nama baik 

Pondok Pesantren di mata masyarakat karena melestarikan kesenian 

tradisional Desa Bulakan” 

b. Apakah ada nilai-nilai pendidikan Islam yang tersampaikan?  

“Ada, dilihat dari syair-syair yang dilantunkan itu mengajak kita 

untuk bersholawat kepada Nabi, juga dalam gerakannya itu ada 

gerakan-gerakan yang Islami” 

c. Apakah ada pesan atau kesan untuk kesenian kuntulan di pondok 

pesantren Al-I’anah? 

“Semoga saja kesenian kuntulan akan terus berjalan dan lebih 

banyak lagi anggotanya juga kesenian ini merupakan keenian yang 

positif jadi wajib dilestarikan” 
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11. Wawancara dengan saudara Bagas Prayitno perwakilan santri Pondok 

Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan pada tanggal 15 Juni 2023 

a. Bagaimana kesan Santri setelah melihat pertunjukan kesenian kuntulan? 

    “Menurut saya kesenian kuntulan merupakan kesenian yang menarik bisa 

 dijadikan hiburan yang positif” 

b. Apakah ada nilai-nilai pendidikan Islam yang tersampaikan? 

“Menurut saya ada ya, karena dilihat dari gerakan, terus syairnya kan itu 

sudah terlihat Islami, mungkin saja itu ada nilai religius didalamnya” 

c. Apakah ada pesan atau kesan untuk kesenian kuntulan di pondok 

pesantren Al-I’anah? 

“Pesan untuk kesenian kuntulan semoga saja tetap bisa berjalan semoga 

saja bisa terus berkembang, karena kesenianini kesenian yang baik dan 

juga melestarikan kesenian tradisional Desa Bulakan” 

 

12. Wawancara dengan saudara Aftina Laelatul perwakilan warga sekitar Pondok 

Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan pada tanggal 15 Mei 2023 

a. Bagaimana pendapat masyarakat setelah melihat kesenian kuntulan?  

“Menurut saya, kesenian kuntulan merupakan kesenian yang beda dari 

yang lain, karena kesenian ini memadukan antara pencaksilat yang di 

padukan dengan taeri juga dilihat dari syairnya penggunaan alat 

musiknya sangat islami jadi menurut saya kesenian inni kesenian yang 

berbeda dari yang lain dan sangat menarik” 

b. Apakah ada pengaruh kesenian kuntulan bagi masyarakat? 

“Pengaruhnya bagi masyararakat itu ada mba, selain kesenian ini sebagai 

hiburan juga bisa sebagai pertunjukan yang bisa melestarikan kesenian 

tradisional Desa Bulakan, mkanya warga disini mendukung adanya 

kesenian kuntulan mba”  

c. Apakah ada pesan dan kesan dari masyarakat? 
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“Kesan pesan untuk kesenian kuntulan semoga saja bisa terus berjalan 

dan lebih banyak lagi anggotanya bahkan dari kalangan masyarakat bisa 

bergabug ke kesenian kuntulan” 

 

13. Wawancara dengan Afroni perwakilan warga sekitar Pondok Pesantren Al-

I’anah Desa Bulakan pada tanggal 15 Mei 2023 

a. Bagaimana pendapat masyarakat setelah melihat kesenian kuntulan? 

“Pendapat saya terahap kesenian kuntulan itu sangat menarik karena 

melestarikan budaya lokal yang masih di lestarikan oleh generasi-generasi 

muda” 

b. Apakah ada pengaruh bagi masyarakat? 

“Mungkin pengaruhnya karena kesenian kuntulan merupakan kesenian 

khas orang bulakan sehingga kesenian ini menjadi suatu kebanggan bagi 

orang bulakan yang dipelopori oleh pondok pesantren Al-I’anah” 

c. Apakah ada pesan dnkesan dari masyarakat? 

“Semoga saja ada generasi yang melanjutkan kesenian kuntulan karena 

kesenian ini merupakan kesenian ciri khas Desa Bulakan yang menjadi 

kebanggan. Dan juga saya berharap dari pemerintah setempat bisa 

memfasilitasi event-event untuk kesenian kuntulan yang bisa menjadi 

salah satu cara untuk mempromosikankesenian kuntulan juga 

mengembangkan dan mengenalkan kesenian kuntulan agar bisa dikenal 

oleh masyarakat luas. 

 

14. Wawancara dengan Ali perwakilan warga sekitar Pondok Pesantren Al-I’anah 

Desa Bulakan pada tanggal 15 Juni 2023 

a. Bagaimana pendapat masyarakat setelahmelihat kesenian kuntulan? 

“Pendapat saya terkait dengan kesenian kuntulan itu kesenian tradisional 

ya mba, kesenian ini mengandung unsur-unsur Islami mulai dari gerakan, 

alat musiknya dan juga syair-syairnya. Kesenian kuntulan ini kesenian 

yang bagus dan menarik juga kesenian yang menarik karena melestarikan 

kesenian khas dari Desa Bulakan” 
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b. Apakah ada pengaruh bagi masyarakat? 

“Pengaruh kesenian kuntulan bagi masyarakat tentu saja ada, selain karena 

ada nilai Islaminya tadi masyarakat menjadi gemar bersholawat mengikuti 

lirik yang dibawakan dalam kesenian kuntulan, dan juga kesenian kuntulan 

merupakan kesenian yang positif menurut saya sehingga berdampak positif 

juga bagi masyarakat” 

c. Apakah ada pesan dan kesan dari masyarakat? 

“Pesan dan kesan untuk kesenian kuntulan menurut say aitu semoga tetap 

dilestarikan karena ini merupakan kesenian khas Desa Bulakan, serta 

semoga dari pemerintah ataumasyarakat selalu mendukung kesenian ini 

dengan mengadakan event-event tertentu” 
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Lampiran 5 Hasil Observasi 

1. Catatan Lapangan 1 

Tema Observasi : Observasi kegiatan keseian kuntulan dansyair dan 

alat musik yang digunakan dalam kesenian kuntulan 

Lokasi Observasi : Pondok Pesantren Al-I’anah  

Tanggal/ Jam : 11 Mei 2023 pukul 09.00 WIB 

Obsever  : Peneliti 

 

Catatan: 

Pada hari Kamis, tanggal 11 Mei 2023 peneliti sudah sowan 

dengan pengasuh pondok pesantren Al-I’anah dan juga berkomunikasi 

dengan pembina kesenian kuntulan untuk melalkukan observasi di 

Pondok Pesantren Al-I’anah. Pembina kesenian kuntulan menjelaskan 

bagaimana kegiatan yang ada di dalam kesenian kuntulan dan apa saja 

alat musik yang digunakan dalam kesenian kuntulan serta bagaimana 

syair yang digunakan dalam kesenian kuntulan. 

Pada saat observasi peneliti menemukan bahwa kegiatan yang 

ada dalam kesenian kuntulan itu berupa latihan, dan juga kegiatan 

kesenian kuntulan ini biasa ditampilkan saat haflah akhirussanah 

pondok pesantren, memperingati hari kemerdekaan RI, dan peringatan 

hari besar Islam lainya. Dalam observasi ini juga peneliti menemukan 

jika alat musik yang digunakan dalam kesenian kuntulan yaitu  bass, 

kencer, dan juga kepak. Syair yang ada dalam kesenian kuntulan juga 

syair-syair yang ada didalam al-Barzanji. 

Obseervasi yang dilakukan pada tanggal 11 Mei ini juga selain 

melakukan observasi dengan pembina kesenian kuntulan juga dengan 

pengasuh pondok pesantren Al-I’anah. 
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2. Catatan Lapangan 2 

Tema observasi : Observasi nilai-nilai pendidikan Islam yang ada 

dalam kesenian kuntulan 

Lokasi observasi : Pondok Pesantren Al-I’anah & MTs Miftahul 

Ulum Bulakan 

Tanggal/ Jam : 15 Mei 2023 pukul 10.00 WIB  

Obsever  : Peneliti 

 

Catatan: 

Pada hari Senin tanggal 15 Mei 2023 peneliti melakukan 

observasi di Pondok Pesantren Al-I’anah Desa Bulakan Kecamatan 

Belik Kabupaten Pemalang dan juga MTs Mifthul Ulum Bulakan, 

alasan peneliti melakukan observasi di MTs tersebut dikarenakan santri 

yang mengikuti kesenian kuntulan sedang berssekolah di MTs. 

Dalam observasi kali ini peneliti melakukan observasi bersama 

santri pondok pesantren yang mengikuti kesenian kuntulan, santri yang 

tidak mengikuti kesennian kuntulan. Maka didapat hasil dalam 

observasi tersebut yaitu nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam 

kesenian kuntulan terdapat 3 nilai yaitu nnilai aqidah, nilai akhlak dan 

juga nilai ibadah. Observasi ini juga kembali dilakukan bersama 

pembina kesenian kuntulan untuk memperkuat nilai-nilai apa saja yang 

terkandung dalam kesenian kuntulan. 
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3. Catatan Lapangan 3 

Tema obsevasi : Observasi manfaat kesenian kuntulan bagi santri 

dan  masyarakat di sekitar pondok pesantren 

Lokasi Observasi : Pondok Pesantren Al-I’anah & MTs Miftahul 

Ulum Bulakan 

Tanggal/ Jam : 16 Juni 2023 pukul 10.00 WIB 

Obsever   : Peneliti 

 

Catatan: 

Observasi yang dilakukan pada hari Jum’at tanggal 16 Juni 2023 

ini peneliti kembali melakukan observasi dengan santri pondok 

pesantren Al-I’anah baik yang ikut kesenian kuntulan maupun tidak 

karena dirasa dalam penelitian masih kurang narasumber juga untuk 

memperkuat jawaban atas nulai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam kesenian kuntulan, dan observasi ini juga peneliti manfaat apa 

saja  yang di rasakan oleh santri yang mengikuti kegiatan kesenian 

kuntulan ataupun yang hanya melihat kesenian kuntulan dalam artian 

santri yang tidak mengikuti kesenian kuntulan. 

Observasi ini juga dilakukan bersama masyarakat sekitar 

pondok peesantren, dimana peneliti menannyakan terkait tanggapannya 

terhdap kesenian kuntulan juga kesan dan pesan saja yangg dirasakan 

masyarakat terhadap kesenian kuntulan yang dimana secara tidak 

langsung peneliti menemukan adanya manfaat yang dirasakan oleh 

masyarakat di sekittar pondok pesantren Al-I’anah  Desa Bulakan 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Kegiatan kesenian kuntulan tingkat MTs sampai dewasa 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Kuntulan tingkatan MI 
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Gambar 3. Keseian kuntulan yang ditampilkan secara masal  

dalam acara GEBBUS (Gebyar Budaya Bulakan Sapilanang) 

 

 

 

Gambar 4. Latihan rutin kesenian kuntulan 
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Gambar 5. Syair kesenian kuntulan yang berasal dari  

kitab Al-Barzanji 

 

 

 

Gambar 6. Alat musik yang digunakan dalam kesenian kuntulan 
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Gambar 7. Wawancara dengan pembina kesenian kuntulan 

 bapak Nasai Ahmad Hufron 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan santri yang mengikuti  

keseian kuntulan (pengiring alat musik) 
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Gambar 9. Wawancara dengan perwakilan anggota  

kesenin kuntulan 
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Gambar 10. Wawancara dengan santri Pondok Pesantren  

Al-I’anah Desa Bulakan 

 

 

 

Gambar 11. Wawancara dengan perwakilan masyarakat  

yang ada di sekitar Pondok Pesantren 
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Gambar 12. Wawancara dengan perwakilan masyarakat  

yang ada di sekitar Pondok Pesantren 

 

 

Gambar 13. Wawancara dengan perwakilan masyarakat  

yang ada di sekitar Pondok Pesantren 
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Lampiran 7 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampian 8 Surat Keterangan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Ijin Riset 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Riset Individual 
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Lampiran 11 Sertifikat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 13 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 14 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 15 Sertifiikat Aplikom 
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Lampiran 16 Sertifikat BTA-PPI 
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Lampiran 17 Sertifikat KKN 
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Lampiran 18 Sertifkat PPL 
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